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KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kesastraan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan ma­
syarakat pendukungnya. Dalarn kehidupan masyarakat Indonesia telah 
terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia 
yang baru, globalisasi, maupun sebagai darnpak perkembangan teknologi 
informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku ma­
syarakat Indonesia . Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah 
mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke 
desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini di­
dorong menjadi pelaku (subjek) dalarn· proses pembangunan bangsa . Oleh 
karen a itu , Pusat Bahasa harus mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan de­
ngan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya me­
ningkatkan pelayanan kepada masyarakat akan kebutuhan bacaan sebagai 
salah satu upaya perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju 
budaya baca-tulis. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kesastraan, 
seperti 0) penelitian, (2) penyusunan buku-buku pedoman, (3) pener­
jemahan karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalarn bahasa 
Indonesia, (4) pemasyarakatan sastra melalui berbagai media , antara lain 
melalui televisi , radio , surat kabar, dan majalah, (5) pengembangan pusat 
informasi kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan 
pembinaanjaringan informasi kesastraan, serta (6) pengembangan tenaga , 
bakat, dan prestasi dalarn bidang sastra melalui penataran, sayembara 
mengarang , serta pemberian penghargaan. 
Untuk itu , Pusat Bahasa telah melakukan penelitian sastra Indonesia 
melalui kerja sarna dengan tenaga peneliti di perguruan tinggi di wilayah 
pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian dan penyunting­
an, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Proyek Penelitian Keba­
hasaan dan Kesastraan . Penerbitan ini diharapkan dapat memperkaya ba­
caan hasil penelitian di Indonesia agar kehidupan sastra lebih semarak. 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Dalam kesusastraan tradisional dikenal berbagai genre sastra lisan. Salah 
satu genre adalah dongeng anak-anak . Genre tersebut berkembang di 
dalam masyarakat sebagai alat pemenuhan hidup, baik sebagai' alat 
ekspresi pikiran dan perasaan maupun sebagai alat penyampaian petuah­
petuah dan pendidikan. 
Masyarakat Aceh sebagai salah satu kelompok masyarakat memiliki 
genre dongeng anak-anak. Genre ini terus hidup dan berkembang subur 
dalam kehidupan masyarakat Aceh, terutama di masa lalu . Para orang 
tua, pemuda, dan anak-anak selalu menggunakan sastra !isan ini dalam 
berbagai situasi. Namun, kenyataan yang ada dalam kehidupan masya­
rakat sekarang perkembangan dongeng tidaklah sepesat dulu. Hal itu 
mungkin disebabkan oleh semakin longgarnya ikatan adat dan kebiasaan 
dalam masyarakat. Kenyataan ini juga barangkali dapat disebabkan oleh 
sikap ketidakpedulian masyarakat, terutama generasi muda sekarang, 
terhadap dong eng. 
Ketidakpedulian masyarakat generasi sekarang, khususnya generasi 
muda, ada kaitannya dengan kurangnya pengetahuan mereka tentang 
peran dongeng dalam masyarakat Aceh . Hal itu barangkali juga di­
karenakan oleh belum ada dongeng yang terkumpul dan dibukukan dalam 
bentuk tertulis . Dongeng belum tergali dan tersusun menjadi dokumentasi 
yang lengkap sehingga dikhawatirkan khazanah genre sastra Aceh ini 
lambat laun akan musnah. Dongeng anak-anak tersebut masih tersebar 
dalil masyarakat. Oleh karena itu, dongeng dalam masyarakat Aceh 
perlu diinventarisasi, diteliti, dan dianalisis, serta dibukukan agar dapat 
digunakan sebagai salah satu pengetahuan tentang sastra daerah . 
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Penelitian sastra lisan di fndonesia telah banyak dilakukan orang. 
Penelitian yang dimaksud, antara lain tentang unsur-unsur sastra 
Palembang (Gaffar, 1970); struktur sastra lisan Seruwai (Gaffar et at., 
1991); struktur sastra lisan Sambas (Sulissusiawan et ai., 1993); dan struk­
tur sastra lisan Tarniang (Wildan dkk., 1996). Yang terakhir disebutkan 
ini merupakan penelitian tentang sastra di Daerah Istimewa Aceh. 
Sejauh ini, informasi dan penelitian tentang dongeng anak-anak 
dalam masyarakat Aceh tidak ada . Oleh karena itu, inventarisasi dan 
penelitian tentang dongeng tersebut perlu dilakukan. Hasil penelitian itu 
dapat digunakan sebagai salah satu perbendaharaan dongeng anak-anak 
sebagai salah satu ragam sastra lisan nusantara. Selain itu, inventarisasi 
ini dilakukan dengan harapan dapat memberi informasi tentang kebudaya­
an Daerah Istimewa Aceh sebagai salah satu bag ian dari kebudayaan 
nasional Indonesia. 
1.1.2 Masalah 
Masalah utama penelitian ini menyangkut bakal terjadi kepunahan genre 
dongeng anak-anak dalam masyarakat Aceh. Keadaan ini perlu dianti­
sipasi dengan menciptakan kemungkinan daya hidup dongeng di dalam 
masyarakat, yaitu dengan menggairahkan masyarakat untuk membaca 
(men.dengarkan) dongeng itu. Agar masyarakat mengetahui peran dan ke­
dudukannya serta agar mudah memahaminya, diperlukan anali is struktur 
sastra itu. 
Penelitian ini hanya terbatas pada pengkajian struktu r dongeng 
anak-anak . Kajian struktur ini pun dibatasi pada analisis tema, alur , 
tokoh. perwatakan, dan latar cerita. 
1.2 Tujuan dan HasiI yang Diharapkan 
1.2.1 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan memerikan (mendeskripsikan) struktur sastra 
dongeng anak-anak dalam bahasa Aceh. Secara lebih khusus, penelitian 
bertujuan: 
1. mendeskripsikan tema dongeng anak-anak, 
2. mendeskripsikan alur dongeng anak-anak, 
3. mendeskripsikan tokoh dalam dongeng anak-anak, 
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4. mendeskripsikan perwatakan dongeng anak-anak, dan 
5. mendeskripsikan latar dalam dongeng anak-anak. 
1.2.2 Basil yang Diharapkan 
Hasil penelitian yang diharapkan ialah naskah laporan penelitian yang 
memerikan hasil analisis data tentang struktur. dongeng anak-anak dalam 
bahasa Aceh. 
1.3 Kerangka Teori 
Penelitian ini merupakan penelitian struktural, yaitu suam penelitian 
tentang unsur-unsur pembentuk karya sastra. Oleh karena itu , dalam 
penelitian ini digunakan teori strukrural dengan pendekatan objekti(Ke­
rangka teoretis struktural yang digunakan di sini adalah sebagai berikut. 
L3.1 Tema 
Tema adalah masalah yang menjadi pokok pembicaraan atau yang men­
jadi inti topik dalam suatu pembahasan (Koesdiratin 1985: 59) . Tema 
adalah makna karya sastra secara ~eseluruhan (Ginarsa. 1985: 5) . Tema 
juga dapat disebut sebagai gagasan yang mendasari karya sastra 
(Sudjiman, 1991: 51). 
Saad (dalam Prihatmi , 1990: 17) menguraikan tiga cara untuk me­
nentukan tema, yaitu (1) melihat persoalan mana yang paling menonjol, 
(2) persoalan mana yang paling banyak menimbulkan konflik. yakni 
konflik yang melahirkan peristiwa-peristiwa. dan (3) dengan cara meng­
hitung waktu penceritaan, yaitu wakru yang diperJukan untuk mencerita­
kan peristiwa-peristiwa atau tokoh-tokoh di dalam sebuah karya sastra 
sehubungan dengan persoalan yang bersangkutan . 
Tema yang sering kita temukan dalam karya sastra lisan bersifar 
didaktis , terutama dalam bentuk pertentangan antara yang baik dan yang 
buruk. Tema seperti iru dituangkan ke dalam karya sastra dalam bentuk 
kebohongan melawan kejujuran, kezaliman melawan keadilan, ketamakan 
melawan kebaikan, dan sebagainya . Adakalanya tema dimunculkan secara 
eksplisit (jelas dinyatakan) dan adakalanya secara implisit (tersirat). 
Dalam pengkaj ian tema dalam cerita dongeno anak-anak ini diguna­
kan teori yang dikembangkan oleh Sudj iman dan Saad. 
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1.3.2 AIur 
Alur merupakan terjemahan dari plot yang berarti peristiwa yang di­
seleksi dan diatur dalam waktu. Ia dapat dibandingkan dengan kerangka 
tubuh manusia (Boulton dalam Prihatmi, 1990: 9). Brooks (dalam 
Tarigan, 1984: 128) mendefinisikan alur sebagai struktur gerak yang 
terdapat dalam fiksi atau drama. Oemaryati (dalam Koesdiratin, 1985: 85) 
menjelaskan, "plot adalah struktur penyusunan kejadian-kejadian yang 
disusun secara logis". Disusun secara logis di sini maksudnya adalah 
rangkaian tersebut terjalin dalam hubungan sebab akibat. 
Namun, Sudjiman (1988: 30) struktur alur dapat digambarkan se­
bagai berilrut. 
awal 1. paparan (exsposition) 
2. rangsangan (inciting moment) 
3. gawatan (rising action) 
4 . tikaian (conflict) 
tengah 5. rumitan (conflication) 
6. klimaks 
7. leraian (jailing action) 
akhir 8. selesaian (denoeument) 
Papa ran merupakan infonnasi awal sebagai pembuka kisah; dalam 
bagian ini terselip butir-butir pemancing rasa ingin tahu pembaca akan 
kelanjutan cerita. Rangsangan adalah peristiwa yang mengawali timbul­
nya gawatan; hal ini biasanya ditandai dengan masuknya tokoh baru 
sebagai katalisator. Selanjutnya, gawatan biasanya berupa tegangan 
(suspense); ketidakpastian yang berkepanjangan; keprihatinan terhadap 
nasib tokoh; at au pemberian gambaran peristiwa yang akan datang 
(foreshadowing). Tikaian adalah perselisihan yang timbul akibat adanya 
dua kekuatan yang bertentangan. Rumitan merupakan perkembangan dari 
gejala awal tikaian menuju klimaks; pemunculan rumitan mungkin lebih 
satu kali. Klimaks adalah tahapan rumitan mencapai puncak kehebatan; 
juga mungkin muncullebih satu kali. Leraian adalah perkembangan ke 
arah selesaian. Terakhir, selesaian, yaitu akhir suatu cerita yang mungkin 
dapat berwujud happy ending (kelegaan) atau kesedihan. 
Pada prwipnya, suatu fiksi haruslah bergerak dari suatu pennulaan 
(begining) melalui suatu pertengahan (middle) menuju suatu akhir 
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(ending) yang dalarn dunia sastra lebih dikenal dengan istilah eksposisi, 
komplikasi, dan resolusi (Tarigan, 1984: 127-128). 
Tasrif (dalarn Koesdiratin, 1965 : 86--88) membagi cerita menjadi 
lima bagian, yaitu (I) situation (pengarang mulai melukiskan suatu ke­
adaan) , (2) generating circumstances (peristiwa yang bersangkut-paut 
mulai bergerak), (3) rising action (keadaan mulai memuncak), (4) climax 
(peristiwa-peristiwa mulai mencapai puncaknya), dan (5) deuneument 
(pengarang memberikan pemecahan terhadap soal dari semua peristiwa). 
Di dalam menyusun cerita, pengarang mengarnbil cara yang ber­
beda-beda . Cara pertama, semua peristiwa di dalarn cerita disusun secara 
lurus. Susunan yang demikian disebut alur lurus. Cara kedua, penga~ang 
menyusun peristiwa-peristiwa dengan tidak berurutan. Susunan yang 
demikian ini disebut alur sorot balik atau alur flash-back. Di dalarn 
sebuah cerita kadang-kadang terdapat peristiwa yang menyimpang dari 
masalah pokok , yang disebut dengan degrasi. Dalarn hubungan antar­
peristiwa, Saad (dalarn Prihatmi, 1990: 11) menerangkan, "secara kuali­
tatif, alur ada dua macarn (I) alur erat dan (2) alur longgar" . Dalam alur 
erat ini, hubungan antarperistiwa sang at menyatu sehingga tidak bisa di­
.1ilangkan tanpa merusak keseluruhan cerita. Dalam alur longgar, hu­
bung an amarperistiwa tidak sepadu alur erat sehingga ada kemungkinan 
untuk dapat dihilangkan satu peristiwa tanpa merusak kebulatan cerita. 
Lebih lanjut Saad mengemukakan, "secara kuantitatif alur juga 
dapat dibagi dua, yaitu (I) alur tunggal dan (2) alur ganda. Dalarn alur 
ganda terdapat lebih dari satu alur". Di dalarn alur ganda ini pengarang 
menceritakan pelaku-pelaku yang mempunyai cerita sendiri secara ter­
pisah kemudian para pelaku itu bertemu pada akhir cerita . 
Dalarn pengkajian alur cerita dongeng anak-anak ini digunakan teori 
yang diajukan oleh Sudjiman dan Saad. 
1.3.3 Latar 
Latar adalah "latar belakang fisik, unsur tempat dan ruang dalarn suatu 
cerita" (Tarigan , 1984: 136) . Latar belakang fisik ini meliputi semua 
lingkungan yang mengelilingi pelaku, tennasuk di dalamnya lingkungan 
geografis , rumah tangga, pekerjaan, dan sebagainya. Wellek dan Warren 
menerangkan bahwa 
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Latar adalah lingkungan, dan lingkungan--terutama interior rumah-­
dapat dianggap berfungsi sebagai metonomia, at au metafora, 
ekspresi dari tokohnya. Rumah seseorang adalah peluasan dari diri­
nya sendiri. Kalau kita menggambarkan rumahnya, berarti kita 
menggambarkan sang tokoh. (Wellek & Warren, 1987: 290-291). 
Bahkan dengan hal ini Saad (dalam Prihatmi, 1990: 14) menegaskan se­
bagai berikut. 
Latar dapal pula menciprakan ikl im atau suasana lenentu; iklim 
perang, suasana aman remeram, suasana bahagia, kasih mesra. 
Luk.isan tradisional seperti : rnalam cerah [ak berawan. ayah mern­
baca koran, ibu dudule menyulam. anak-anak bermain gembira di 
lantai ... membayangkan suasana bahagia, rukun dan damai dalam 
keluarga itu. 
Hal-hal yang tidak dapat dilihat juga bisa dikategorikan sebagai 
tatar, misalnya waktu. iklim atau suasana , dan periode sejarah. Bagian­
bagian dari waktu sehari atau setahun. misalnya pagi, siang, sore. 
Januari , Agustus dan sebagainya, besar pengaruhnya terhadap peristiwa­
peristiwa dalam eerita. 
Hudson (daJam Sudjiman, 1991: 44) membagi latar alaS dua macam, 
yakni latar sosial dan latar fisiklmaterial. Latar material (fisik) adalah 
lukisan latar belakang aJam atau lingkungan seperti bangunan dan daerah . 
Adapun larar sosial adalah tingkah laku atau tata krama, adat istiadat, dan 
pandangan hidup. penggambaran keadaan masyarakat, ke)ompok-ke­
lompok sosiaJ dan sikapnya, bahasa dan lain-Jain yang melatari peristiwa. 
Kaj ian Jatar dalam penelitian ini lebih ditumpukan pada teori yang 
dikemukakan oleh Sudjiman. 
1.3.4 Penokohan 
Kata penokohan merupakan kata jadian dari kata dasar tokoh yang berarti 
"pelaku" (Koesdiratin, 1985: 75-76). Pembicaraan rentang penokohan di 
sini berarti membicarakan mengenai cara-cara pengarang menampilkan 
pelaku melaJ~i sifat, sikap, dan tingkah Jaku peJaku. Koesdiratin (1985: 
76) dengan mengutip Ensiklopedi Umum menyebut beberapa cara 
menampilkan pelaku, yairu : 
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(1) 	langsung menceri takan keadaan dan sifat-sifat , perangai tokoh-tokoh 
dalarn ceritanya; 
(2) 	melalui perbuatan, tingkah laku , dan percakapan tokoh-tokoh cerita 
itu sendiri; 
(3) melalui tokoh-tokoh atau oknum lain dalarn cerita. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Saad (dalam Prihatmi, 1991: 14) 
menguraikan penokohan dapat dilakukan dengan cara analitik , dramatik, 
dan gabungan antara keduanya. Cara analitik dipergunakan untuk meng­
ungkapkan atau menguraikan sifat-sifat pelaku secara langsung. Cara 
drarnatik dipergunakan untuk menampilkan peJaku dengan: 
(I) 	melukiskan tempat atau lingkungan peJaku; 
(2) melukiskan 	 dialog antara pelaku-pelaku atau dialog pelaku lain 
tentang pelaku utama; 
(3) menampilkan pikiran-pikiran pelaku atau pendapat pelak."U lain teritang 
dia; dan 
(4) menceritakan tingkah laku para pelaku. 
Tasrif (dalam Tarigan, 1984: 133) merincikan cara--cara tersebut 
antara lain: 
a. Physical description (melukiskan lahir dari pelakon). 
b. Portrayal of though! steam or of concius thought (melukiskan jala:::t 
pikiran pelakon atau apa yang terlimas dalam pikirannya). 
c . Reaction to events (melukiskan bagaimana reaksi pelakon itu terhadap 
kej adian-kej adian). 
d . Direct autthor analysis (pengarang dengan langsung menganalisis 
watak pelakon) . 
e. Discussion of enveronment (pengarang melukiskan keadaan sekitar 
pelakon. Misalnya dengan melukiskan keadaan dalam kamar pelakon, 
pembaca akan dapat kesan bahwa apakah pelakon itu orang jorok , 
bersih, rajin, malas, dan sebagainya) . 
f. Reaction of others about/to character (pengarang melukiskan 
bagaimana pandangan-pandangan pelakon lain dalam suatu cerita 
terhadap pelakon utama itu) . 
g. Conversation ofother about character (pelakon-pelakon lainnyadalam 
suatu peristiwa memperbincangkan keadaan pelakon mama, dengan 
demikian malca secara tidak langsung pembaca dapat kesan tentang 
segala sesuatu yang mengenai pelakon utama itu). 
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Wellek (1987: 288-289) membedakan dua macam penokohan, yaitu 
penokohan "datar" (flat-characterization) dan penokohan "bulat" (round 
characterization). Dikatakanflat-character jika watak pelaku dilukiskan 
tecap, tidak berubah-ubah sejak awal hingga akhir cerica. Sebaliknya, di­
katakan round-character jika pelaku-pelaku diceritakan mengalami per­
ubahan watak secara menonjol . Berdasarkan peranannya, pelaku dapat di­
bedakan atas pelaku utama dan pelaku tambahan. Pelaku utama me­
megang peranan utama; ia diceritakan sejak awal hingga akhir cerita. 
Pelaku tambahan lebih berperan sebagai pembantu untuk memperjelas 
peranan dan watak pelaku utama. 
1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
1.4.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian iill adalah metode deskriptif 
dengan berpedoman pada metode pengumpu/an folkior bagi pellgarsipan 
yang diajukan oIeh Danandjaja (1984: 183--199). 
1.4.2 Teknik Penelitian 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, yaitu 
wawancara takterarah/takberstruktur dan wawancara terarahlterfokus 
(Koentjaraningrat , 1987: 162--196); Danandjaja, 1984: 187--189; dan 
Nasution, 1987: 72--83) . Wawancara iill dilakukan dengan para info rman 
sebagai 'nara sumber. Hasil wawancara itu dicatat dan direkam dengan 
menggunakan tape reccorder. 
Data yang diperoleh dari informan direkam dan dicatat dalam 
Zembar trallskripsi data (yang sekaligus digunakan sebagai acuan atau 
pedoman wawancara). Format transkripsidata dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
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FORMAT TRANSKRIPSI DATA 
Genre-Daerah -SukU-Kampung Nama informan-Usia-lenis Kelamin 
Pekerjaan-Suku-Tempat Lahir 
Bahasa yang dikuasai informan 




1. 	 leks daJam bahasa asli 
2. 	 terjemahan teks secara bebas ke daJam bahasa Indonesia 
Konteks Data 
1. 	 Kapan, di mana, dan dari siapa informan memperolehnya? 
2. 	 Apakah masih dipakai oleh pemiliknya? 
3. 	 Kapan digunakan dan untuk apa (upacara tertentu, hiburan, atau pengisi 
waktu senggang, perlombaan, dan sebagainya)? 
4. 	 Siapa yang menggunakan? 
a. anak-anakJremajaJorang dewasa 
b. priaJwanita 
Nama pengumpul-Suku-Usia-Jenis Kelamin 
Alamat 
1.5 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah dongeng anak-anak dalam bahasa Aceh, 
baik yang sudah dibukukan atau dikodifikasikan maupun yang belum. 
Untuk cerita dong eng yang belum dibukukan akan dilakukan pencatatan 
melalui perekaman langsung dari penutur cerita masyarakat Aceh sebagai 
infonnan. Adapun karakteristik masyarakat yang dijadikan sebagai infor­
man adalah (I) orang yang di desanya memang dikenal sebagai pemilik 
aktif (active bearer), (2) berbahasa ibu bahasa Aceh, (3) suku Aceh asli, 
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dan (4) lebih diutamakan yang berusia 40 tahun ke atas. 
Penentuan infonnan untuk penelitian ini dilakukan pada saac peneliti 
memasuki lapangan. Hal ini dilakukan karena peneliti belum mengenal 
informan-infonnan yang akan dijadikan sebagai sumber data. 
Dari hasil pelacakan data, dongeng anak-anak yang dijadikan sasar­
an penelitian sebanyak sembilan buah dengan judul "Ureung Gasin Jeut 
Kaya", "Apa Tampok ngon Apa Dugam", "Aneuk Yee" , "Putroe Wee", 
HAmat Rhang Manyang", "Raja Uleue" , "Himbee", "Raja Tamak", dan 
"Raja Nyah Tabah" . 
1.6 Sistematika Penyajian 

Penelitian ini disajikan dengan susunan sebagai berikut. 

Pada Bab I disajikan pendahuh.lan yang meliputi latar belakang dan 
masalah, tujuan dan hasil yang diharapkan, kerangka teori acuan yang di­
gunakan dalam penelitian, metode dan teknik penelitian, sumber data, 
dan sistematika penyajian. 
Bab II membicarakan masyarakat sastra lisan Aceh yang meliputi 
k dudukan dan peranan dongeng dalam masayrakat Aceh serta penutur 
dan lingkungan penceritaan dongeng dalam masyarakat Aceh. 
Inti penelitian disaj ikan dalam Bab m yang menyajikan analisis 
centang terna, aIur, penokohan, dan latar dongeng anak-anak dalam 
bahasa Aceh. 
Bah IV merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran . 
Pada bagian akhir buku ini disajikan daftar pus taka yang dijadikan 
dasar acuan penelitian ini dan lampiran yang menyajikan ceks dongeng 





MASYARAKAT SASTRA LISAN ACEH 

2.1 Kedudukan dan Peranan Dongeng dalam Masyarakat Aceh 
2.1.1 Kedudukan Dongeng dalam Masyarakat Aceh 
Dongeng adalah sejenis sastra lisan yang menceritakan hal-hal atau 
peristiwa-peristiwa yang kadang-kadang tidak dapat diterima pikiran yang 
logis. 
Dalam masyarakat Aceh, dongeng mempunyai kedudukan penting . 
Dongeng sebagai salah satu genre sastra lahir karena ada kebutuhan 
untuk berkomunikasi. Hal itu erat kaitannya dengan sifat komunikatif 
dongeng sehingga karya itu menjadi milik bersama, bukan milik pen­
cerita. Dongeng boleh diceritakan oleh siapa saja, untuk siapa saja, serta 
boleh diwariskan kepada siapa saja; kecuali j ika memang ada pantangan 
(tabu) untuk itu . Keadaan tersebut menjadikan dongeng sebagai karya 
yang memiliki kedudukan tersendiri dan penting dalam masyarakat Aceh. 
Kedudukan utama dongeng dalam masyarakat Aceh adalah sebagai 
wahana komunikasi antaranggota masyarakat Aceh. Melalui dongeng, 
masyarakat Aceh dapat saling menyampaikan petuah-petuah, niIai-nilai 
edukasi, pesan-pesan keagamaan, dan lain sebagainya kepada anggota 
masyarakatnya. 
2.1.2 Peranan Dongeng dalam Masyarakat Aceh 

Dongeng memiliki peranan tertentu dalam masyarakat. Demikian juga 

dengan dongeng dalam masyarakat Aceh. Peranan dongeng dalam masya­

rakat Aceh antara lain meliputi sebagai alat pendidikan atau alat pem­

bentuk moral, pemacu semangat juang, sarana penyebaran agama, dan 

alat penghibur bagi pemiliknya. 

Peranan cerita dongeng sebagai alat pendidikan dapat dilihat dalam 
hampir semua dongeng yang ada. Hal iru terutama tercennin dalam tema 
yang pada umumnya berkisar pad a pertentangan antara yang baik dan 
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yang tidak baik. Cerita-cerita dongeng memang dimaksudkan sebagai 
sarana penyampai amanat yang dapat membentuk budi pekerti, sikap dan 
perilaku pendengarnya. 
Salah satu faktor yang menyebabkan dongeng itu penting dalam ma­
syarakat Aceh adalah faktor kepercayaan. Pada umwnnya masyarakat 
percaya bahwa cerita-cerita itu benar-benar terjadi. Misalnya saja cerita 
"Amat Rbang Manyang". Masyarakat Aceh percaya cerita ini sebagai 
sesuatu yang benar-benar terjadi yang lokasinya ada di Krueng Raya, 
Banda Aceh. 
Tokoh utama cerita ini, Amat Rhang Manyang, adalah seorang anak 
yang sangat miskin. Dia tinggal bersama ibunya. Orang tuanya yang 
laki-Iaki sudah lama berpulang ke rahmatullah. Karena kesulitan hidup 
di negerinya, timbullah niat untuk merantau ke negeri orang. Pada mula­
nya, ibunya berkeberatan melepaskan anak satu-satunya itu. Dialah buah 
hati bagi ibunya, Akan tetapi, karena Amat telah bertubi-tubi meminta­
nya, akhirnya sang ibu pun merelakannya. Tidak hanya sampai di situ, 
semua perbekalan dalam perjalanan dipersiapkan. Akhirnya, diantarkan 
anaknya itu ke pelabuhan, diiringi doa agar anaknya selamat sampai di 
rantau orang serta mudah rezekinya . 
Berkat doa orang tuanya sampailah si Amat di negeri tujuan. Di 
sana ia menjadi seorang yang kaya raya, hartanya melimpah ruah. Ia 
beristrikan seorang wanita yang cantik jelita. 
Suatu hari Amat pulang ke kampung halamannya bersama istri dan 
beberapa orang rekannya. Sewaktu didengar oleh ibunya bahwa Amat 
sudah pulang, ia segera mempersiapkan makanan berupa nasi dengan 
sayur kesukaan si Amat. Makanan itu diantarkan kepada anaknya yang 
masih berada di pelabuhan. Temyata Amat tak mau lagi mengaku pe­
rempuan tua itu sebagai ibunya. Ia malu pacta istri dan rekan-rekannya 
bahwa ibunya setua dan semiskin itu. Ibu itu menuntut bahwa dialah ibu 
yang mengandungnya, tetapi si Amat bersikeras tak mau mengakuinya. 
Karena sedih, ibu itu memohon kepada Tuban supaya anak yang durhaka 
itu diberi kutukan. Akbimya, si Amat, ibunya, istrinya, dan kapal serta 
isinya menjadi barn. 
Menurut kepercayaan masyarakat Aceh, kapal batu karang itu 
sampai kini masih dapat dilihat bila mendung dan hujan gerimis di sekitar 
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pelabuhan Krueng Raya, Banda Aeeh. 
Kenyataan di atas menunjukkan bahwa dongeng dalam masyarakat 
Aeeh sangat penting, yaitu sebagai benteng pertahanan terhadap perilaku 
yang tereela. Jika di suatu tempat ada seseorang yang bersifat durhaka 
[erhadap orang tuanya, masyarakat dapat langsung menegurnya dengan 
menyebutkan eontob si Amat Rhang Manyang. Jadi, jelaslah bahwa salah 
satu peran dongeng dalam masyarakat Aeeh adalah sebagai sarana yang 
ampuh dalam memperbaiki akhlak manusia dari yang tidak baik menj adi 
akhlak yang mulia. 
Selain eerita yang telah dikemukakan di atas , masih ada cerita-eerita 
lain yang dijadikan pedoman pembentukan morai!perilaku bagi masya­
rakat Aceh. Misalnya, eerita "Aneuk Yee". Cerita ini mengisahkan 
tentang seekor anak ikan hiu yang mencarikan obat untuk ayahnya yang 
sedang sakit. Obat yang dicarikan itu adalah hati monyet. Anak: hiu ber­
upaya memperdayakan seekor monyet agar ia dapat mengambil hatinya. 
Upaya memperdayakanlmenipu itu gagal dan anak hiu itu diperdaya 
kembali oleh monyet. Oleh karena itu, kalau kita menipu orang, orang 
pun akan menipu kita. 
Peranan eerita sepert i di atas menunjukkan bahwa pekerjaan yang 
t.idak baik itu dilarang dalam agama. Narnun, bila sangat terdesak, hal itu 
diperbolebkan. Hal itulah yang dilakukan oleh anak hiu untuk mencari­
kan obat untuk ayahnya. 
Cerita yang lain yang dianggap sebagai media pendidikan dalarn 
masyarakat Aceh adalah eerita "Raja Uleue". Cerita ini mengisahkan 
seorang dara yang menikah dengan seekor ular. Setelah ia menikah 
dengan ular, ular itu membuka sarung ularnya. Ternyata, ular itu adalah 
manusia yang telah kena kutuk. Kemudian , sarung ular itu dibakar dan 
keluarlah harta yang banyak sehingga ia menjadi kaya Taya. Sementara 
itu, ada seorang dara bernama si Bi' ah yang juga belum menikah. Orang 
tua si Bi'ah melihat si dara yang dulu kawin dengan ular itu sudah kaya. 
Ia pun menginginkan si Bi'ah menjadi kaya. Suatu hari ibu si Bi'ah 
meneari ular untuk dikawinkan dengan anaknya agar kay a seperti si dara 
(si Fah). Si Bi'ah kemudian dikawinkan dengan ular itu. Pada malarn 
pertama si Bi' ah bersatu dengan suarninya (ular itu). Si Bi'ah ditelan ular 
itu hingga lenyap. Setelah si Bi'ah ditelan ular, barulah ibunya ke­
14 
bingungan karena kehilangan anak satu-satunya. lni}ah akibat iri dan 
cemburu yang berlebihan terhadap orang lain . Akhimya. kecemburuan 
dan keirian itu dapat membawa mala petaka bagi diri sendiri. 
Berdasarkan perubahan perilaku manusia dari yang tidak baik agar 
menjadi baik dan mulia, dapat disimpulkan bahwa dongeng-dongeng itu 
dapat dijadikan bahan ajaran atau pendidikan dalam masyarakat. 
Peranan dongeng sebagai pemacu semangat juang dapat ditemukan 
dalam cerita "Amir Harnzah dan Muhammad Ali Hanafiah". Pad a zaman 
Aceh melawan Belanda, cerita-cerita ini sengaja dibacakan dengan tujuan 
membangkitkan semangat juang dalam berperang. 
Selain itu, peranan dongeng dalam masyarakat Aceh adalah sebagai 
sarana penghibur. Hal itu terutama berlaku bagi masyarakat pedesaan . 
Tidak jarang di antara masyarakat pedesaan memanfaatkan dongeng 
untuk menghibur at au mengisi waktu senggang sambil menanti waktu 
panen padi. Hal itu masih dijumpai di sejumlah daerah pedesaan hingga 
dewasa ini. Malah adakalanya mereka mendatangkan seorang tukang 
cerita khusus, yaitu seorang pelipur lara. Pad a saat yang demikian, para 
pelipur lara biasanya mengisahkan cerita-cerita yang berkaitan dengan 
persoalan cinta seperti cerita "Ureung Gasin Jeut Keu Kaya". 
2.2 Penutur dan Lingkungan Penceritaan Dongeng dalam Masyara­
kat Aceh 
2.2.1 Penutur Dongeng 

Dongeng merupakan salah satu jenis sastra lis an yang lahir di tengah­

tengah kehidupan masyarakat. Dongeng itu lahir karen a adanya ke­

butuhan untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan sesuatu kepada 

anggota suatu masyarakat. 

Dongeng yang ada dalam suatu masyarakat berkaitan langsung 
dengan tata cara kehidupan masyarakat yang bersangkutan. Dongeng 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga berhubungan 
dengan kepercayaan, ad at istiadat,dan tradisi. Dengan dernikian. telaah 
dongeng tidak cukup hanya membicarakan kedudukan dan peranannya, 
tetapi unsur penting lainnya, yakni penutur cerita dan lingkungan pen­
ceritaan. Oleh karena itu. kita harus membicarakan tokoh yang mem­
punyai keahlian khusus daliun menyajikan dongeng tersebut. 
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Dalam masyarakat Melayu Lama dikenal istilah pawang, yakni 
istilah yang digunakan untuk menyebut seseorang yang mempunyai ke­
ahlian dalam menyerapah atau menceritakan sesuatu. Pawang juga di­
anggap sebagai manusia yang serba tahu. la dapat berperan sebagai ke­
pala negara, kepala adat, dokter/dukun, hakim, dan juru ramal. lalah 
yang menenrukan hari baik untuk melakukan sesuatu seperti turun ke 
sawah atau melaut. 
Dalam masyarakat Aceh juga dikenal istilah pawang, tetapi konotasi 
maknanya lebih khusus dalam suatu . bidang keahlian tertentu, seperti 
Pawang Lao! (pawang laut), Pawang Gle (pawang gunung) , Pawang 
Rimueng (pawang harimau), Pawang Buya (pawang buaya), dan Pawang 
U/eue (pawang ular). 
Dongeng dalam bahasa Aceh dituturkan oleh masyarakat Aceh yang 
rerdiri atas lab-Iaki dan perempuan. Pad a umwnnya, penutur cerita ieu 
adalah orang-orang tua. Ada juga sebagian dari mereka yang berusia re­
maja yang kebetulan menggemari cerita dongeng . Penutur cerita ini di­
sebut rukang Peugah Haba. Dalam berbagai kesempatan, mereka me­
nyampaikan kisah, hikayat, dongeng kepada pendengarnya. Penyampalan 
cerita ini adakalanya dilakukan pada waktu-waktu certentu seperti pada 
saat menunggu padi masak sesudah panen. upacara perkawinan, atau 
pada saat turun mandi anak: yang baru lahir . Upacara seperti itu masih 
dijumpai , cerucama di desa-desa. 
2.2.2 Lingkungan PenceIitaan Dongeng 
Lingkungan penceritaan adalah pihak-pihak yang terlibat sebagai pen­
dengar dongeng . Ada pun pihak-pihak yang terlibat dalam penilcmatan 
dongeng dalam rnasyarakac Aceh meliputi anak-anak, remaja, dan orang 
dewasa; baik laki-Iaki maupun perernpuan. Hal ieu menunjukkan bahwa 
penikmat dongeng bahasa Aceh tidak terbatas pada golongan usia atau 
kelamin tertentu. Bahkan, ditinjau dari sudut pekerjaannya pun tidak ada 
pembatasan. Dongeng dinikmati oteh masyarakat awam, guru, ulama, 
tukang , petani, nelayan, dan pihak-pihak lain yang hidup dalam ma­
syarakat Aceh. 
Penceritaan dongeng dalam masyarakat Aceh berlangsung di sem­
barang waktu senggang. Penceritaan yang lazim dilakukan adalah pada 
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malam hari, ketika masyarakat sedang duduk-duduk di rumah, di 
menasah, di balai-balai masjid, di pos jaga, di balai pengajian, ada saja 
salah seorang anggota masyarakat yang menceritakan dongeng-dongeng. 
Ada di antara jenis cerita dongeng itu yang tidak bisa diceritakan 
atau dibacakan begitu saja tanpa terlebih dahulu meminta izin dari si 
empunya cerita. Atau, jika pun tidak meminta izin, penceritaan itu hams 
dilakukan dengan diawali upacara peusijuk (tepung tawar) dan pem­
bakaran kemenyan . Jika hal ini tidak dilakukan, dikhawatirkan masya­
rakat akan mendapat malapetaka, misalnya padi tidak bisa panen, 
kekeringan, dan wabah penyakit. Sebagai contoh adalah cerita "Teungku 
Malem dan Putroe Bungsu". Ada daerah tertentu yang meiarang men­
ceritakan cerita pada waktu tertentu . 
BABID 

STRUKTUR DONGENG ANAK-ANAK 

DALAM BAHASA ACEH 

3.1 Tema Dongeng ADak-ADak 
Secara garis besar , tema dongeng anak-anak, dalarn bahasa Aceh 
dapat dilihat dalarn Tabel 1 berikut. 
TabeJ 1 







UGJKK Ketabahan implisit 
ATAD Keuletan dalarn berusaha implisit 
AY Tipu daya implisit 
PW Kesewenangan orang rna 
terhadap anak 
implisit 
ARM Durhaka kepada orang tua implisit 
RU Akibat kecemburuan sosial eksplisit 
H Ketabahan dalarn mencapai cita 
dan cinta 
impiisit 
RT Akibat ketarnakan impiisit 




UGJKK = Ureueng Gasin Jeut Keu Kaya 
ATAD = Apa Tamp6k ngon Apa Dugam 
18 
A Y = Aneuk Vee 
PW = Putroe Wee 
ARM = Amat Rhang Manyang 
RU = Raja Uleue 
H = Himbee 
RT = Raja Tamak 
RNT = Raja Nyang Tabah 
Tema cerita dongeng anak-anak dalam bahasa Aceh sebagaimana 
tercermin dalam Tabel I dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 
a. Tema Cerita "Vreueng Gasin Jeut Keu Kaya" 

Cerita "Ureueng Gasin Jeut Keu Kaya" (selanjutnya disebut UGJKK) 

berisikan persoalan ketabahan seseorang dalam menjalani hidup. Seorang 

pencari kayu bakar yang rniskin papa menjadi seorang kaya. Walaupun 

mdupnya sengsara, ia masih mampu menolong orang lain. Seorang anak 

yang tidak dikerahui asal-usulnya diasuh dan dipelihara olehnya seperti 

anaknya sendiri. Berlcat ketabahan dan kesabaran yang tinggi dalam 

menja1ani hidup mi, akhirnya ia mendapatkan kehidupan sejahtera. Ke~ 

rudupan sejabtera iru berawal dari pemberian sebutir intan oleh seorang 

pemuda sebagai mahar bagi anak angkatnya. Kemudian, ia mendapatkan 

Jagi beberapa iemping emas dari ayah kandung anak angkatnya, yang 

kebetulan seorang raja. 

b. Tema Cerita "Apa Tampo ngon Apa Dugam" 

Cerita "Apa Tampok ngon Apa Dugam" (selanjutnya disebut AT AD) 

bertemakan keuletan manusia dalam berusaha hingga akhimya mencapai 

kesuksesan. Kesuksesan yang dernikian adakalanya dapat mendatangkan 

ketakjuban. Apa Tampok dan Apa Dugam yang semula miskin papa 





c. Tema Cerita "Aneuk Yee" 

Cerita n Aneuk Yee" (selanjutnya disebut A Y) adalah cerita yang berisi 

perihal saling tipu daya antara anak ikan hiu dengan seekor monyel. 

Anak ikan mu menipu seekor kera untuk mendapatkan hati untuk obat 
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ayahnya yang sedang sakit. 1kan hiu menipu monyet dengan jalan 
pura-pura menjadi sahabat yang baik, padahaI hanya untuk mendapatkan 
hati monyet itu . Niat jahat ikan hiu diketahui oIeh monyet. Kemudian, 
monyet itu pun memperdaya ikan hiu dengan mengatakan bahwa ia Iupa 
membawa hatinya. Hatinya disimpan di atas perapian agar tidak dimakan 
semut. Monyet memohon agar ia diantarkan kembali ke tepian untuk 
menjemput hatinya yang ditinggaI di darat. Demikian cerita ini berakhir 
dengan terbebasnya monyet itu dari tipuan ikan hiu melalui keJicikannya 
menipu ikan hiu . 
d. Tema Cerita "Putroe We" 

Cerita "Putroe We" (selanjutnya disebut PW) mengisahkan tentang per­

Iakuan sewenang-wenang seorang raja terhadap anaknya . Cerita ini ter­

bagi atas empat bagian. Bagian pertama menceritakan tentang kezaliman 

raja yang mengakibatkan kedua anaknya meninggalkan rumah tanpa 





Bagian kedua cerita ini mengisahkan tentang perubahan status si 
anak dari manusia menjelma menjadi sepasang burung . Burung yang 
bet ina bernama Putroe We dan burung yang jantan bernama Raja We . 
Kedua burung itu berkelana seperti burung-burung yang Iainnya. 
Bagian ketiga cerita ini mengisahkan tentang perubahan status 
baginda raja . 1a sudah jatuh sengsara, tidak lagi sebagai seorang raja. 
Tempat tinggalnya tidak lagi di istana, tetapi di kaki gunung sebagai 
seorang petani. 
Bagian keempat cerita ini mengisahkan tentang seorang perempuan 
miskin yang mempunyai seorang anak. Agam namanya . Perempuan ini 
juga seorang pet ani yang tinggal berdekatan dengan baginda raja. Ketika 
padi udah menguning. si Agam dan ibunya tidak lagi pulang ke rumah. 
Mereka tidur di sawah menjaga padinya dari gangguan burong. Karena 
burung itu sangat banyak, si Agam memasang perangkap dengan cara 
membuat lubang . Tiba-tiba. terperanglcaplah seekor burung. Burung itu 
dibawa pulang dan dikurung di dalam sangkar . 
Setiap hari. 5i Agam selalu kehi1angan nasi dan ia tidak tahu 5iapa 
yang memakannya. Suatu hari si Agam sengaja mengintip. Temyata, 
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yang selalu makan nasi slffipanan si Agam itu adalah burung yang 
dikurungnya. Burung itu temyata bukanlah burung biasa. melainkan anak 
raja yang telah berubah menjadi burung. yaitu Putroe We. Ibu si Agam 
sangat senang melihat putri itu . Akhirnya. si Agam dan Putroe We di­
nikahkan. Mereka hidup bahagia . Tema cerita Putroe We ini diungkap­
kan secara implisit. 
e. Tema Cerita "Amat Rhang Manyang" 

Cerita "Amat Rhang Manyang" (selanjutnya disebut ARM) mengangkat 

permasalahan tentang seorang anak yang durhaka kepada ibunya. Cerita 

ini dapat dibagi atas tiga bagian. 

Bagian pertama mengisahkan tentang seorang ibu yang hidup dengan 
anaknya. Mereka adalah sebuah keluarga yang miskin . Setiap hari ibu 
dan anak itu mencari kayu di hutan untuk keperluan hidupnya. 
Bagian kedua mengisahkan tentang mat si Amat (anak itu) untuk 
pergi merantau ke negeri orang. Ia minta izin kepada ibunya untuk pergi 
mencari rezeki agar dapat mengubah nasib . Ia berjanji kepada ibunya, 
bila ia sudah mendapatkan rezeki, ia akan kembali ke kampung untuk 
menjemput ibunya. Akhirnya si Amat diizinkan merantau oleh ibunya. 
Bagian ketiga menceritakan tentang si Amat yang sudah beristrikan 
seorang wanita yang cantik dan kaya raya itu pulang ke kampung . Ia 
membawa sebuah kapal serta beberapa awak kapal. Kedatangan si Amat 
di pelabuhan diketahui pula oleh orang kampung . Salah seorang ternan 
si Amat sewaktu di kampung dahulu memberitahukan kepada ibu si Amat 
bahwa Amat sudah kaya raya. Sekarang ia sudah kembaIi lagi ke 
kampung. Ketika mendengar berita itu, ibu tua itu sangat gembira . Ia 
cepat-cepat memasak nasi, membuat sayur kesukaan si Amat, dan 
merebus sebutir telur ayam. Makanan itu laIu diantarkan kepada anaknya 
ke pelabuhan. Sesampainya di pelabuhan ternyata si Amat tidak mau 
mengakui ibu tua itu sebagai ibunya. Si Amat malu pada istrinya dan 
rekan-rekannya karena ibunya sudah tua renta dengan pakaian compang­
camping pula. Ibu tua itu menyerahkan bungkusan nasi kepada anaknya, 
tetapi anaknya malah menyepak ibunya hingga tersungkur. Saat itulah ibu 
tua itu berdoa supaya ia dan anaknya dikutuk oleh Tuhan. Akhimya, si 
Amat. ibunya, istrinya, serta semua hartanya menjadi batu karang: 
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f. Tema Cerita "Raja Uleue" 

Cerita "Raja Uleue" (selanjutnya disebut RU) adalah cerita yang 

mengandung nilai pendidikan. Cerita ini bertemakan kecemburuan sosial. 

Cerita ini terbagi atas dua bagian. 

Bagian pertama mengisahkan tentang seorang wanita belia yang 
belurn rnenikah yang bemama si Fah. Ia rnengharapkan dapat seorang 
suami . Suaminya itu boleh siapa saja. Seekor ular pun jadi. Lalu ia di­
pinang oleh seekor ular. Si Fah pun menyenangi ular itu . Akhirnya rne­
reka dikawinkan. Pad a rnalam pertama perkawinan rnereka , ular itu 
keluar dari sarungnya. Rupanya ular itu adalahjelrnaan manusia. Ular itu 
menyuruh istrinya membakar sarung ular itu agar ia bisa rnenjadi rna­
nusia untuk selamanya. Sarung itu kernudian dibakar istrinya. Kemudian 
mereka menjadi orang yang kaya raya. 
Bagian kedua mengisahkan tentang seorang ibu yang mernpunyai 
seorang gadis yang belum rnenikah pula . Ibu itu iri melihat si Fah 
menjadi kaya raya setelah ia kawin dengan seekor ular. !bu itu kemudian 
mencari ular untuk dikawinkan dengan anaknya yang bernama si Bi 'ah 
supaya menjadi kaya seperti si Fah. Akan tetapi, ketika malam pertama 
tiba anak gadis yang bemama si Bi'ah itu diteJan oleh suaminya sendiri 
(ular) . Ibunya rnenjadi gelisah karena kehilangan anaknya. 
g. Tema Cerita "Himbee" 
Cerita "Himbee" (yang selanjutnya disebut H) adalah cerita yang berisi­
kan perihal seekor siamang yang tabah dalam rnenggapai cit a dan einta. 
Siamang itu berniat ingin rnernpersunting seorang gadis, tetapi tidak di­
setujui oleh orang tua si gadis. Sewaktu ayah si gadis sakit, siamang 
mendapat kesernpatan untuk menanamkan jasanya. Ayah si gadis meng­
inginkan belalang sebagai obat penyernbuh sakitnya. Siamang punya 
taktik dan kesernpatan untuk mendapatkan beJalang sebanyak-banyaknya. 
Dia berdiri di tengah-tengah padang luas. Lalu dipanggilnya semua be­
lalang agar datang dan hinggap di badannya. Diambilnya semua belalang 
im kemudian dibawa ke ayah si gadis . Ayah si gadis sebenamya sudah 
menyuruh menantunya meneari belalang, tetapi tidak mendapatkan be­
lalang seekor pun. Akhirnya, ayah si gadis berterima kasih kepada 
siamang yang telah menyelamatkannya dari penyakit. Setelah itu. 
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siamang dan gadis itu pun menikah. Saat malam pertama, siamang keluar 
dari sarungnya. Sarong itu disuruh dibakar agar dia tetap menjadi ma­
nusia biasa. Dari asap bakaran itu keluarlah harta yang banyak sehingga 
mereka kaya raya dan hidup bahagia. 
h. Tema Cerita "Raja Tamak" 
Cerita "Raja Tamak:" (selanjutnya disebut RT) menceritakan tentang 
seorang raja yang takut kehilangan harta dan kedudukannya sehingga ia 
rela membuang anak: kandungnya sendiri . Seorang raja yang baru tiga 
hari dikaruniai seorang anak: bertanya kepada seorang nujurn tentang 
nasib dia dan anaknya . Nujum itu menjelaskan kebalikan ramalannya. 
Ramalan nasib anak: itu menunjukkan bahwa anak itu anak yang mem­
bawa berkah. Namun, nujurn mengatakan bahwa anak itu anak yang 
membawa sial. Jadi, ia harus dibuang . Kalau anak itu tidak dibuang, 
kerajaan ini akan hancur, raja menjadi miskin, dan kedudukan raja akan 
lenyap . Raja percaya kepada nujurn dan anaknya disuruh buang jauh­
jauh. 
Pennaisuri tidak: mengizinkan anaknya dibuang. Karena permaisuri 
tak setuju, ia pun diusir dari istana . Ia pun pergi dari istana bersama 
bayinya . Masuk hutan ke luar hutan. Akhimya, berhentilah mereka dan 
beristirahat di sebuah hutan. Di sana mereka mendirikan sebuah per­
kampungan yang banyak ditempati pendatang barn. 
Raja yang percaya pada putusan nujum kini malah menjadi papa dan 
tidak mempunyai apa-apa lagi. Tanaman tak membawa hasil , rakyar 
menjadi melarat, dan kedudukannyajuga hancur. Akhimya, raja menjadi 
seorang petualang yang tak tabu tujuan. Setelah sekian lama ia berjalan, 
sampailah ke perkampungan yang didiami anak dan istrinya. Di sanalah 
ia diberitahu oleh istrinya bahwa anak yang telah menolongnya itu adalah 
anak kandungnya sendiri, dan istrinya pun memperkenalkan diri sebagai 
istrinya sewaktu ia menjadi raja dulu. Setelah mendengarkan kabar itu , 
ia pingsan. Akhirnya, ia minta maaf kepada anak dan istrinya. 
i . Tema Cerita "Raja Nyang Tabah" 
Cerita "Raja Nyang Tabah" (selanjutnya disebut RNT) mengisahkan 
tentang seorang raja muda yang memperistrikan seorang gadis rakyat 
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jeiata. Gadis itu adaiah anak bungsu dari tujuh bersaudara. Keenam 
kakaknya merasa iri kepada si bungsu sebab ia yang dipersunting raja. 
Setiap hari keenam kakak gadis itu memperlakukan raja dengan per­
lakuan yang sangat amoral. Namun, raja itu tak pernah marah. Setiap 
hari mereka mengajarkan si bungsu untuk berbuat sesuaru yang kira-kira 
akan membuat raja menjadi marah, misainya menaruh kotoran iembu, 
tahi ayam, bangkai ke daiam nasinya, menaruh segenggam cabai ke 
daiam sayur, atau memasak sayur yang sangat asin. Walaupun demikian, 
raja tak pernah marah malah tambah sayang kepada istrinya. Lama­
keiamaan mereka bosan memperiakukan raja seperti itu. Akhirnya, 
mereka maiu sendiri dan minta maaf kepada raja. 
3.2 Alur Dongeng Anak-Anak 
Penganalisisan unsur alur meliputi aspek struktur alur, teknik pengaiuran, 
kualitas alur, dan kuantitas alur. Secara umum, gambaran alur cerita 
dongeng anak-anak daiam bahasa Aceh adaiah sebagaimana tercennin 
dalam Tabel 2 berikut. 
Tabe12 

ALUR CERITA DONGENG ANAK-ANAK 

DALAM BAHASA ACEH 

Indikator Judul Cerita 
UGJKK ATAD AY PW ARM RU H RT RNT 
Sirukiur Alur 
a. paparan 1 1·2 1 1 1 1 1 1 1 
b. rangsangan 28 3·7. 33 2·5 2·5 2·4 2·4 2 2 2 
c. groa1an 3·7. 9·13 8·11. 24·28 6 6·11 5·7 5·7 3-4.6 3 3 
d. likaian 14-15.21 ·22 12·18, 29·32 7·8 12·15 8·10 8·9 5, 7-9 4-5 4·10 
e. rumlan 16·19, 23·25 19·22, 33·36 9 16 11 10·14 10·11 6·8 
f. klimaks 20, 26 37·38 10 17 12 15 12 9 
g. leraian 27·28 39·40 11 18 13 13 10 11 
h. sele,aian 29 41 12 19 11 12 
Teknok Alur 








l l l l X X X x 
Kuan!i!as 
a. !unggal 
b. ganda x 
x x x x x x x x 
Keterangan: 
Angka I, 2, 3, dan seterusnya menunjukkan peristiwa mulai dari paparan 
sampai dengan selesaian 
a. Alur Dongeng "Ureueng Gasin Jeut Keu Kaya" 

Struktur alur dongeng UGJKK dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

paparan: 
(I) Orang tua yang miskin bekerja sebagai pencari kayu bakar. 
rangsangan: 
(2) Pencari kayu bakar menemukan seorang gadis hanyut di sungai; 
gadis ini rupanya seorang putri raja. 
gawatan: 
(3) Pencari kayu bakar membawa putri ke rumahnya. (4) la ber­
cerita pada istrinya. (5) la memanggil dukun. (6) Dukun memanggii 
roh putri sampai ia siuman .. (7) Putri tumbuh dewasa. 
rangsangan: 
(8) Banta, anak seorang raja, hendak dikawinkan oleh ayahnya. 
gawatan: 
(9) Banta berangkat mencari ilmu dunia . (10) Yah Wa I meng­
ajarkan ilmu dunia kepada Banta. (11) Banta bertemu dengan Yah 
Wa II. (12) Yah Wa n mengajarkan ilmu dunia kepada Banta. (13) 
Banta mendalamilmengamalkan ilmu yang sudah dimilikinya. 
tikaian : 
(14) Putri mandi-mandi di sungai bersarna enam orang ternan. (15) 
Banta memelet Putri melalui tudung saji. 
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rumitan: 
(16) Tudung saji jalan sendiri menemui Putri. (17) Putri membawa 
pulang tudung saji . (18) Banta menguntit Putri dari belakang sampai 
ke rumahnya. (19) Tudung saji bergerak mengitari Putri yang 
sedang tidur. 
klimaks : 
(20) Perbuatan Banta ketahuan oleh keluarga miskin itu; ia tidak 
disakiti karena berjanji sanggup menyediakan satu butir intan 
sebagai mas kawin Putri. 
tikaian: 
(21) Banta meminta bantuan jin untuk mencari intan. (22) Anak 
muda kampung menyakiti Banta. 
rumitan: 
(23) Banta dan Putri lad dari kampung setelah mendapat izin dari 
orang tuanya. (24) Banta dan Putri tiba di kerajaan lain. (25) Raja 
I mengantar mereka ke orang tua Banta, yaitu Raja II. 
klimaks: 
(26) Putri menerangkan perihal kalung di lehernya kepada per­
maisuri I; dan mereka adalah anak dan ibu. 
leraian: 
(27) Banta dan Putri dinikahkan. (28) Acara perkawinan di­
sel€mggarakan: 
selesaian: 
(29) Keluarga Raja I mengantar emas dan uang kepada pencari kayu 
bakar sebagai tanda terima kasih. 
Alur dongeng UGJKK menggunakan teknik alur maju, yang secara 
kualitas beralur longgar dan secara kuantitas beralur ganda. Dikatakan 
beralur maju karena cerita bergerak dari paparan menuju rangsangan dan 
gawatan, dilanjutkan dengan tikaian, rumitan, klimaks sehingga mencapai 
leraian dan selesaian secara berkesinambungan. Tidak ada kilas baliknya. 
Dikatakan beralur longgar karena peristiwa-peristiwa yang membangun 
cerita tidak dirakit dalam hubungan kait-mengait sebingga ada bagian 
cerita yang dapat dihilangkan; cerita ini tidak dijalin secara padu. 
Keadaan demikian disebabkan oleh penggunaan alur ganda. Bagian awal 
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cerita terdiri atas dua alur. 
b. AIur Dongeng nApa Tampok ngon Apa Dugamn 

Struktur alur dongeng AT AD dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

paparan: 
(1) Ada seorang laki-laki yang sangat miskin , yaitu (AD); ia selalu 
diomeli oleh ibunya sehingga ia selalu tidur di musala. (2) la 
didatangi oleh temannya, yaitu Apa Tampok (AT). 
rangsangan: 
(3) Mereka bersepakat mencari pekerjaan . (4) AD mencari 
pekerjaan bersama AT. (5) Mereka pergi menemui raja, tetapi tidak 
berani masuk. (6) Polisi kerajaan melapor kepada raja bahwa ada 
dua orang tamu. (7) AD dan AT menyatakan maksudnya pada raja. 
gawatan: 
(8) Mereka kembali ke rumah masing-masing. (9) Raja meme­
rintahkan polisi untuk memberikan peralatan kerja kepada AD dan 
AT. (10) Raja memerintahkan mereka berangkat ke gunung. (11) 
Polisi menunjukkan batas-batas tanah yang harus dibers ihkan oleh 
AD dan AT . 
tikaian : 
(12) AD dan AT bekerja dengan giat dari pagi hingga sore hari. 
(13) Mereka menggali lubang untuk menanam kelapa . (14) Saat 
menggali lubang itu, mereka menemukan benda bercahaya, tetapi 
mereka tidak tahu nama benda itu . (15) AD dan AT membungkus 
benda itu dengan tujuh lapis goni. (16) Mereka membawa benda itu 
ke rumah raja. (17) Raja memerintahkan AD dan AT membawa 
benda itu ke toko Cina (tukang emas) . 
rumitan : 
(18) AD dan AT sampai di toko Cina dan menawarkan benda itu 
kepada orang Cina . (19) Toke Cina menawarkan pertukaran benda 
itu dengan seluruh hartanya . (20) AD dan AT menyetujui tawaran 
toke Cina . (21) Mereka kembali ke rumah masing-masing dengan 




(22) AD pulang ke rurnahnya dengan mengendarai sedan. 
Masyarakat merasa heran. Ia langsung menemui ibunya . 
gawatan: 
(23) AD menyuruh ibunya melamar anak raja. (24) Ibu AD me­
lamar anak raja .. (25) Ibu AD diusir oleh raja . (26) AD tidak putus 
asa; ia meminta ibunya untuk meminang lagi . (27) Ibu AD me­
nemui raja untuk kedua kalinya . 
tikaian: 
(28) AD tidak patah semangat; ia meminta ibunya untuk meminang 
anak raja yang ketiga kalinya. (29) !bu AD dimarahi raja. (30) AD 
menyanggupi uang mahar yang ditentukan raja . (31) AD mem­
bungkus asam sebagai mahar . 
rumitan: 
(32) Ibu AD mengantar mahar kepada raja. (33) Raja menerima 
mahar beserta persyaratannya. (34) AD menjadi mempelai dan 
membawa istrinya ke rumah ibu AD. (35) Istri AD hamil. 
klimaks: 
(36) Putri melahirkan dan raja membuka bungkusan mahar . (37) 
AD berkilah persoalan mahar . 
leraian: 
(38) AD membela diri. (39) AT beserta keluarga pindah ke rumah 
baru. (40) AD dan AT bertemu kembali. 
Dongeng AT AD menggunakan teknik alur maju, yang secara 
~illalitas beralur rapat dan secara kuantitas beralur tunggal. Dikatakan 
beralur maju karena cerita bergerak dari paparan menuju rangsangan dan 
gawatan, dilanjutkan dengan tikaian, rumitan, klimaks sehingga mencapai 
leraian dan selesaian secara berkesinambungan. Tidak ada kilas balik. 
Dikatakan beralur rapat karena peristiwa-peristiwa yang membangun 
cerita diraJdt dalam hubungan kait-mengait sehingga tidak ada bagian 
cerita yang dapat dihilangkan; cerita ini dijalin secara padu. 
c. AIur Dongeng "Aneuk Yee" 





(I) Seekor hiu sakit. 
rangsangan: 
(2) Anak hiu berusaha mencari obat untuk ayahnya. (3) Anak-anak 
hiu banyak yang mati kelaparan ketika mencari obat. (4) Hanya satu 
anak hiu yang masih hidup. (5) ADak hiu yang masih hidup kembali 
ke ayahnya. Ia tidak tabu babwa saudaranya banyak yang mati. 
gawatan: 
(6) Obat ayah hiu adalah hati monyet. 
tikaian: 
(7) Anak hiu merayu monyet. (80 Anak hiu hendak menipu monyet. 
rurnitan: 
(9) Anak hiu membawa monyet ke tengah laut. 
klimaks: 
(10) Monyet menipu anak hiu dengan mengatakan bahwa hatinya 
tertinggal di rumah. 
leraian: 
(II) Anak hiu mengantar monyet kembali ke tepi pantai. 
selesaian: 
(12) Anak hiu pulang ke rumahnya. 
Dongeng A Y merupakan cerita yang pendek. Cerita ini hapya ter­
diri atas 12 peristiwa. Peristiwa demi peristiwa dijalin dengan mengguna­
kan alur maju. Secara kualitas cerita ini beralur rapat dan secara 
kuantitas beralur tunggal. 
d. AIur Dongeng "Putroe We" 

Struktur alur dongeng PW dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

paparan: 
(1) Seorang raja memiliki seorang anak laki-Iaki dan seorang anak 
perempuan. Kedua anak ini selalu kena marah dan kena pukul dari 
orang tuanya. 
rangsangan: 
(2) Kedua anak. raja minggat dari rumah. (3) Kedua anak ini men­
29 
jelma menjadi sepasang burung, Putroe We dan Raja We. (4) Raja 
jamh miskin dan bersawah di pinggir gunung yang berdekatan 
dengan sawah seorang perempuan miskin. (5) Perempuan dan anak­
nya, Agam, membuat hurna di sawah. 
gawatan: 
(6) Padi perempuan miskin didatangi burung, Putroe We dan Raja 
We. (7) Agam menebang pohon kayu di sekitar padi. (8) Burung­
burung itu hinggap di penrungan kayu. (9) Agam mengatur siasat 
untuk menangkap burung . (10) Agam membuat perangkap dengan 
menanam dirinya dalam tanah . (1 1) Raja dan Putroe We datang lagi 
ke sawah itu. 
tikaian: 
(12) Putroe We hinggap di kepala Agam yang sedang menyamar. 
(13) Putroe We memohon agar tidak dipotong . (14) Putroe We 
dimasukkan dalam sangkar . (15) Agam dan ibunya pergi ke sawah 
setelah mempersiapkan makan siangnya. 
rumitan : 
(16) Nasi yang disimpan ibu si Agam dicuri oleh Putroe We. 
klimaks: 
(17) Identitas Putroe We dikenali. 
leraian: 
(18) Agam bercerita segala sesuatu kepada ibunya. 
selesaian: 
(9) Agam dinikahkan dengan Putroe We. 
Oongeng PW juga termasuk cerita yang pendek. Oongeng ini terdiri 
atas 9 peristiwa. Oongeng ini menggunakan teknik alur maju. Hubungan 
antarperistiwa tampak begitu padu dan padat sehingga melahirkan alur 
erat atau alur rapat. Oi samping itu , dongeng ini pun dapat dikategorikan 
sebagai cerita yang beralur tunggal. 
e. Alur Dongeng "Amat Rhang Manyang" 




(1) Seorang perempuan miskin yang hidup bersama seorang anak 
laki-Iakinya. Amat. 
rangsangan: 
(2) Amat ingin merantau untuk mengubah nasib . (3) Amat me­
mohon izin pada ibunya dan ibu merelakan kepergiannya . (4) Amat 
yang sudah kaya raya di perantauan pulang kembali ke kampung. 
gawatan : 
(5) Ibu si Amat menjemput kepulangan anaknya di pelabuhan. (6) 
Ibu si Amatberada di pelabuhan. (7) Ibu meminta kain karena ke­
dinginan . 
tikaian: 
(8) Istri Amat melibat ibu. (9) Amat merasa malu mengakui ibunya. 
(10) Ibu menyadarkan Amat bahwa ia adalah ibu kandungnya. 
rumitan: 
(11) Amat menyepak nasi pemberian ibunya . 
kEmaks: 
(1 2 Ibu si Amat berdoa kepada Allah . 
leraian: 
(1 3) Kapal beserta isinya menjadi karang . 
Dongeng ARM ini menggunakan alur maju. Dongeng ini dikemas 
dalam 13 peristiwa. Keseluruhan peristiwa diubah dalamjalinan yang rapi 
sekali . Dongeng ini secara kualitas menggunakan alur rap at dan secara 
kuantitas menggunakan alur tunggal. 
f. Alur Dongeng "Raja Uleue" 

Struktur dongeng RU dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

paparan: 
(1) Seorang gadis. Syarifah. belum kawin . 
rangsangan: 
(2) Syarifah mencari kangkung dan mengutarakan keinginannya 
kawin meski dengan ular. (3) Ular mengajak Syarifah kawin. (4) 
Syarifah memberitahukan hal itu kepada orang tuanya . 
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gawatan: 
(5) Acara perkawinan Syarifab dengan ular. (6) Ular berubah wujud 
menjadi manusia. (7) Pasangan itu menjadi kaya raya setelah mem­
bakar baju ular . 
tikaian: 
(8) Ada gadis lain, Bi'ah , yang ingin kawin juga dengan ular. (9) 
Ibu si Bi'ah mencari ular sebagai jodoh anaknya . 
rumitan: 
(10) Bi'ah memberitahukan kepada ibunya bahwa ia telah ditelan 
hingga batas kaki. (11) Bi'ah memberitahukan ibunya bahwa ia 
telah ditelan hingga pinggang. (12) Bi'ah memberitahukan ibunya 
bahwa ia telah ditelan hingga leher. (13) Bi'ah lenyap ditelan \lIar. 
(14) Ibu si Bi'ah memberitahukan kejadian itu kepada suami 
Syarifah. 
klimaks: 
(15) Ular memuntahkan kembali si Bi'ah yang sudah remuk 
Cerita RU merupakan dongeng yang agak panjang, yang mencapai 
15 peristiwa. Dilihat dari cara penyusunan cerita dapat dikatakan bahwa 
dongeng ini menggunakan alur maju. Meskipun agak panjang, dongeng 
ini tetap dijalin dalam alur rap at dan alur tunggal. 
g. Alur Dongeng "Himbee" 

Cerita iill merniliki struktur alur sebagai berikut . 

paparan: 
(1) Ada sebuah keluarga dengan tiga orang anak 
rangsangan: 
(2) Anak yang bungsu tidak mau dikawinkan . 
gawatan: 
(3) Si Bungsu itu berteman dengan seekor siamang . (4) Bungsu 
jatuh cinta kepada siamang. 
tikaian: 
(5) Orang tuanya tidak menyetujui ia kawin dengan siamang. 
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gawatan: 
(6) Ayah si Bungsu jatuh sakit dan ia lngin makan beiaiang pang­
gang sebagai obat. 
tikaian: 
(7) Siamang dan abang ipar si Bungsu meneari beiaiang. (8) 
Siamang membawa pulang belalang; abang ipar si Bungsu tidak 
mendapatkan belalang . (9) Abang ipar si Bungsu merasa heran dan 
ayahnya sangat gembira. 
rumitan: 
(10) Ayah sembuh dan berbalik menyenangi siamang . (1 1) Orang 
tua si Bungsu menyetujui keinginan anaknya. 
klimaks: 
(12) Si Bungsu kawin dengan siamang yang rupanya adalah seorang 
manusia. Mereka memperoieh harta dari asap pembakaran baju 
siarnang. 
leraian : 
(13) Mereka hidup bahagia . 
Dongeng yang terdiri alas 13 peristiwa ini menggunakan aluT maju. 
Secara kualitas dongeng ini beralur rapat dan secara kuantitas beralur 
tunggal. 
h. Alur Dongeng "Raja Tamak" 

Dongeng RT memiliki struktur sebagaimana dijabarkan berikut ini. 

paparan: 
(I) Seorang raja kaya menanyakan nas ib anaknya kepada seorang 
ahli nujum. 
rangsangan: 
(2) Menurut ahli nujwn, anak itu harus dibuang karena dapat 
mendatangkan kesialan. 
tikaian: 
(3) Raja ingin membuang anaknya. 
gawatan: 





nangi anak itu . 
rumitan: 
(6) Raj a menjadi sengsara. (7) Raja pergi berkelana hingga tiba di 
tempat anaknya . (8) Raja tidur bersama anaknya. 
klimaks : 
(9) Permaisuri memperkenalkan anaknya . 
leraian: 
(10) Raja tinggal kembali bersama keluarganya. 
selesaian: 
(11) Anak itu menjadi raj a di daerah itu . 
Cerita dongeng ini merupakan cerita yang sangat singkat, yang 
hanya terd iri atas 11 peristiwa. Kesebelas peristiwa ini dijalin dengan 
menggunakan teknik alur maju . Penjalinan peristiwa demi peristiwa 
dilakukan secara padu sehingga melahirkan jenis alur rapar , yang secara 
kuantitas beralur tunggal . 
i. Alur Dongeng "Raja Nyang Tabab" 






(I) Seorang raja muda mencari calon istri. 
rangsangan: 
(2) Raja mengawini seorang gadis bungsu dari tuj uh bersaudara. 
gawatan: 
(3) Raja bisa terbang dan sangat rnenyayang i istrinya. 
tikaian: 
(4) Keenam kakak. si Bungsu iri padanya. (5) Kakak pertama me­
nyuruh si Bungsu menaruh tahi lembu sebagai lauk. (6) Kakak 
kedua menyuruh si Bungsu menaruh tahi kambing sebagai lauk. (7) 
Kakak ketiga menyuruh si Bungsu menaruh bangkai. (8) Kakak 
keempat menyuruh si Bungsu menaruh tahi ayam sebagai lauk. (9) 
Kakak kelima menyuruh si Bungsu membuat sayur yang pedas . (10) 
Kaka.k keenam menyuruh si Bungsu membuat sayur yang as in. 
34 
leraian: 
(II) keenam kakaknya menyadari kesalahannya . 
selesaian: 
(12) Mereka semua hidup rukun dan damai. 
Cerita dongeng RNT merupakan cerita yang sangat sederhana. 
Kesederhanaan cerita ini yang digubah dalam 12 peristiwa terlihat dari 
ketiadaan unsur-unsur alur. Cerita ini tidak memiliki aspek rumitan dan 
klimaks. Cerita bermula dari paparan-rangsangan-gawatan, dilanjutkan 
dengan tikaian, dan diakhiri dengan leraian-selesaian. Namun demikian. 
cerita ini dapat dikatakan sebagai cerita yang beralur maju . Secara 
kualitas dongeng ini beralur erat dan secara kuantitas beralur tunggal. 
3.3 Tokoh dan Penokohan Dongeng Anak-ADak dalam Bahasa Aceh 
Tokoh dan penokohan dongeng anak-anak dalam bahasa Aceh dapat 
dideskripsikan sebagaimana tercermin dalam Tabel 3 berikut . 
Tabel3 

TOKOH CERITA DONGENG ANAK-ANAK 

DALAM BAHASA ACEH 

Judul Dongeng Tokoh Peran 








Yah Wa I 
, 
Yah Wa II 
Raja Jin 















UtamaATAD Apa Tampok 
UtamaApa Dugam 
Bawahan Thu Ada Dugam 






Anak ikan hiu UtamaAY 
Monyet Utama 
!kan hiu Bawahan 
PW Putroe We Utama 
Raja We Utama 
Agam Bawahan 
Raja Bawahan 
Thu si Agam Bawahan 
Amat UtamaARM 
Thu si Amat Utama 
lstfi Arnat Bawahan 
RU Syarifah Utama 
Bi 'ab Utama 
Ular (suami Syarifah) Bawahaan 
Thu si Bi' ah Bawahan 
Ular (suami Bi'ah) Bawahan 






























a. Tokoh dan Penokoban Dongeng "Ureueng Gasin Jeut Keu Kaya" 
Cerita UGJKK memiliki sejwnJah pelaku. Pelaku utama cerita UGJKK 
adalah pencari kayu bakar, Banta, dan Putri. Pelaku bawahan adalah Raja 
I. Raja II, Pennaisuri Raja I, istri pencari kayu bakar, Yah Wa I. Yah 
Wa II, Jin, para gadis desa, dan anak muda karnpung. 
Para tokoh utama dalam cerita ini digambarkan sebagai pelaku­
pelaku yang memiliki watak tersendiri. Pencari kayu bakar digambarkan 
sebagiU manusia sopan, baik hati, dan tabah . Watak yang demikian di­
gambarkan secara dramatik, khususnya melalui teknik cakapan antar­
tokoh. Hal ini dapat dilihat misalnya dalam kutipan berikut. 
Ia turun ke pinggir kali untuk meneliti. Ternyata yang hanyut itu 
adalah manusia. seorang gadis . Ia mengambil galah dan mengait 
benda itu untuk diangkat ke darat. Ia berpikir. ·Sanggupkah aku 
membawa pulang anak ini? Kalau begitu aku talc usah membawa 
kayu." 
Lantas ia membopong putri itu. Sesampai di rumah. ia disapa 
oleh istrinya, "Apa gerangan yang Bapalc bawa pulang?" 
•Apa pulalcah yang engkau tanyalcan. LihatJah saya masih capek. 
Sebaiknya, siapkanlah temp at tidumya di dalam. " Istrinya pun masuk 
menggelar tikar. ADak itu diangkat ke dalam dan dibaringkan. 
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Tokoh Banta juga digambarkan sebagai tokoh yang gigih dalam 
berusaha . la juga termasuk anak yang pintar dan memiliki pengetahuan 
yang cakap. Ia adalah anak muda yang berani dan bertanggung jawab. 
Gambaran watak yang demikian dilukiskan dengan teknik analitik dan 
dramatik. Perhatikan cuplikan berikut. 
Anak raja mi, yang bemama Banta, kini saatnya dinikahkan. 
Pad a suatu hari Raja bertitah, "Banta, Ayahanda rnelihat sepertinya 
kamu sudah dewasa. Ayahanda berhajat untuk mencari ternan hidup 
untukmu, bagaimana?" 
Si Banta pun rnenjawab bahwa ia setuju seperti kehendak 
ayahnya. Raja pun .... 
"Boleh juga. Namun, begini Ayah, ilrnu akhirat sudab Nanda 
miliki. Hanya sekarang kita ' lean periu rnencari ilrnu dunia . Ananda 
hendak berangkatjauh sebentar. Belum tenru arah rnemang . Baru ada 
keinginan berangkat, " Penjelasan si Banta.! Ip8 
Datanglah Banta ke sebuah batu besar di pinggir kali. Tidurlah 
dia di situ. Kira-lcira tujuh hari rujuh rnalarn ia bermuna'at di 
situ.!Ipl3 
Sernentara Banta bermunajat di atas baru Putri tadi ... , 
Ia rnenggeser tudung saji dengan ujung parangnya. Begitu terbuka, 
ia mendapati ada seorang laki-laki, "Sedang apakah kamu di rumah 
saya?" 
Dalarn keadaan takut, si Banta berucap, "Bukan begitu Ayah, 
dengarlah saya. Saya ke sini karena saya rnelihat di sini ada gadis. 
Saya bermaksud bicara padanya. Jika ia sudah rnengiyakan, baru 
saya bicara dengan Ayah. Inilah maksud saya sebenarnya , Jadi, saya 
tidak bermaksud mengganggunya . .. 
"Kamu boleh mengawini anak saya. Sanggupkah kamu 
menyediakan .... 
Penokohan para tokoh lairmya dalam cerita UGJKK dilakukan de­
ngan teknik dramatik, analitik, dan campuran, Contoh teks yang me­
nunjukkan teknik dimaksud adalah sebagai berikut. 
.. , badannya panas . Dadanya panas. Ini berarti ia masih hidup. 
"Panggillah Pak Cik ke sini!" pinta istrinya. 
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"Untuk apa?" tanya suaminya . 
"Biar dia memanggil rohnya." 
Dipanggillah Pak Cik . Pencari kayu bakar ini meminta agar Pak Cik 
bersedia datang .. .. 
... Ia pun meminta agar Yah Wa mengajarinya. 

"Boleh . Kalau begitu datang malam Rabu. Bawalah jeruk purut. 

Kemenyan sedikit , " pinta Yah Wa. 

Si Banta datang ke rumah Yah Wa pada malam Rabu. 

Ia pun membawa segala .... 

Banta dan Putri menyerahkan diri kepada raja. Mereka meminta 

perto!ongan agar diantar ke tempat ayah si Banta. 

Raja iru pun bersedia membantu mereka. Raja bersama 
permaisuri mengantar mereka ke tempat ayah Banta, yang juga 
seorang raja. 
!bu sang Putri berujar, "sekarang kita sudah bahagia. Anak kita 
sudah pulang dan sudah kita kawinkan . Sekarang . 
b. Tokoh dan Peookohan Doogeog "Apa Tampok ogoo Apa Dngam" 
Tokoh-tokoh yang dikenal dalam dongeng ini adalah Apa Dugam, Apa 
Tampok, ibu Apa Dugam, Putri Raja , Raja, Permaisuri, Apa Mat, Polisi, 
dan Toke Cina. Tokoh utama cerita adalah Apa Dugam dan Apa 
Tampok. Tokoh Putri, Raja, ibu Apa Dugam sebagaai tokoh bawahan. 
Sementara tokoh lainnya dapat disebut sebagai tokoh latar . 
Kedua tokoh utama cerita ini , yaitu AD dan AT, memperlihatkan 
kegigihan mereka dalam mencari nafkah demi kehidupan yang lebih 
layak . Tokoh AD mencerminkan orang yang berani mewujudkan tekad­
nya. Dengan tekad dan semangat yang tinggi, ia dapat mewujudkan ke­
inginannya. Gambaran watak kedua tokoh ini digambarkan secara 
dramatik, baik melalui dialog antartokoh, wicara tokoh sendiri , maupun 
melalui alam sekitar tokoh. Kutipan berikut membuktikan hal itu. 
. . . Apa Dugam dan Apa Taropok tinggal di hutan. Mereka 
membersihkan hutan tanpa berhenti hingga sore hari .... Sementara 
menunggu. waktu untuk bertanam padi, mereka membuat pertapakan 
untuk menanam kelapa. 
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. .. IbUDya merasa taleut. Namun, Apa Dugam terus memberi 
semangat. Menurut Apa Dugam, mesleipUD anale raja, jika memang 
sudab jodoh pasti ia menerima leita. "Kalau ibu tidale berani sendiri, 
ajale saja Apa Mat." kata Apa Dugam meyakinkan ibUDya. 
"Hai . . kamu yang meminta (meminang) anale saya, lebib baik 
kamu pulang saja. " 
Ibu Apa Dugam bersama Apa Mat segera keluar dari rumah 
raja . Dia segera pulang. Sesarnpainya di rumah, dibicaralean pada 
Apa Dugarn. "Tidale apa-apa. Memang begitu. Kita kalau meminta 
jangan sekali saja. Biarlab dua atau tiga kali. Mungkin kali yang 
ketiga leita diterima. Berkat kata-kata ibu. Besok ibu harns pergi 
lagi . " 
Watak tokoh bawahan adalah sebagai berikut. !bu Apa Dugam 
adalah gambaran seorang wanita bijaksana dan juga pantang menyerah. 
"Yang saya malcsudkan bunga itu, anak raja." 
"Hai " kamu yang meminta (meminang) anak saya, lebib baik 
kamu pulang saja. " 
Ibu Apa Dugam bersama Apa Mat segera keluar dari rumab 
raja. Dia segera pulang .... 
Keesokkan harinya, ibu Apa Dugam menemui raja kembali. Ia 
hendak meminang anak raja untuk istri Apa Dugarn .... 
... Lalu raja berkata, "E ... kamu sudah tiga kali ke mario Coba 
kamu pikir-pikir dulu ... Apakah kamu ini orang kaya? Jika memang 
kamu iill orang kaya, akan saya berikan anak saya; uang mabamya 
satu upih emas . Sanggup tidak? " 
"Entahlah. Nanti saya beritahukan kepada anak saya," kata ibu 
Apa Dugam. Setelab itu ia pun pulang lagi ke rumahnya dan 
menyampaikan berita itu kepada anaknya. 
Putri raja adalah gambaran seorang wanita patuh dan manja. 
Ketika putri hamil sembilan bulan, Apa Dugam benanya, 
"Kamu mau melahirkan di sini?" 
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"Tidak mau. Biar di rumah ibu saya saja. " 

Apa Dugam dan Putri pun pulang ke rumah ibu tuan putri . 

Raja digambarkan sebagai seorang yang bijaksana dan dermawan. 
Polisi kerajaan berkata, "Ampun Tuanku Raja, ada tamu di pintu 
pagar. " 
"Kenapa tidak disapa?" tanya Raja. 
"Kami hendak bertemu Tuanku, kami mau mencari kerja." 
"Apakah orang seumur kalian masih ada kemampuan untuk 
bekerja? Sepertinya kalian ini tidak rnampu lagi bekerja," sambung 
raja dengan nada heran. 
"Semampu kami, ya Tuanku ." 
"Kalau begitu , sekarang kalian pulang dulu . Besok. pagi-pagi 
kembali lagi ke sini , " pinta raja. 
'" cahayanya. Setiba di rumah raja , Raja bertanya. "Hai apa itu , 
tampaknya kalian lelah sekali. ada apa?" 
"Saya tak mengerti, saya juga tak tahu ," kat a Raja . 
Raja pun bertanya pada orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Orang-orang itu pun tak paham. Akhirnya, raja memerintahkan Apa 
Dugam dan Apa Tampok untuk membawa barang itu ke kedai Cina. 
c. Tokoh dan Penokohan Dongeng "Aneuk Ye" 
Dongeng A Y memiliki tiga tokoh, yaitu Anak ikan hiu dan monyet 
sebagai tokoh utama serta Ikan hiu sebagai tokoh bawahan. Tokoh anak 
ikan hiu digambarkan sebagai tokoh yang rajin, ulet, dan juga lieile dan 
pandir. Ia digambarkan sebagai tokoh yang lihai dan lengah dalam 
mencapai tujuan . 
"Sekarang ini, saya sudah berkali-kali datang ke tempat kamu. 
Kamu pun hendaknya datang jugalah ke tempat saya (tinggal) barang 
satu kali supaya dapat saya tunjukkan kampung saya. Datanglah 
barang sekali. Jika kau tak dapat berenang, naiklah ke punggungku, 
kau berpe~ang pada sayapku. Kamu akan kubawa ke rumahku ." 
Begitulah monyet diajak oleh hiu. 
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Ia berhasil memperdaya monyet, tetapi akhirnya gagal. Akhirnya ia tidak 
memperoieh obat untuk ayahnya. 
Tokoh monyet adalah tokoh yang sarna liciknya dengan anak ikan 
hiu . Pad a mulanya ia sudah tertipu oleh anak ikan hiu. Narnun, karena 
kelihaiannya, ia berhasil melepaskan diri dari malapetaka yang akan 
menjeratnya. 
Sesampai di tengah laut, anak hiu berkata, "Untunglah ada abat 
untuk ayahku. Masih ada rezek..i . Seandainya kamu tidak ikut 
bersamaku . hai manyet, tidak ada abat bagi ayahku yang sudah 
bertahun-tahun menderita sakit. " 
nApa pula abat ayahmu padak:u? n tanya manyet. 

"Ayahku mengatakan abamya adalah hati manyet . " 

"Wah, kamu ini lucu mengapa tidal< kamu katakan dari tadi 

ketika kita masih di tepi laut (masih debt pantai) . Kini kita sudah 
jauh (dari pantai) kamu baru katak.an ; sekarang aku tidak membawa 
hatiku . Sebaiknya antarkan aku kembali (ke tepi Jaut) agar kuambil 
hatiku . Hatiku sudah kusimpan di atas perapian agar tidak dimakan 
oleh semut. Antarkan saya pulang dahulu . Kalau tidak.. rugi saja 
kamu bawa aku ke sini," ujar manyet. 
Akhirnya, kembaJ ilah mereka. 
Demikianlah, pengarang melukiskan watak dan kepribadian monyet, yang 
ternyata lebih pintar daripada anak ikan hi . 
d. Tokoh dan Penokohan Dongeng "Putroe We" 

Di dalarn dongeng PW ini dijumpai tokoh Putri We dan si Agarn sebagai 

tokoh utarna dan tokoh Raja We, ibu si Agarn. dan raja sebagai tokoh 

bawahan. Tokoh-tokoh utama dongeng ini merupakan tokoh putih . Ke­

duanya digambarkan sebagai tokoh yang memiliki sifat-sifat yang baik . 

Mereka menjalani hidup apa adanya. Bahkan, Putri We bersama abang­

nya, Raja We, rela meninggalkan istana kerajaan demi mencapai kete­





Oleh karena tidak tahan Jagi dengan penderitaan, keduanya 
sepakat dan bertekad untuk pergi mengembara meninggalkan ayah 
bundanya. 
Pada suatu hari kedua anak raja itu bermunajat atau berdoa 
supaya Allah menakdirkan mereka menjadi sejenis makhluk berupa 
burung, .. .. 
Sementara itu, si Agarn digarnbarkan sebagai tokoh yang cerdik. la 
berhasil menemukan cara untuk menangkap burung yang memakan 
padinya di sawah . Kemudian, ia juga berhasil menangkap pencuri nasi 
yang selalu memakan nasi ketika Agarn berangkat ke sawah. 
Tokoh penting lainnya adalah raja . la adalah orang tua Putri We dan 
Raja We. Raja ini digambarkan sebagai tokoh yang tidak baik. la selalu 
memarahi dan memukul kedua anaknya. Perlakuan ini pulalah yang 
menyebabkan kedua anaknya berubah wujud menjadi burung. Kemudian, 
raja ini berubah pula nasibnya. la menjadi miskin papa dan kemudian 
hidup sebagaimana layaknya rakyat biasa. 
Semua tokoh dalam dongeng ini dilukiskan dengan menggunakan 
teknik dramatik. Penggambaraan watak tokoh dilakukan secara tidak 
langsung . Penggarnbarannya dilakukan melalui percakapan antartokoh, 
pelukisan alam sekitar tokoh, dan aktivitas-aktivitas yang mereka 
lakukan. 
e. Tokoh dan Penokohan Dongeng "Amat Rbang Manyang" 
Dongeng ARM menarnpilkan tiga orang tokoh. Tokoh-tokoh tersebut 
adalah Amat dan Ibu si Amat sebagai tokoh utama, dan istri si Amat 
sebagai tokoh bawahan, karakter ketiga tokoh ini digarnbarkan secara 
drarnatik. 
Sebagaimana halnya yang terj adi dalam sastra lisan, tokoh-tokoh 
dalam cerita ini digambarkan secara hitarn-putih. para tokoh benar-benar 
dapat mewakili kategori tertentu, yaitu mewakili kebaikan atau mewakili 
keburukan. Begitulah. tokoh protagonis adalah cennin kebaibn, sedang­
kan antagonis adalah cermin keburukan. 
Amat di sini adalah walcil pihak yang buruk. la adalah aDak yang 
durhaka kepada orang tuanya. Pada dasamya ia memang baile, patuh, dan 
giat membantu orang tuanya. lni terjadi ketika ia masih miskin papa. 
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Akan tetapi, setelah ia mendapat keberhasilan hidup dalam bentuk harta 
dan wanita, ia menj adi congkak , sombong, dan durhaka . 
Karakter Antat yang demikian dilukiskan secara dramatik. Hal ini 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
. .. Begitu tiba di sana dilihat oleh si Amat seorang tua dengan 
pakaian compang-camping, rambut yang beterbangan, membuat dia 
malu pada istrinya, dan malu pada teman-temannya bahwa ibunya 
sudah tua, kemudian si Amat berkata, "Itu bukan ibuku. si tua 
bungkuk seperti itu , bertahi mata, mengaku-ngaku sebagai ibuku, 
dasar tak tahu malu.· 
Nasi itu diambiI oleh si Amat lalu disepaknya, nasi pun 
berserakan .... 
Tokoh istri merupakan tokoh penengah antara Arnat dan ibunya. ia 
sebenarnya hanya berfungsi sebagai katalisator . Kehadirannya hanya 
untuk lebih memperjelas karakter Amat. Ia berusaha meredarn amarah 
suaminya, Arnat. Namun, karena ia ditakdirkan sebagai wanita dan tidak 
mengetahui latar belakang Arnat dan ibunya, semua usahanya menjadi 
sia-sia . Watak sang istri ini juga diJukiskan secara dramatik . 
.. . LaIu datang istri si Amat untuk menolong perempuan tua itu. tapi 
ditepis oleh si Amat, dilarang unruk menolong perempuan itu, sebab 
perempuan itu terlalu kotor, kemudian ... 
Tokoh ibu adalah tokoh yang sangat baik . la digambarkan sebagai 
wanita yang penuh keibuan dan penuh perhatian. Dalam kondisi yang 
tidak menyenangkan sekalipun, ia masih berharap bisa mengubah situasi. 
la berharap dapat menyadarkan anaknya. Karakter ibu yang ideal lID 
dilukiskan oleh pengarang dengan menggunakan teknik dramatik . 
... Suatu sore ia mendengar bahwa si Amat anaknya sudah pulang , 
ibu yang sang at miskin dan bungkuk itu pun pergi mencari telur ke 
tempat orang, mengambil daun kelor, dan memasak nasi untuk 
anaknya. Setelah itu, nasi yang sudah masak itu dibungkus dengan 
daun secara tergesa-gesa. lalu dibawanya ke kuala.//p5 
Sebelum kapal itu merapat , ibu itu sudah duluan masuk ke kuala 
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... Kemudian kata ibu si Amat pada anaknya, "Hai anakku, ini 
adalah ibumu, inilah ibumu, biarpun sudah tua begini lagi bungkuk, 
bertahi mata, tapi inilah ibumu anakku, orang yang membesarkan 
kamu anakku.· 
Walaupun demikian, .... 
f. Tokoh dan Penokohan Dongeng "Raja Uleue" 
Ada lima tokoh dalam cerita dongeng RU, yaitu Syarifah, Bi'ah, Ular I 
(suami Syarifah), Ibu si Bi'ah, dan Olar II (suami Bi'ah). Dua tokoh 
pertama merupakan tokoh utama dan tiga tokoh terakhir adalah tokoh 
bawahan. 
Penokohan para tokoh dalam dongeng ini dilakukan secara drama­
tik. Tokoh Syarifah dilukiskan sebagai tokoh yang sederhana dan baik 
hati. Kesederhanaannya ditampilkan melalui sikap yang dimilikinya 
sebagaimana tercermin dalam cuplikan berikut. 
Suatu hari, si gadis itu (si Fah), pergi memetik kangkung di 
persawahan. Sambi! memungut kangkung, ia bersenandung, 
"Petik-petik kangkung sekali memetik sekali menggulai". Kemudian 
ia teringat akan nasibnya bahwa ia tak bersuami. Seandainya ada, 
ular pun boleh jadi suaminya. 
Rupanya ular itu adalah seorang manusia. Sewaktu dilihat oleh 
si Dara, ia sangat terkejut. "Rupanya suamiku seorang anak manusia 
biasa.//p6 
Kemudian, kata ular itu kepada istrinya, "Jika kamu mau saya 
menjadi manusia seterusnya, bakarlah sarung ular ini, supaya tidak 
menjadi ular lagi. " 
Tokoh Bi'ah merupakan tokoh yang tidak memiliki pendir ian, In 
hati, dan ingin kaya mendadak. Keadaan ini memang ada penyebabnya, 
yaitu karena kebidupannya selalu dipengaruhi oleh karakter ibunya. Pada 
dasarnya ibunyalah yang mewariskan watak yang demikian itu. Per­
hatikan kutipa1l. berikut. 
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Kata ibu si Bi'ah, "Bi'ah, kenapa kamu talc mencari suami 
seperti si Fah, ia telah menjadi orang kaya sekarang setelah ia kawin 
dengan war . 
... Secara diam-diam si Bi'ah dikawinkan dengan ular itu, suatu saat 
nanti orang akan tabu bahwa si Bi'ah sudah kaya. 
Pada malam pertama, ular iru mwai memangsa si Bi'ah, 
mula-mwa kaki si Bi'ah ditelan. Ketika baru kakinya .... 
.. . terdiam tak dapat bicara lagi . 
Setelah kenyang, ular pun jatuh karena sudah terlalu kenyang . 
Sangka ibu si Bi'ah pohon pisangnya sudah tumbang, .. , 
g. Tokob dan Penokohan Doogeog "Himbee" 

Dongeng H ini menampilkan empat tokoh. Tokoh-tokoh tersebut adalah 

si Cut (Bungsu) dan Siamang sebagai tokoh utama, ayah dan kakak ipar 

sebagai tokoh bawahan. Karakter para tokoh dilukiskan dengan meng­

gunakan teknik dramatik. 

Watak tokoh utama si Cut atau juga disapa dengan si Bungsu di­
gambarkan sebagai manusia yang lemah dan memiliki sikap hidup seder­
hana . Kesederhanaan ini antara lain tercermin dari kerelaannya untuk 
jatuh cinta kepada binatang peliharaannya, siamang. 
Suatu hari, si Bungsu bertemu dengan seekor siamang. Siamang 
itu dibawa pulang ke rumahnya. Tiap hari si Bungsu bermain-main 
dengan kera itu. 
Lama-lama si Bungsu ini jatuh hati pada kera hutan iru. Suatu 
hari si Bungsu mengatakan kepada orang tuanya bahwa ia ingin 
bersuamikan kera hUlan iru. 
Di pihak lain juga dilukiskan bahwa siamang sebagai binatang me­
miliki sifat-sifat kemanusiaan. Ketika ia mendengar kabar bahwa ayah si 
Bungsu sedang soot dan memerlukan belalang sebagai penawar sakit, ia 
langsung bergegas mencarinya. Dalam hal ini siamang disifatkan 
makhluk yang memiliki sifat-sifat yang baik, ulet, dan penuh pengertian. 
Kesemuanya itu dimiliki oleh siamang disebabkan oIeh kenyataan bahwa 
ia adalah seorang manusia. 
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. . . dengan makan belalang panggang ini ia akan sembuh. 
Waktu ayah si Bungsu mengatakan demikian, didengar oleh kera 
hutan itu, padahal tidak diminta padanya . 
... ia Iangsung berlari ke sebuah padang yang luas . 
. .. di tengah-tengah padang Ialu dipanggilnya semua belalang yang 
ada di padang itu . Belalang-belalang pun berdatangan dan lengket 
pada badan siamang. Kemudian, belalang tadi diambil oIeh kera itu 
lalu dikumpulkan dalam beberapa rangkaian, lalu dibawa pulang. 
Abang ipar si Bungsu tak mendapatkan satu belalang pun. La 
pulang dengan tang an hampa .. . . 
... suaminya membuka sarong kera, ia sangat terkejut, rupanya 
suaminya itu bukanlah kera yang sesungguhnya, ... . • Jika kamu 
ingin saya menjadi manusia selamanya, bakarlah sarong kera ini." 
. . . dari asap bakaran itu keluarlah rumah mewah, bermacam 
perhiasan, emas, dan banyak harta lain. 
h. Tokoh dan Penokohan Dongeng "Raja Tamak" 

Cerita RT memiliki lima orang tokoh. Tokoh utruna cerita RT ini adalah 

Raja . Tokoh lain yang terdapat dalam cerita ini adalah anak raja dan 

pennaisuri sebagai tokoh bawahan, ahli nujum dan orang-orang kampung 

sebagai tokoh lataran. Dalam cerita ini, semua tokoh tidak diberi nama. 

Pengenalan tokoh dilakukan dengan menyebut sapaan seperti raja , 

pennaisuri, anak laId-laId, dan orang-orang kampung. 

Tokoh raja tennasuk tokoh yang tamak harta dan tamak kedudukan. 
Hal ini terliliat dari kerelaannya membuang anak dan mengusir istri dari 
istana hanya karena pendapat ahli nujum. Raja takut kerajaannya hancur 
dan kedudukan akan hilang jika ia membiarkan anak hidup dalam istana . 
... berkata, "Kalau permaisuri tak setuju dengan usul itu, silakan 
permaisuri pun pergi jauh-jauh dari sini bersama anak sial ini.· 
Permaisuri pun pergi dengan anaknya yang baro lahir tiga hari 
itu. La pergi dari satu hutan ke hutan yang .. .. 
Tokoh perrnaisuri dan anak laki-Iaki merupakan tokoh yang baik 
hati dan penyay'ang kepada semua orang. Tokoh ini tidak pernah dendam, 
tennasuk kepada raja yang pernah mengusirnya dari istana. 
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Ibunya tahu kalau lelaki tuaitu adalah su aminy a , ayah dari 
anaknya. Namun, ia tak: mengatakan apa-apa. Keesokan harinya, ibu 
anak itu membawa sarapan pagi ke balai itu . Kemudian ibu itu 
bertanya. "Bapak, apakah Bapak masih mengenal saya?" 
"Tidak," kata orang tua itu. "apakah kita pernah bertemu 
sebelum ini? Di manakah kita pernah bertemu saya tak tahu lagi." 
Dia tak mengenal lagi istrinya. 
Kemudian dijawab oleh ibu anak itu, "Hai ... saya ini istri 
Bapak, waktu Bapak jadi raja dulu. Ini anak: Bapak, yang Bapak 
suruh buang dahulu sewaktu ia berumur tiga hari, masih ingatkah 
Bapak? Bapak menyuruh membuang anak ini supaya Bapak tidak 
sengsara, tidak miskin, sebagaimana yang dikatakan nujum. Kini ia 
telah besar. 
Penokohan dalam dongeng RT ini digambarkan secara dramatik dan 
analitik. Teknik dramatik digunakan untuk menggambarkan watak raja 
sedangkan teknik. anal itik digunakan untuk menggambarkan waLak tokoh 
permaisuri dan anak laki-laki. 
i. Tokoh dan Penokohan Donge.og "Raja Nyang Tabah" 
Cerita RNT memiliki delapan orang pelaku. Pelaku utama cerita RNT 
adalah raja dan istrinya (Cur atau Bungsu) . Tokoh utama cerita inj dapat 
dikategorikan sebagai tokoh protagonis . Pelaku-pelaku lain yang terdapac 
dalam cerita ini adalah kakak-kakak kandung si Cut, yang terdiri atas 
enam orang. yaitu kakak Domor satu hingga kakak nomor enam. Keenam 
rokoh ini termasuk tokoh bawahan . 
Satu hal yang menarik dalam cerita ini adalah semua 
tokoh-tokohnya tidak diberi nama. Penyebutan kepada tokoh hanya 
dengan kata sapaan, seperti si Bungsu, raja, dan kakak . Semua tokoh 
bawahan digolongkan sebagai tokoh antagonis . 
Tokoh raja digambarkan sebagai seorang manusia yang sangat tabah 
dan sabar . Hal itu tercermin dari sikap ketabahan yang ditunjukkannya 
terhadap berbagai perlakuan yang dilakukan oieh tokoh-tokoh antagonis . 
Karakter tokoh utama dilukiskan secara dramatik. . Hal ini dapat 
disimak dalam cuplikan berikut. 
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"Bukan begitu caranya adikku, sebagai pengganti telur mat a 
sapi, taruh saja tahi ayam di atas nasi suarnimu. " 
Lalu dilakukan lagi oleh si Cut sebagaimana yang disarankan 
kakaknya. 
Kemudian ditanya lagi oleh raja, "Kenapa begini masakan hari 
ini Cut?" Raja tetap tidak marah. 
Si Cut menjawab, "Masakan itu kakak yang nomor empat yang 
mengaj ariny a. " IIp8 
Datang \agi kakak yang nomor lima, lalu ditanya lagi pada 
adiknya yang bungsu itu, "Bagaimana Cut kamu hidangkan nasi 
untuk: suarnimu?" 
Selanjutnya, tokoh si Cut merupakan tokoh yang sangat simpel, 
sederhana, dan lugu. Ia selalu menu rut kepada saran kakak-kakaknya . 
Segala yang dikatakan kakak-kakaknya ia turuti tanpa ada beban dan 
tanpa memilcirkan alcibatnya. Keadaan ini digambarkan, antara lain, 
secara dramatik melalui dialog berikut. 
Kakak si Cut yang lain makin bertambah marah karena raja tak 
pernah mau marah. Akhirnya, datang lagi kakak yang nomor enam. 
"Hai dik Cut, kalau mau masak untuk: raja, masakan itu harus sang at 
asin, karen a kalau sayurnya sangat asin, raja akan tambah sayang 
pada kamu." 
Lalu si Cut pun membuat masakan yang sangat asin, bahkan 
menjadi pahit. Begitu dimakan oleh raja, dia hampir muntah karena 
terlalu asin, tetapi raja juga tidak marah . 
Dia orang yang sang at sabar . Sudah enam orang kakaknya yang 
memancing kemarahan raja itu , tetapi tak berhasil. //plO 
Lama-kelamaan keenam kakak itu sadar sendiri. Keenam kakak 
itu minta maaf pada raja, dan takkan mengulangi lagi perbuatannya 
yang lalu.//pll 
Keenam kakak si Cut termasuk tokoh yang berwatak iri dan dengki . 
Mereka selalu menaruh rasa denglci kepada si Cut karena si Cut 
mendapat jodoh seorang raja. Sifat iri dan denglci iill muncul dalam diri 
mereka karena mereka belum mendapatkan suami. Mereka semuanya 
belwn kawin. Kutipan di atas dapat dijadikan contoh bagi penggambaran 
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karakter keenam tokoh ini. 
3.4 Latar Dongeng Anak-Anak dalam Bahasa Aceh 
Analisis latar di sini lebih dititikberatkan pada acuan yang dikemukakan 
oleh Hudson sebagaimana telah dijelaskan pada bagian Kerangka Teori 
yang Digunakan. Gambaran umum latar dalam dongeng anak-anak dalam 
bahasa Aceh dideskripsikan sebagai berikut. 
a. Latar Dongeng "Ureueng Gasin Jeut Keu Kaya lt 
Dalam cerita UGJKK dijumpai beberapa hal yang dapat disebutkan 
sebagai latar fisik cerita. Latar fisik dimaksud adaiah sungai, bebatuan, 
gunung, hutan, dan berbagai objek alam lainnya yang digambaTkan 
kemumiandan keasrian kehidupan pedesaan. Selanjutnya, dalam dongeng 
ini juga ditemui tudung saji, jeruk purut, dan kemenyan sebagai refleksi 
dari kehidupan tradisi yang transendental. Lambang kemakmuran 
diperikan melalui penyebutan latar fisik berupa intan, emas, uang, 
rumah, parang, dan benda material lainnya. 
Latar sosial antara lain berupa profesi pencari kayu bakar sebagai 
cenninan orang desa miskin papa. Sebaliknya, bawaan raja sebagai tanda 
terima kasih berupa emas dan uang menunjukkan taraf kehidupan raja 
sebagai orang berada. Doa sebagai sarana dalam mengatasi berbagai 
kesulitan dalam kehidupan tradisional. Begitu juga dengan berbagai latar 
sosial lainnya seperti dukun, guru doa, kemarahan anak muda kampung, 
pesta kawin, tanda ucapan terima kasih mencerminkan lambang-lambang 
tertentu. Hal itu semua dipakai untuk mengetahui penikmat cerita ke arah 
inti cerita: perubahan nasib. 
h. Latar Dongeng "Apa Dugam ngon Apa Tampok" 

Latar yang digunakan dalam cerita ini meliputi latar tempat atau ruang, 

suasana, dan waktu. Dilihat dari latar tempat, peristiwa-peristiwa yang 

terjadi dalam cerita ini bertempat di sebuah desa dalam suatu kerajaan. 

Daiam dongeng ini dijumpai beberapa hal yang digolongkan sebagai 
latar fisik yang sangat mendukung tema cerita. Latar dimaksud antara 
lain berupa polisi istana yang menandakan bahwa setiap kerajaan ada 
sistem pelayanan keamanan; asam sunti, beras, ikan asin, gula, 
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tembilang, cangkul, dan parang yang merupakan kebutuhan alat tradisi 
dalam kehidupan sederhana petani di desa; intan dan peti besi sebagai 
lambang kemakmuran dan kemegahan; toke Cina dan mobil sebagai 
lambang kemodernan. Semua benda-benda fisik ini digunakan untuk 
memperjelas makna cerita. 
Latar sosial yang mendukung keberadaan kisah adalah kebiasaan 
tiduran di menasah atau balai-balai bagi para pengangguran; keberadaan 
raja yang sanggup memberikan bantuan pekerjaan sebagai lambang 
bahwa raja adalah pihak yang berada dan dennawan kepada rakyatnya; 
pakaian compang-camping yang dikenakan rakyat lebih memperkuat 
keberadaan mereka yang miskin papa. Ketika kaya, mereka dengan 
sengaja menunjukkan kepada kerabatnya (membunyikan mobil ketika 
tokoh pulang kampung); motif mengakali raja saat me lamar merupakan 
pembuktian kehebatan tokoh utama yang miskin, tetapi cerdik. 
c. Latar Dongeng II Aneuk Yee" 
Dongeng "Aneuk Yee" merupakan cerita yang pendek. Oleh karena itu, 
penyebutan dan penggambaran latar cerita pun sangat terbatas. Dalam 
dong eng ini kita hanya mendapatkan beberapa faktor saja yang menjadi 
pendukung latar. Di antara faktor itu adalah adanya pancing dan jala 
yang inengakibatkan anak ikan hiu mati; monyet danjambu sebagai bukti 
bahwa mereka memang hidup di darat; dan penyebutan sirip ikan hiu 
ketika membawa monyet sebagai pelogisan kekuatan dan kelemahanjenis 
binatang ini . Semuajenis latar ini dapat dikategorikan sebagai latar fisiko 
Di pihak lain, cerita ini juga memfokuskan perhatian pada 'sakit 
menahun' , yang menjadi puncak segala cerita . Kondisi ikan hiu yang 
sakit ini menjadi pemicu bagi anak-anaknya untuk menjadi setia dan 
mereka harus berbakti. Bukti bakti mereka adalah mencari obat untuk 
orang tuanya meskipun harus dengan jalan menipu; janjinya hendak 
bersahabat padahal ingin melaknat. 
d. Latar Dongeng "Putroe Well 
Kehadiran latar dalam dongeng ini dapat diidentifikasi. Dilihat dari segi 
tempat, dapatlah dikatakan bahwa peristiwa-peristiwa cerita ini 




Pada zaman pemerintahan Nabi Sulaiman ada sebuah kerajaan 
yang diperintah seorang raja. Raja tersebut mempunyai dua orang 
anak , yang satu laki-laki dan yang satu lagi perempuan. Setiap hari 
kedua anak lersebut mendapat perlakuan yang tidak senonoh dari 
orang tuanya. Mereka selalu kena marah dan kena pukul . 
Ternyata, burung-burung itu lebih lihai . Ia mulai hinggap di atas 
pentungan pokok kayu. Jika pentungan pokok kayu ditebang lagi, 
burung itu berpindah dan hingg;tp di seulangko( (kerangka 
orang-orangan) atau langsung turun ke batang padi. 
Kondisi atau suasana pedesaan juga tercennin dalam penyebutan 
latar sosial seperti pencarian kalung, pesta kawin, 
pengantin. Kesemua ini dapat memberi warna 





e. Latar Dongeng "Amat Rbang Manyang" 
Dongeng ARM merupakan dongeng yang mengandung nilai pendidikan. 
Persoalan ini dikemas begitu apiknya melalui penyebutan latar yang 
benar-benar berfungsi. Penyebutan benda-benda fisik seperti kapal dan 
pelabuhan sebagai lambang tempat persinggahan dan pemberangkatan. 
Hal ini digambarkan untuk memperjelas adanya kesempatan tokoh utama, 
Amat , untuk berangkat merantau dalam rangka perubahan nasib. 
Kehendak ini memang terjawab karena Amat akhirnya menjadi kaya 
raya. 1a juga beristrikan seorang yang cantik jelita. Hal ini pulalah yang 
membuat ia takabur dan durhaka kepada ibundanya. 
Cerita ini sebenarnya lebih kaya akan latar sosial. Latar sosial yang 
tergambar dalam cerita ini, antara lain, meliputi pencarian kayu api 
sebagai lambang kerniskinan dan kesederhanaan; meminta restu untuk 
merantau sebagai lambang keterikatan anak dan ibu, dan merupakan 
motif tradisi; melakukan perantauan sebagai lambang mencari keuntungan 
derni perubahan nasib; penjemputan anak ke pelabuhan dengan membawa 
nas i bungkus sebagai lambang kasih sayang yang mendalam dari seorang 
ibu kepada anaknya; dan terkabulnya doa dengan datangnya badai yang 
menenggelamkan kapal sebagai perlambang keperkasaan ibu dan Tuhan. 
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f. Latar Dongeng IlRaja Uleuell 
Dongeng ini tennasuk dongeng yang pendek. Dongeng ini kurang 
mementingkan latar. Kita hanya menemukan beberapa hal saja yang dapat 
dikategorikan sebagai latar. Secara fisik, kita dapat menyebut latar 
sawah, kangkung, semak-semak, dan ular. Malena dari semua benda ini 
sukar ditemukan jika dikaitkan jalan cerita. 
Latar sosial yang dapat disebutkan dalam cerita ini berupa motif 
baju ular. Ketika baju ular dibuka oleh sang tokoh, ia menjelma menjadi 
manusia. Kemudian, baju itu dibakar dan keluarlah harta yang berlimpah. 
Inilah inti dongeng ini, yaitu ketakjuban dengan benda-benda gaib. 
g. Latar Dongeng IlBimbee" 

Dalam dongeng ini ditemukan beberapa hal yang dapat disebut sebagai 

latar. Yang dapat digolongkan sebagai latar fisik adalah siamang, 

belalang, padang yang luas . Semua latar fisik ini hanya difungsikan 





Di sebuah kampung terdapat sebuah keluarga, keluarga itu 
mempunyai tiga orang anak perempuan. Van dua orang telah 
berkeluarga, dikawinkan oleh orang tuanya, dengan orang kampung 
itu juga. orangnya tampan dan kaya. 
Berdasarkan data, dapat diteniukan beberapa latar sosial, yaitu gadis 
bungsu, obat bersyarat, dan pembakaran baju . Penyebutan gadis bungsu 
melambangkan bahwa dalam keluarga ada sesuatu yang luar biasa. Orang 
tua sakit dan syarat kesembuhannya adalah belalang, yang menunjukkan 
hubungan sebab akibat dalam setiap peristiwa alami. Keluamya berbagai 
benda dan hasil pembakaran baju merupakan motif yang berfungsi sekali 
dalam cerita ini. 
Kemudian si Bungsu membakar sarung siamang itu . Sewakru 
sarung itu terbakar, dari asap bakaran itu keluarlah rumah mewah, 
bermacam perbiasan, emas, dan banyak harta lain. 
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h. Latar Dongeng "Raja Tamak" 
Oalam dongeng RT dijumpai beberapa hal yang dapat digolongkan ke 
dalam latar fisik, antara lain, hutan rimba yang menggambarkan suatu 
tempat yang belum dijamah oleh manusia. Namun, ketika anak raja 
menetap di rimba itu, kawasan itu berubah menjadi suatu negara at au 
kawasan yang makmur. Hal itu menunjukkan bahwa nasib seseorang itu 
tidak ditentukan oleh seorang ahli nujum atau peramalan. Selain itu, kita 
juga menemukan adanya latar istana yang melambangkan kehidupan yang 
mewah. Hal itu dimaksudkan untuk mengontraskan dengan kehidupan 
raja nantinya yang papa. Air kolam menunjukkan bahwa anak raja yang 
terusir dari istana sebenarnya anak yang membawa keberuntungan dan 
kemakmuran. 
Oalam dongeng RT juga ditemukan latar sosial, yaitu ramalan 
tukang nujum. Kehebatan tukang nujum ini memberi pengaruh yang 
dalam kepada raja . Hal itu menunjukkan bahwa raja tidak memiliki 
pendirian. Keadaan ini pun sebenarnya erat kaitannya dengan sikap hidup 
raja yang loba akan kedudukan, kemegahan, dan harta . Ia rela mengor­
bankan anak dan istrinya sendiri. Temyata, anak yang ditelantarkan itu 
pulalah yang membantunya kelak ketika raja kesusahan. 
i. Latar Dongeng "Raja Nyang Tabah" 

Cerita RNT menampilkan latar fisik seperti desa dan rakyat jelata. Hal 

ini dilukiskan melalui tokoh si Bungsu dan kakak-kakaknya. 

Cerita RNT juga menampilkan latar sosial seperti pengembaraan 
seorang raja dan seorang istri yang berasal dari kalangan rakyat jelata. 
Hal itu menunjukkan adanya perbedaan kelas sosial yang kontras. Oi satu 
pihak, raja adalah golongan atas. Sementara itu , istrinya berasal dari 
golongan rendah. Selain itu, penyebutan latar tahi ayam, tahi kambing, 
tahi lembu, dan bangkai merupakan suatu penghinaan. Unjuk rasa serta 






Oalam bagian ini dikemukakan simpulan penelitian dongeng anak-anak 
dalam bahasa Aeeh. Simpulan penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
Dongeng anak-anak dalam bahasa Aeeh memiliki kedudukan sebagai 
sarana komunikasi antaranggota masyarakat. Peranan dongeng anak-anak 
ini terutama sebagai sarana pendidikan at au pembentuk moral, pemaeu 
semanga( juang, sarana penyebaran agama, dan alat penghibur bagi pe­
miliknya. 
Penutur dongeng anak-anak dalam bahasa Aeeh disebur tukang 
peugah haba. Mereka adalah anggota masyarakat Aceh itu sendiri. 
Lingkungan peneeritaan dongeng anak-anak dalam bahasa Aeeh 
meliputi anak-anak remaja, dan orang dewasa, bail< laki-laki maupun 
perempuan. Penceritaan dongeng ini berlangsung di sembarang waktu 
senggang . 
Dongeng anak-anak dalam bahasa Aeeh bertemakan (I) ketabahan, 
(2) keuletan berusaha, (3) tipu daya, (4) kesewenangan orang tua ter­
hadap anak, (5) durhaka terhadap orang tua, (6) akibat kecemburuan 
sosial. (7) ketabahan dalam meneapai eita dan einta, (8) akibat ke­
tamakan, dan (9) pengorbanan dalam menggapai cinta. Pada umumnya, 
tema dongeng anak dalam bahasa Aeeh dinyatakan secara implisit. 
AJur dongeng anak-anak dalam bahasa Aceh dapat disimpulkan se­
bagai berikut. Pertama, dongeng anak-anak dalam bahasa Aceh memiliki 
struktur alur konvensional, yaitu dimulai dengan paparan, rangsangan, 
dan gawatan; dilanjutkan dengan tikaian, rumitan, dan klimaks ; dan 
diakhiri dengan leraian dan selesaian. Oalam eerita yang agak panjang 
sepertj dongeng "Ureueng Gasin Jeut Keu Kaya" dan "Apa Dugam ngon 
Apa Tampok" terjadi peng\llangan bagian rangsangan, gawatan, tikaian, 
rumitan, dan klimaks. Oi samping itu. pada cerita-cerita yang endek 
tidak dijwnpai bagian akhir eerita, yaitu tidak adanya bagian selesaian. 
Bahkan, ada eerita yang tidak ada leraian. 
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Berkenaan dengan tokoh dan penokohan dongeng anak-anak dalam 
bahasa Aceh dapat ditarik beberapa simpulan. Pertama, tokoh cerita 
dongeng anak-anak dalam bahasa Aceh terdiri atas tokoh manusia dan 
tokoh binatang . Kedua, berdasarkan perannya, tokoh-tokoh tersebut dapat 
dibagi atas tiga kelompok, yaitu tokoh utama, tokoh bawahan, dan tokoh 
lataran. Ketiga, sistem penokohan para tokoh dalam dongeng anak-anak 
dalam bahasa Aceh pada umumnya menggunakan teknik dramatik, yaitu 
penggambaran watak tokoh dilakukan secara tidak langsung. 
Latar dalam dongeng anak-anak berbahasa Aceh dapat dikelompok­
kan atas dua kategori, yaitu latar fisik dan latar sosial. Latar fisik dapat 
meliputi bangunan, daerah at au kawasan, pepohonan, manusia, binatang, 
atau benda-benda lainnya yang semuanya berwujud materi. Latar sosial 
dalam dongeng anak-anak berbahasa Aceh mencakup kelompok masya­
rakat, pandangan hidup masyarakat, keadaan masyarakat, ad at istiadat 
atau tradisi, profesi atau mata pencaharian, kegemaran, watak atau tabiat, 
dan lain sebagainya yang melatari peristiwa. 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, berikut diajukan beberapa saran. 
(I) 	Dongeng anak-anak dalam bahasa Aceh perlu dilestarikan. Hal ini 
dapat dilakukan dengan merekam dongeng-dongeng yang belum 
direkam dalam penelitian ini. 
(2) Para seniman Aceh diharapkan agar memanfaatkan dong eng anak­
anak sebagai dasar penciptaan karya seni mereka, baik seni lukis, 
tari, maupun penulisan kreatif seperti cerita pendek, novel, atau 
penulisan drama. 
(3) Para guru di sekolah-sekolah diharapkan agar memanfaatkan dong eng 
anak-anak ini untuk kepentingan pengajaran, terutama dalam rangka 
pengisian materi muatan lokal. 
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LAMPIRAN 
TEKS DONGENG DALAM BAHASA ACEH 
1. Ureung Gasin Jeut Keu Kaya 
Na sidroe ureueng gasin geuh thathat. Buet geuh tiep uroe nakeuh geujak 
koh kayee . Sabe geujak mita kayee keu deh lam urang. Ureueng nyan 
geuduek lam uteun. Tiep uroe geuba kayee saboh atawa dua boh 
beureukah u keude. Publoe kayee bloe breueh, bloe eungkat masen. 
Peu-ek keudeh lam uteun./ /pl 
Bak siuroe teungoh geukoh-koh kayee geu-eu treuk na nyang hanyot 
sideh di tunong di pucak krueng. "Pue nyan bateueng pue ureueng?" 
teuseureh lam ategeuh. 
Kiranya geutren treuk digopnyan geujak jingeuk keudeh bak bineh 
krueng. Muban geukalon ka ureueng. Aneuk miet dara saboh. Geucok 
kayee nyang meuceulangiek geucigot hingga geucok geupeuduek bak 
bineh, "Kiranya peu-ek kupuwoe nyoe?" Geupike Ie ureueng nyan, 
"Meunyo meunan bek kupuwoe kayee. "//p2 
Geucok laju geupangkee geupuwoe, "Hai pue nyan di droneuh abu 
jih?" tanyong peurumohgeuh. 
"Hai pue roh digata tapeugah nyang kon-kon. Hana ta teupue hek 
Ion. Lang got tajak leung tika-tika keudeh siat. Pue nyang tatanyong 
kayee 10m." Kheun ureueng nyan. 
Jitamong peurumobgeuh jijak leueng tika. Hingga geupeutamong 
aneuk dara nyan geupeu-eh. Ka puleh meu'ungkap-'ungkapgeu, 
geupeugah treuk./ /p3 
"Pat neuteumeung nyan?" 
"Hai pue roh tatanyong. Kukalon hideh bak jibaplung diie tungong. 
Teuma ka trok keunan, kusangka di Ion bateung. Ban ku-eu ka aneuk 
dara. Kucokteuk kupuwoe. Digeutanyoe aneukteu pih hana. Meunyoe 
geubri udep Ie Tuhan nyc ka can that digeutanyoe ka na aneuk ." Ceurita 
ureung nyan. 
Kira-kira kana meusikhan uroe j ih sinan, hana mumot ji pih. Tapi 
seu-uem. Bak dadajib seu-uem. "Nyoe bak tageue bale dadaj ih seu-uem. 
Sang rupari mantongjih." Kheun Ureung nyan.//p4 
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"Neucijak roh bak Pak Cikjih keudeh si-at." Kheun peurwnohgeuh. 
"Teuma boh puebuet teuma bak gopnyah?" 
"Hai mangat neuyue hei seu-seumangat." 
Geubeudoh geujak bak Pak Cik. "Pak Cik!" 
"Nyoe pat Ion. " 
"Aci tajak keudeh siat! n 
Puebuet?" Tanyong Pak Cik. 
"Bek tatanyong pue sioe . Troh keudeh euntreuk taeu . "lipS 
Beubeudoh Pak Cik geujak sigo ngon geuwoe bapakjih. Troh 
keudeh geu-ek laju u l1J1noh. "Nyan keuh Ion nakyue . Hei seumangaatjih 
si-at!" Kheun bapakjih. 
'Ob Iheuh nyan geupareksa. Dadajih seu-uem. Mantongjih . Pak Cik 
ureueng meudo'a. "Meunyo meunan neujak mita boh kruet saboh. 
Kewneunyan bacut. · Kheun Pale Cik. 
Ban ka ase mandum. geuhei treuk seumangat. "Do ku doda ido , 
seumangat e kawoe keunoe. Nyoeho sarang ka kupuwoe, kahpih kawoe 
keunoe beusigra. Krrrnuuuuu . .. seumangat ." 
"Oh lheuh nyan teuman, bek lale, ka beureusenjih. Lheuh nyan ka 
teubleut matajih. "Nyoe .. . nyoe kajiwoe seumangat ." Kheun Pak 
Cikj ih./Ip6 
Lbeueh nyan geubeudoh Pak Cikjih geuwoe. Aneuk dara nyan ka 
udepjih . Teuma na geupeusan, "Nyoe tajaloh-jaloh sit!" 
Kiranya ka rayekjih. Ka got dara. Hingga bak peulara-peulara , ka 
keuh rayek aneuk: nyan. Dijih pih kajeuetjipubuet baranggapue. Geuyue 
buet han sagai-sagai. Ureueng nyan hantom geu-eu aneuk'//p7 
Kira na saboh raja sideh di rimba. Digopnyan pih na aneukgeuh 
saboh, agam. Aneuk nyan ka geujakjok bak beuet . Ka keuh jeuetjih 
patihab-patihah. 
Kiranya aneuk: raja nyan ka seudang tapeukawen. Bak si uroe raja 
geukheun, "Nyoe Ion peugah bak gata hai Banta, sang bak Ion ngieng 
gata ka rayekteuh . Teuma dilon nyoe meuhajat mita ngon keugata nyoe, 
pakriban?" 
Teuma jiseu-ot Ie si Banta nyang babwa jeut Iage kheun yahjih. 
Geutamah Ie raja, "Hai meunyoe tatem aneuk rnalotteuh hideh di Bayu 
Sulu. Nyan sang adak jeuet bek keugop. Jinoe Iaju tapeulakuatranyan. " 
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"Ka jeuet. Teuma hai ayah, 'Eleumee akhirat dilon kana. Teuma 
jino tarnita kon 'eleumee donya baeut treuk. Dilon lonneuk beurangkat 
Jarak si-at. Hana meuho 10m. Meubaro teuneukjak.//p8 
Di rajapih geubri idin keu aneukgeuh jak mita 'eleumee donya. 
Kakeunjijak aneuk raja nyan. Ka troh bak teungoh rimba . Meuteumeung 
sidroe ureueng tuha. '''Etna neujak Yah Wa!" 
"Alah ... Ion keuneuk jak u krueng. Teuma digata 'oh na 
taneukjak?" tanyong Yah Wa. 
Meuji peugah treuk bahwa dij ih jikeuneuk jak mita 'eleumee donya 
bak Yah Wa nyan . Bak Yah Wa nyaA. sit Ie that 'eleumee nyan. Jilake 
treuk dijih bacut. 
"Jeut. Meunyoe meunan malarn Rabu tajak keunoe . Tamee boh 
kruet saboh. Keumeunyan baeut." kheun Yah Wa.//p9 
Malam Rabu ka jijak si Banta. Ka j imee pue nyang geuyue mee. Di 
Yah Wa bana geuteupue si Banta nyan aneuk raja . Yah Wa geucok geutet 
lam bruek. Geucok kruet geupJah lam pingan. "Nyang hajat gata ta 
peureulee pue do'a dilee?" 
"Nyang pertarna , hai Yah Wa, doa untuk peutheun droe. Nyang 
keudua, doa beujeuet tahei aneuk-aneuk inong, pura. Ditanyoe agarn kon 
nyan nyang peunteng, Yah Wa." kheun si Banta.//pIO 
Hingga teuma kalheuh geubri mandum doa nyan. Singoh meuj ijak 
treuk lorn. Meuteumeung 10m ngon ureueng tuha laen. 
"Etna neujak Yah Wa?" tanyong si Banta. 
"Alah Ion lonneuk jak koh kayee." seu-ot Yah Wa nyan. '''Etna 
tajak?" 
"Nyan keuh Ion neuk jak bak Yah Wa. Euntong ka meuteumeung 
Yah Wa nyoepat." 
"Peureule that tewna tajak bak Ion?" tanyong Yah Wa.l/pll 
Meuji peugab treuk meukeusutj ih ban mandum. Di Yah Wa pih ka 
muphom. Kakeuh geuyue jak si Banta bak malarn Rabu. Hingga lea keuh 
Iheueh jitueng do'a bak Yah Wa nyan di si Banta. "nyoe digata meunyoe 
kalheueh tatueng do' a, tajak meu-amai dile. Tajak laju bak bineuh 
krueng . Na batee raya sinan. leur taeh-eh. Hinan keuh taduuk 
tameu-amai. Meunyoe katroh euntreuk sit lea tarneul impo.l/p12 
libeudoh si Banta jijat treuk bat bate nyan. Meujieh treuk sinan 
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jimeu-amai. Na lea tujoh uroe tujoh malam kajijak meuamai ateueh bate 
nyan.//pI3 
Bek lale si dara bunoe jikheun treuk bak majih, "Mak, dilon kujak 
manoe u krueng, Ma." 
"Han jeuet. Sidroe-sidroe hanjeut jak. Aneuk dara." Tham majih. 
"Kon sidore, Mak, tujoh meuh. " 
Eu . .. menyoe na ngon jeuet. " 
Hingga jicok Ie ngon raga, ija brok. Bandwn aneuk dara nyan ba 
raga ija saboh sapo. 'Oh trok u krueng meugeulop treuk lam ie 
geumanoe. Plam-plum . .. plam-plwn.//pI4 
Keurujoh droe aneuk dara nyan jikalon Ie si Banta. Sidroe di antara 
aneuk dara nyan tari that. Timoh teukeuse lam hate si Banta keu nyang 
tari nyan . Si Banta teuingat keu peneugah Yah Wa, meunyo tagalak keu 
aneuk dara gop beutapeuseutot. Tamita sange brok, tarajah, tapeuIheuh 
lam ie. Sange brok nyan sit jiseutot so nyang takeuse wate tarajah. 
Kakeuh jijak mita sange brok di si Banta. Ban saboh nyan ka jijak 
mita, hana meutewnee. Ka hek jih. Akhe jih jitewnee sit saboh lam broh 
di likot rumoh gop. licok j ipuwoe keudeh ateueh batee bunoe. Teuma 
sange nyanjirajah. 'Oh Lheuh nyan jipeulheueh keudeh lam krueng.//pIS 
Sange brok nyan ji eue laju keudeh lam leawan aneuk dara manoe. 
Awak nyan hireun ngon nojih. licok jiboh . Na siat katrok jigisa lorn 
disange nyan. liboh lorn. Trokjih lorn. Meunankeuh sabe. Hingga awak 
nyan nam droe jiplung jiteungoh u darat. Tinggal si dara bunoe sidroe 
lam krueng. . 
Di sange nyan meujilingka treuk aneuk dara nyan . Dijih pili jiplung 
sit. Di sange pih diseutot di likot. "Hai sange meuruah, pakon kah 
kaseutot Ion sabe. Kajak sajan Ion? lak keuno kupowoe u romoh 
lon.//pI6 
Kakeuh jipuwoe sange nyan. Trok u rumoh jipeugah ban mandum 
bak majih hingga geulcheun la majih' "Alai hai, lage hana muphom sapu 
lago dikah Ie. Sange-sange brok ka kajak puwoe. 
Sange nyan geuyu boh Ie majih. Dijih han jitem boh. Kakeuh dij ak 
keubah u yup panteue eh. 'Oh lheuh nyan dijih pih katrok teungeutj ih. 
Kakeun jijak eh./ /p17 
Bek lale sigam bunoe jiseutot di likotjih puwoe sange. lijak treuk rot 
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likot moh. Si gam nyan jikeuneuk ek u rumoh nyan. Meuji-ek treuk rot 
binteh reuhung.! IplS 
Si dara nyan hana teungeut-teungeutjih lorn. Ji balek keunoe jibalek 
keudeh. Bek lale meuji-eu treuk sange bunoe kateuduek di keujih: Sange 
ka jiputa-puta droe lage suwe. Dijih kayojih. Jigrop jiteubiet u lua jijak 
peugah bak majih. 
Meugeujak treuk majih geujak kalon. Digopnyan pih hireungeuh. 
Meugeuhei treuk abujih, geujih, geujak peugah sange legee meujen.!/pl9 
Abujih teungoh geuplah kaye di leun. Geu-ek laju u rumoh geuba 
ngon-ngon parang. Geukeu-ih sange ' nyan ngon ujong parang. Ban 
geukalon ka ureueng. "Puebuet gata keunoe u rumoh Ion?" 
Lam siteungoh yoj ih, jipeugah treuk, "Kon meunan Ayah, 
neudeungo Ion peugah. Euntreuk jeut barangkaban. Lonjak keunoe 
karena Ion eu na aneuk dara bak Ayah. Teuma jinoe Ion peureulee Ion 
meututo ngon jih dilee. 'Oh Uleuh nyan teuman menyoe kajeuet ngon jib 
Ion meutute ngon Ayah. Nyan keuh peureule Ion lonjak keunoe. Kon 
lOimeuk peukaruj ih." 
"Jeuet tameukawen ngon aneuk lon, ek tame sineuk intan? Aneuklon 
sit saboh," tanyong abujih. 
"Alah hai Yab, meusineuk intan peukeuh nyang yo teuh that ," 
jaweup si Banta'! Ip20 
Jibeudoh jijak woe. Hana geupohpih dijih. Lantaran ka got 
jipeugah. Bak ayah si dara kajeut that lagee nyan. Jeut meukawen ngon 
sineuk intan. Jigisa laju keudeh bak batee bineh krueng. 
Bunoe na geupeugah Ie Yah Wa, meunyo na cita pupue tacita 
geuyue hei raja jen. Meujihei treuk raja jen. Raja jen katrok keunan. 
Kakeuh jiyue jak mita mtan sineuk. Lam laot jeuet lam gunong jeuet. 
"Meunyo kah rakan ngon Ion katulong beuna sineuk intan, " kheun si 
Banta bak raja jen. 
Siat jijak jen ka jiteumeung sineuk intan na bube boh pineung. 
Hingga kakeuh jijak jok keudeh bak ayah si dara bunoe . Rupari si dara 
nyan sidroe putroe, aneuk raja sit. Jih hanyot lam krueng jameun 
dilee. IIp21 
Hingga ban kalheuh jijok intan nyan, si Banta ka kayem jijak-jak 
keunan bak rumoh aneuk dara nyan. Si uroe lheung ka trohjih keunan. 
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Meuji-eu treuk Ie awak gampong. Meujipeuase treuk parang ngon nuga. 
Bak teungoh jiduek-duek jipeugah haba duajih, rneujibuboh treuk jih. 
Oijih han ek jilawan. Jipoh sampe leumiekjih. Jipike Ie awak nyan ka 
rnatejih. 
Leupah jiwoe awak gampong nyang pohjih, jibeudoh si dara 
jipeurap keunan bak si Banta. Oijih ka jirnoe jiba-e . Teungoh jimuba-e 
nyan kakeuh teukeujet si Banta. Ka jithe droejih lorn. libeudoh jiduek. 
Rupari bunoe j ipura-pura pumate droej ih. / /p22 
Awak nyan bandua jimupakat jikeuneuk jak jioh rnangat bek Ie 
keunong poh bak awak gampong. Kalheuh jipeugah bak rna ngon abu si 
dara. Ka geubri idin asai bubagah jipuwoe si dara. 
Awak nyan bandua pih beurangkat. Awak nyan jiplueng. Hana 
hidong-dong. Hingga ka trok blah deh naggroe nyan . Jiplueng keuh 
laju-Iaju./ /23 
Bek lale awak nyan trok bak rumoh raja. Rupari raja nyan na keuh 
yah si dara nyan. Awak nyan hanajituri yahjih. Oi raja pih hana geuturi 
awaknyan. Awak nyan jipeujok droe bak raja. Jilakee tulong jak intat 
droe keudeh bak ayah droe. Bak ayah si Banta.!/p24 
Raja geujak intat awak nyan bandua. Peurumoh raja pih ikot sit. 
Ban troh geujak intat keudeh, kakeuh geupeujok awaknyan bak ayah si 
Banta.! /p25 
Lheueh geupeujok awaknyan, di raja nyang intat geulake idin geujak 
gisa . Teuma si Banta jipakat si .<lara jak rnurnat jaroe. Bak jiteukui 
jimumat jaroe si dara, rneugantung-gantung treuk pawon bak dada si 
dara. Ban geukalon sit pawon gopnyan. Bak pawon nyan na rneutuleh 
nan rnajih. 
Raja geumupakat ngon peurumohgeuh, geumeupeugah-peugah keu 
hai pawon nyan. Bek lale rneugeutanyong treuk bak si dara asai usui 
pawon nyan. 
"Pawon nyoe kon Ion bloe · kon lonteumeung . Nyoe atra rnak 
droelon longui . Dilon hanyetlon jameun lam krueng. Pawon nyoe hana 
gadoh-gadoh," si dara jipeutrang droejih. 
Bek lale rneujigruep tr,euk aneuk dara nyan Ie putroe. Jih kajimoe 
bae jipeugah si dara nyan anek droejih. Si dara pih lagee nyan.!/p26 
Akbejih, kakeuh geulake puwoe aneukgeuh. Teumajiseuot si Banta 
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nyang bahwa jeut geupuwoe si dara tapi geupeunikah dilee awak nyan 
bandua. 
Mupakat keunoe keudeh, jak eu teungku syiah, peunikah awak nyan 
dua. Lheuh nyan teuma si dara teutap geupuwoe Ie yahjih. Tapi na 
geupeugah bahwa gopnyan geuteurimong linto baro bak Ihe blah uroe 
buleuen ukeu .l /p27 
Trok geupuwoe si dara keu deuh u nanggroe geuh, meugeukrah 
treuk rakyat geuh bandum. Awaknyan geuyue hias istana untuk 
peukawen aneuk raja. 
Tujoh uroe Iheuh intat linto, intatdara baro. Acara bak rumoh linto 
pih cukop meuriah . Peugot piasan tujoh uroe tujoh malam.l /p28 
Kheun ma putroe, "digeutanyoe jj inoe ka seunang . Aneuk ka jiwoe 
ngon kalheuh tapeukawen. J inoe tapasoe meuh saboh tabak, peng saboh 
kom, tameulangkah keudeh bak mak seubot si dara. Tajak lake idin 
penayahgop. 
Katrok geujak keudeh. Kalheuh geulakee idin. 'Oh lheuh nyan 
geuwoe 10m u rumoh groegeuh. Si dara pih ka jiha Ie lakoejih.l/p29 
Diceritakan oleh Ramlah di Desa Tanoh Mirah, Aceh Utara, pada 3 
Oktober 1997 . 
Terjemahan bebas ke dalam bahasa Indonesia 
Si Miskin Menjadi Kaya 
Adalah seorang yang sang at miskin dan tinggal di hutan. Pekerjaannya 
mencari kayu bakar . Setiap hari ia mencari kayu ke lembah-Iembah dan 
menjualnya satu atau dua ikat ke pasar. Dengan hasil penjualan ini ia 
membeli beras dan ikan asin.l/pl 
Pada suatu hari, ketika ia sedang memotong kayu, ia melihat sesuatu 
hanyut dari hulu sungai. Ia berpikir, "apakah itu batang kayu atau 
manusia?" 
Ia turun ke pinggir kali untuk meneliti. Temyata, yang hanyut itu 
adalah manusia, seorang gadis. Ia mengambil galah dan mengait benda 
itu untuk diangkat ke darat. Ia berpikir, "Sanggupkah aku membawa 
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pulang anak ini? Kalau begitu aku tak usah membawa kayu." 
Lantas ia membopong putri itu. Sesampai di rumah, ia disapa oleh 
istrinya, "Apa gerangan yang Bapak bawa puJang?" 
"Apa pulakah yang engkau tanyakan. Lihatlah saya masih capek. 
Sebaiknya, siapkanlah tempat tidurnya di dalarn ." Istrinya pun masuk 
menggelar tikar. Anak itu diangkat ke dalam dan dibaringkan.l /p3 
Setelah agak hHang rasa lelahnya, ia bercerita, "Saya melihat ada 
yang hanyut dibawa air dari hulu . Saya kira batang kayu. Begitu saya 
lihat, ternyata anak gadis . Lantas saya bawa pulang. Lagi pula leita 'lean 
tidak puny a anak. Sekiranya Tuhan memberi ia panjang urnur berarti 
suatu keberuntungan bagi kita . Kita sudah mernpunyai anak." 
Setelah sekitar setengah hari dibaringkan, putri itu tidak bergerak . 
Namun, badannya panas . Dadanya panas. Ini berarti ia rnasih hidup.//p4 
"OPanggillah Pak Cik ke sini!" pinta istrinya. 
"Untuk apa?" tanya suarninya. 
"Biar dia memanggil rohnya. " 
Dipanggillah Pak. Cik . Pencari kayu bakar ini meminta agar Pak Cik 
bersedia datang ke rurnahnya. "Untuk apa?" tanya Pak Cik. 
"Tak usah ditanyakan di sini. Nanti sesampai di rumah lihatlah 
sendiri ," katanya.llp5 
Pak Cik pun tiba di rwnah bersamaan dengan ia pulang. Sesampai 
di sana, Pak Cik langsung naik ke rurnah . "lnilah yang hendak saya 
minta bantu. Panggillah semangatnya!" pintanya kepada Pak Cik. 
Pak Cik memeriksa putri itu. Dada putri itu rnasih panas. la rnasih 
hidup. Pak Cik merninta agar disediakanjeruk dan kemenyan . Setelah hal 
itu tersedia semuanya, Pak Cik memanggil sernangat putri itu, "Do leu 
dada ida, wahai semangat pulanglah ke mari. lill saranrng dibawa 
pulang, engkau pun pulang segera ke sini. Krrruuuu .. . semangat." 
Setelah itu, tiba-tiba putri itu bersin. Terbukalah matanya . "Se­
karang .. . semangatnya sudah kembali , " kata Pak Cik.l /p6 
Kemudian, Pak Cik pulang . Gadis itu pulih kembali . Ternyata putri 
itu sudah dewasa. la sudah bisa mengerjakan segala sesuatu, tetapi ia tak 
pernah dirninta mengerj~ya. Keluarga pencari kayu bakar itu sangat 
menyayanginya.l /p7 
Tersebutlah sebuah kerajaan di belantara . Raja ini pUn memiliki 
.., 
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seorang anak lelaki. Anak lelaki ini sudah mendapat pendidikan agama 
sehingga ia sudah mahir beribadat. 
Anak araja ini, yang bernama Banta, kini saatnya dinikahkan. Pada 
suatu hari raja bertitah, "Banta, Ayahanda melihat sepertinya kamu sudah 
dewasa. Ayahanda berhajat untuk mencari ternan hidup untukmu, bagai­
mana?" 
Si Banta pun menjawab bahwa ia setuju seperti kehendak ayahnya. 
Raja pun menambahkan, "Sekiranya kamu mau, anak makcikmu di Bayu 
Sulu itu jangan untuk orang lain. Sekarang kita adakan acaranya." 
"Boleh juga. Namun, begini Ayah, ilmu akhirat sudah Nanda 
miliki. Hanya sekarang kita 'kan perlu mencari ilmu dunia. Ananda 
hendak berangkat jauh sebentar.elum tentu arah memang. Baru ada 
keinginan berangkat, " jelas si Banta.! Ip8 
Raja pun mengizinkan anaknya untuk mencari ilmu dunia. Berang­
katlah si Banta. Ketika sampai di tengah rimba, ia bertemu dengan se­
orang tua, "Mau ke mana Yah?" 
"Alah ... saya mau ke sungai. Kamu mau ke mana?" tanya Yah Wa. 
Berceritalah Banta bahwa ia hendak mencari ilmu dunia pada Yah 
Wa. Memang Yah Wa memiliki ilmu itu . Ia pun meminta agar Yah Wa 
mengajarinya. 
"Boleh. Kalau begitu datang malam Rabu. Bawalah jeruk purut. 
Kemenyan sedikit," pinta Yah Wa'//p9 
Si Banta datang ke rumah Yah Wa pad a malam Rabu. Ia pun mem­
bawa segal a yang diminta Yah Wa. Yah Wa tidak mengetahui bahwa si 
Banta anak raja. Yah Wa menghidupkan api di daIam tempurung. Ia 
membelah jeruk purut ke dalam piring. Dan bertanya pada Banta, 
"Maunya kamu doa yang bagaimana?" 
"Yang pertama, Yah Wa, doa untuk membela diri. Kemudian, doa 
pengasih. Kita sebagai lelaki 'kan penting itu," jawab si Banta.llplO 
Selesailah Banta belajar ilmu dunia pada Yah Wa. Keesokan harinya 
ia berangkat lagi. Ia bert emu lagi dengan seorang tua. "Mau ke mana 
Yah Wa?" tanya Banta. 
"Alah, mau memotong kayu," sahut Yah Wa. "Kamu mau ke 
mana?" 
"Saya mau ke tempat Yah Wa. Untunglah saya bertemu Yah Wa di 
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sini. " 
"Ada keperluan apa dengan saya?" tanya Yah Wa.//pll 
Berceritalah Banta sesuai dengan maksudnya . Yah Wa pun me­
ngertilah . Ia menyuruh Banta datang malam Rabu . Banta pun sudah 
menerima semua doa pada Yah Wa. "Setelah kamu menerima semua doa 
ini , kamu hams mengamalkannya. Pergilah ke pinggir sungai . Oi sana 
ada batu besar. Oi situlah kamu mengamalkannya. Kamu nanti akan 
bermimpi sebagai pertanda kamu sudah menguasainya. "/ /p12 
Oatanglah Banta ke sebuah batu besar di pinggir kali. Tidurlah dia 
di situ. Kira-kira tujuh hari tujuh malam ia bermunajat di situ.//p13 
Sementara Banta bermunajat di atas batu , putri tadi mengatakan 
pada ibunya bahwa ia mau rnandi-mandi ke sungai. Pada mulanya ibunya 
berkeberatan. Namun. akhirnya dikabulkan juga karena putri itu pergi 
bersama tujuh orang ternan. Sang putri itu pun berangkat dengan mem­
bawabakul dan kain. Bersama tujuh orang temannya ia asyik ber­
mandian. / /p14 
Si Banta menyaksikan para gadis itu rnandi-mandi. Ia sangat tertarik 
dengan salah seorang di antara mereka. Ia teringat dengan pesan Yah Wa 
bahwajika tertarik pada seseorang, harus diperturutkan. Ia harus mencari 
tudung saji bekas, kemudian mernantrainya. dan melepaskan ke dalam 
sungai . Tudung saji tadi pasti akan mencari orang yang dikehendaki . 
Bergeraklah Banta mencari tudung saji . Ia mencari ke sana ke mario 
Akhirnya, ia mendapati satu tudung saji di belakang rumah orang. la 
mengambil dan membawa pulang ke pinggir kali . Ia memantrai dan 
melepaskan tudung saji itu ke dalam sungai./ /p13 
Tudung saji itu pun melaju bersama air hingga tiba di tengah 
kerumunan putri mandi. Para putri membuang tudung saji itu . Akan 
tetapi, ternyata ia berbalik lagi. Oibuang lagi, muncul lagi. Akhirnya, 
karena heran dan agak takut, mereka semua mendarat. Tinggallah si putri 
tadi seorang diri . 
Tudung saji itu mendekati putri. Sang putri pun lari. Tudung saji 
pun teros mengikutinya. "Hai tudung saji, kenapa engkau selalu meng­
ikutilru? Apakah bu ingin. bersamaku? Marilah kau kubawa pulang ke 
rumah," kata putri.! /p16 
Putri membawa tudung saji itu ke rumahnya. Setiba di rumah, ia 
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bercerita pada ibu angkatnya sehingga ibunya berkata, "Aduh .. , kamu 
ini seperti tidak paham apa-apa . Tudung saji bekas pun kamu ambil." 
Ibu angkat menyuruh putri membuang tudung saji itu, tetapi putri 
tidak mau . Ia menyimpan tudung saji di bawah temp at tidur. Setelah itu, 
ia pun tidur./ /p17 
Rupanya si Banta terus menguntit putri. Kini ia berada di belakang 
rumah sang putri . Ia sedang meneliti arah unruk naik ke rumah. Dan 
naiklah si Banta melalui lubang dinding yang rusak.!/plB 
Sang gadis belum juga tertidur . Tiba-tiba ia melihat tudung saji 
sudah berada di depannya. Tudung saji itu berputar-putar . Sang putri 
menjadi takut. Ia melompat berlari memberitahukan kepada ibu angkat­
nya. Ibunya pun heran. Kemudian, ia memanggil suaminya.!/p19 
Ayah angkatnya sedang membelah kayu di halaman rumah. Ia 
bergegas naik ke rumah. Ia menggeser tudung saji dengan ujung parang­
nya . Begiru terbuka, ia mendapati ada seorang laki-laki, "Sedang apakah 
kamu di rumah saya?" 
Dalam keadaan takut, si Banta berucap, "Bukan begitu Ayah, 
dengarlah saya. Saya ke sini karena saya melihat di sini ada gadis. Saya 
bermaksud bicara padanya. Jika ia sudah mengiyakan baru saya bicara 
dengan Ayah. Inilah maksud saya sebenamya. Jadi, saya tidak ber­
maksud mengganggunya . " 
"Kamu boleh mengawini anak: saya. Sanggupkaah kamu menye­
diakan sebutir intan? Ana.k saya hanya satu orang," katanya. 
"Alah hai Ayah, hanya satu butir intan mengapa kita khawatir 
benar?" jawab si Banta.! /p20 
5i Banta pun pulang. Ia tidak diapa-apakan karena ia mampu bicara. 
Ayah mengatakan bahwa putri itu pun setuju seperti itu. Selanjutnya, 
Banta kembali ke atas batu di pinggir kali. 
Banta ingat akan pes an Yah Wa bahwa jika berkehendak sesuatu, 
ia harus memanggil raja jin. DipanggilnyaJah raja jin. Banta meminta 
raja jin untuk mencari sebiji intan, baik di lautan maupun di pegunungan. 
"Jika kamu kawan saya carilah sebiji intan," pinta si Banta. 
Sekejap kemudian raja jin sudah menemukan intan. Intan im 
diberikan kepada Banta yang kemudian menyerahkannya kepada ayah 
angkat sang putri. Memang inilah yang diharapkan oleh orang rniskin 
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ini.//p2l 
Sejak penyerahan intan, Banta sering benandang ke tempat sang 
putri . Kadang kala tanpa berselang hari ia datang ke situ . Hal itu menjadi 
perhatian para pemuda desa. Mereka bersepakat memberi peringatan. 
Suatu hari ketika Banta sedang berduaan, datanglah para pemuda 
kempung . Si Banta dipukuJi hingga babak helur . Banta berpura-pura 
mati . 
Setelab para pemuda kampung pergi , sang putri mendekati Banta 
yang tergeletak. Putri menangis dan Banta pun siuman dari ping­
sannya.//p22 
Mereka berdua bersepakat untuk meninggalkan kampung itu agar 
tidak lagi terulang peristiwa serupa. Mereka memohon kepada orang tua 
angkaI sang putri . Mereka pun diberi izin untuk bepergian. 
Mereka berangkat Ice negeri lain. Mereka berlari tanpa henti hingga 
tibalah di sebuab negeri. Rupanya negeri itu adalah temp at orang tua 
sang putri , seorang raja. Mereka tidak saling kenaI. Banta dan putri 
meDyerahkan diri kepada raja. Mereka meminta pertolongan agar diantar 
lee tempat ayab si Banta.//p24 
Raja itu pun bersedia membantu mereJca. Raja bersama permaisuri 
mengantar meTeka Ice tempat ayah Banta, yang juga seorang raja. Raja 
dan permsirusi menyerahkan mereka Icepada ayah Banta .//p2S 
Selesai penyerahan itu, raja berdua minta permisi hendak kembali 
Ice negerinya. Mereka bersalam-salaman. DemiJcian juga Banta dan putri. 
Ketika putri bersaJaman dengan permaisuri, terlihat oleh permaisuri di 
dada putri bergelantungan . kalung . Kalung itu bertuliskan nama per­
maisuri . 
Raja dan permaisuri meDcurigai putri. Kemudian, mereka me­
nanyakan perihal asal-usuI kalung itu kepada putri. 
"Kalung ini bukan saya bell tidak pula saya curi. lni pemberian ibu 
saya. Saya duIu hanyut di sungai . Dan kalung ini tidak hHang , selalu 
lengket di leber saya hingga sekarang, " jelas sang putri. 
Secara tiba-tiba dipeluklah putri oleh permaisuri. Sambi! menangis 
ia mengatakan bahwa putri .adaJah anaknya. Mereka kini sudah menemu­
k:an 5i anak yang bilang.//p26 
Akhimya, mereka berharap agar putri bisa dibawa pulang ke Degeri­
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nya. Si Banta pun setuju, tetapi dengan syarat agar mereka dionikahkan 
terlebih dahulu. 
Setelah berembuk, dipanggillah kadi , mereka pun dinikahkan . Sete­
lah itu barulah sang putri dibawa oleh orang tuanya. Mereka pun ber­
sepakat bahwa acara pesta di rumah sang putri berlangsung pada tanggal 
tiga belas bulan depan.l Ip27 
Setiba sang putri di negerinya, raja memanggil seluruh rakyatnya 
untuk mempersiapkan segala sesuatu untuk keperluan pesta. Rakyat pun 
dengan suka ria ,menghias istana dan lingkungannya. 
Tujuh hari setelah pesta di tempat putri, di tempat si Banta pun di­
gelar hal yang sarna. Di sana pesta itu berlangsung selarna tujuh hari 
tujuh malarn .! Ip28 
Thu sang putri bernjar, "Sekarang leita sudah bahagia. Anak kita 
sudah pulang dan sudah leita kawinkan. Sekarang ambillah sam talarn 
emas dan satu kaleng uang . Kita datangi ayah dan ibu angkat pmri . Kita 
harns berterima kasih kepada mereka, " kata permaisuri pada suaminya. 
Mereka pun berangkat ke tempat orang tua angkat sang putri . Sete­
lah menyerahkan semua yang dibawa tadi, mereka pun pulang kembali. 
Sang putri pun kini sudab dibawa suarninya. Orang tua angkat putri kini 
sudah menjadi kaya raya.! Ip29 
2. Apa Tampok ngon Apa Dugam 
Na sidroe ureueng gasien. Gopnyan geumeukawen. H ingga ka na sinyak 
saboh . Dengan ka na sinyak nyan, di gopnyan kakeuh peureulee ke 
rafakah . Teuma digopnyan peng hana, breuh hana, sapu-sapu tan. Ban 
geuwoe u rumoh meujiceumarot treuk peureumohgeuh . Beungoh seupot 
jiceumarot peureumohgeuh. Asai na gopnyan paseuti j iceumarot.//pl 
Han aek geudeungo Ie , meugeujak treuk u meulasah. 'Oh troh 
kedeuh meugeu-eh treuk bak sagoe meulasah . Geu-eh keudrogeuh sinan. 
Geumeurukok. Habeh saboh, dua, lhee palet hingga ka sigeucai puteng. 
Hingga trok sidroe ureueng agarn laen nyang jak u meulasah . Nasip 
ureueng nyan sarna . Ban dua geuh sa .! Ip2 
"Hai Apa Dugarn, pue neu-eh didroeneuh sabe?" tanyong Apa 
Tampok. 
"Alab hai , pue roh tateupue, jicarot Ie peurumoh sabe di rumoh," 
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jaweup Apa Dugam. 
"E .. . saban ngon droekub sit.//p3 
"Teuma meunoe kupeugah bak gata, hai Apa Dugam. Na kudeungo 
ureueng peu-utang beulanja. Gopnyan sidroe raja. Tajak mita keureuja 
bak sideh di Meurandeh. Pue na pakat tajak?" tanyong Apa Tampok. 
"Hai meunyoe ka pakat kon tajak. 'Oh takira hana meufaedah 
meunyoe taeh. Digop jijak miata raseuki, digeutanyoe gadoh ta-eh," 
seu-ot Apa Dugam. 
Awak nyanjijak bak raja Meurandeh. Pakaian awaknyan lage bajee 
siluweu ureueng ek u. Ban duageuh saban. Ka meuper. Geudonggeuh 
sinan bak rot rumoh raja . Han jijeut tamong.l IpS 
Kheun pulisi raja, "Ampon Delat Tuanku, na ureueng jamee eh pat 
bak rot sidroe. " 
"Pakon han kaci jak eu!" kheun raja. 
"Eu ... et na neuneukjak, apa?" tanyong pulisi. 
"Kamoe keuneukjak bak raja. Teuma han meukeujeut tamong. "llp6 
Seneulheuh buetjibuka rotjipeutamong awak nyan bandua, ureueng 
nyan bandua geuduek treuk bak bangku bak gaki rinyeun rumoh raja . 
'Oh habeh Iheuh raja geu-urosan ureueng jak mita beulanja nyang laen, 
bare geutanyong bak gopnyan. "Hai didroeneuh 'etna neujak?" 
"Kamoe droeneuh ek ek neukeurija? Sang meukeudoeneuh pih han 
leupah . " 
"Hom ube-be ek Delat Tuanku. " 
"Meunyo meunan kajeut neujak woe. Singoh beungoh poh-poh tujoh 
neugisa keunoe. "I Ip7 
Geubedoh ureueng nyan geuwoe. Malam nyan pih eh di meunasah. 
Hana got meuteungeutgeuh pih . Ban suboh Apa Dugam ka geubeudoh. 
Kon geujak seumayang . Geujak pugo ngongeuh, Apa Tampok. Awak 
nyan ka beudoh, tren u yup jak toh 'iek, nyan pih sira dong . Rah 
muka'//p8 
Awak nyan beurangkat lorn u Meurandeh. Sira gejak geumupakat 
cara teumanyong bak raja. 'Oh trok keudeh geutamong laju bak raja. 
Awak nyan ka beuhe. . 
Ban meureumpok ngon raja, geubri peurintah Ie raja. Kheun raja 
bak pulisi, "Jak cok lham dua boh, parang dua boh, cangkoi dua boh. 
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Breueh dua boh eurnpang, engkot masen kira saboh baret sapoe. Bubok 
kupi, saka. Jok keu ureueng nyoe, ureueng nyang dua nyoe. So nanneuh 
roh?"//p9 
"Lontuan Apa Dugam, nyan sidroe treuk Apa Tampok." 
"Jok keu Apa Tampok keudeh mangatjijak keureuja . Kaj ak leah-leah 
hal pulisi keude u gunong Geureudong . Ka eu ka ceu laju ke awaknyan 
duajih, " perintah raja .! /plO 
Awak nyan ka j iba keudeh lam gunong. Ube na dabeuh pih ka jiba. 
Trok keudeh meujiceu treuk. "Nyan mulai hinoe hingga keudeh . .. oh 
deh ' " oh deh, keu awak droekeuh dua . Nyan geupeugah Ie raja, geuyue 
cah uteuen geuyue tet, 'oh Iheuh nyan neupula u. Bak nyang data-data 
nyan neupula pade," kheun pulisi./ /pU 
Pulisi kajiwoe. Apa Dugam ngon Apa Tampok tinggai lam uteuen 
nyan . Awak nyan bandua jiceumeucah hana jipiyoh-piyoh, si uroe 
seupot. Hanajiweh-weh sinan. Kira-kira ka sibuleuen awaknyan keureuja 
di sinan. Dang-dang jeut meupade jikuh Ie uruk u . Awak nyan 
jimeukonsi duajih'//pI2 
Bak jikueh-kueh uruek u, ka siploh boh ka jikueh, bak uruek Apa 
Tampok, meudeuh treuk ji-eu hu dalam uruek. Gedup Ie geutop lhaIn, 
phak Ie hu . Maken geutop maken rayek hu . "Hap Apa Dugam keunoe 
kajak dile. Hana kutupu hu dalam uruk. "//pI3 
Apa Dugam pih jijak kalon hu nyan. Apa Dugam jisangka nyan 
mata naga . Lam sireungoh yo, jikueh treuk Iaju-Iaju uruek nyan. Maken 
lhokjikuh maken rayek hu . Kana ube boh u hu nyan. Meujisungket treuk 
ngon lham. Ban jikalon na ube boh u atra nyan . Bulat meuiah-ulah. 
Awak nyan hana sit jiteupue pue atra nyan.//pI4 
'Oh lheuhjikeuh jipeutengoh, jimeupakat jipuwoe keudeh bak raja. 
Jicok laju jiboh lam guni. Phon jipasoe lam saboh guni. Rupari hu nyan 
mantong deuh . Jitamah siJapeh treuk. Mantong deuh sit. Akhejih, bak 
jitamah-tamah, kajeut tujoh lapeh guni. Baro aman.//pIS 
Jicok atra nyan jipuwoe keudeh bak raja . Atra nyan jiba sira 
jibaplung kareuna ho trep ho meutamah rayek hujih. Bak trok u rumoh 
raja, geutanyong treuk Ie raja bak awak nyan, "Hai pue nyan lage jhek 
keuh that. Pue na teuma?" 
"Meuno Delat Tuanku, bak lentuan kueh uruek meteumee treuk atra 
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nyoe . Hana Ion teupue pue nyoe. Loncok treuk Ion puwoe keuno." 
"Nyan dilon pih han troh phamkuh. Hana kutupu'" kheun raja.//pI6 
Di raja pih geutanyong bak mandum ureueng nyang na di sinan. 
Ban mandum ureueng nyan pih hana soe na nyang teupue atra nyan. 
Akhejih, raja geupeurintah Apa Dugam ngon Apa Tampok ba atra nyan 
keudeh bak Cina, bak tukang meuh.//pI7 
Apa Dugam ngon Apa Tampok katrok bak keude Cina. "Toke, 
kabloe barang ube ok?" 
"Pue balang?" 
"Nyan kon'" 
"Pue sit ube ok kapeugah. Ka ube donya ka peugah ube ok. Bah ku 
ujo dile. "//pIS 
'Oh lheuh jipareksa padum-padum go, jikheun lorn, "E ... han ek 
kubloe dike. Meunyoe kubloe barang kah payah kujok pue-pue nyang na 
kuh. Rumoh-rumohkuh. Dike payah kuminah. Kucok nyoe keu ke, kacok 
atrake keukah mandum. Meunyoe jeut lage nyan jeut. Pakiban?" tanyong 
toke Cina.//pI9 
Jipike Ie Apa Dugam, meunyo han tatueng pakiban tapajoh, pakiban 
tabagi nyan. Jimupakat ngon Apa Tampok. "Hai, tatueng keudeh lage jih 
peugah. Rumoh, toko, keude, ban mandum atrajih jijok keugeutanyoe. 
Kon·jeut?" 
"Dilon lonpike asai na beulanja tajok laju keudeh," seuot Apa 
Tampok'//p20 
'Oh lheuh jeuet tuka lage nyan rupa, di Cina pih jicok pakaian 
sisal en jak weh ho laen. Apa Dugam ngon Apa Tampok pih jiwoe 
keudeh bak purumoh maseng-maseng. Keuen Apa Dugam, "Jinoe na, 
digeutanyoe tawoe dile siat. Tapuwoe meuh saboh kom sapo, sedan 
saboh sapo, ija baje, ruti, saka. Laen bacut sapue. Minggu ukeu 
tawoe. "/ /p2l 
Apa Tampok ngon Apa Dugam beudoh woe u rumoh u gampong 
maseng-maseng. Ban trok u gampong geuh, Apa Dugam geupeumeusu 
motogeuh, ureueng-ureueng gampong teukeujot. Hantom geudeungo su 
lage nyan . Apa Dugam tamong laju lam rumoh droegeuh, rumoh rna 
droe. Ma gopnyan ka tuha that. Peurumohgeuh di rumoh rnadroejih. 
Lheuh geubri saleum, geutanyong bak mageuh puekeuh na jiwoe-woe 
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peurumohgeuh. Teurna geupeugah hana tom. Malah geulcheun, "Pane na 
lorn gopnyan kajipasah droe. Pue lorn tajak ingat-ingat. Gata tajak trep. 
Kalheuh jimeukawen sare laen . "//p22 
Lhee uroe ka Apa Dugam di sinan, geupeugah bak rnageuh nyang 
bahwa geuyue jak rnageuh keudeh bak rumoh raja Beureudan. Geuyue 
jak lakee aneuk raja. Di mageuh agak yogeuh sit. Geupeuseumangat Ie 
Apa Dugam. Adak pib aneuk raja meunyo ka jodoh sit geutem. "Meunyo 
han neujeut jak sidroeneuh neupakat apa Mat. "//p23 
Kakeuh heujak treuk rna Apa Dugam geujak lamar aneuk raja. 'Oh 
Iheuh peugah bacut sapu bak raja, trok bak tangkok haba' "Yue aneuk 
yue jak mita bungong keunoe bak raja." / /p24 
Sira geujep ie raja geuseuot , "Meunyo meunan entreuk sira neutren 
neupot Jaju nyang bak pineh pageue. Ri lang heutneuh jeut neypot. Pue 
nyang puteh, nyang mirah, nyang kuneng. Nyang bek neupol-pot nyang 
bak gaki rinyeun. Nyan bungoog putroe. " 
"Lang lontuan rneukeusud kon bungong nyan. Aneuk raj a. " 
"Hai . .. Droeneuh jak lake aneuk Ion . Nyang got neujakwoe 
keudeh. "/ /p23 
Ma Apa Dugam ngon Apa Mat ka tron laju bak rurnoh raja. 
Gopnyan geuwoe bagah-bagah u rumoh droegeuh . Trok u rurnoh 
geupeugah laju bak Apa Dugam. Kheun Apa Dugam, "Hana pue, Ma. 
Sit lage nyan dij ih . Geutanyo meulake hansep sigo . Tapeutroh dua lhe 
go . Kadang sit bak nyang keulhe go, wap rnasen ie babahteuh, lea 
geuteurirnong . Nyan singoh neujak lorn . "//p26 
Singoh rna Apa Dugam geujak lorn bak raja, geujak leke aneuk raja 
keu Apa Dugam. Trok keudeh geupeugah lorn rnakeusudgeuh. Keunong 
dhot lorn bak raja. Gopnyan keunong use Ion bak raja.l/p27 
Trok geuwoe u rumoh geupeugah lorn bak Apa Dugam. Di Apa 
Dugam pih hana patah seurnangat. Geuyu jak 10m rna geuh geuyue jak 
lakee aneuk raja.! /p28 
Lantaran ka geurayu-rayu Ie Apa Dugam, di rnageuh pih neujak 
lorn . H ingga bak leali keu Ihe nyan, geukheun Ie raja , "E ... droneuh ka 
lhee go ka rneugisa-gisa keunoe. Boh paki dilee ... pue kaya that 
doreneuh? Meunyo kaya that droeneuh jeuet Ion bi neuk lon, saboh 
tampeng rneuh jeulameejih, ek neuba?" 
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"Hom Lon peugah bak droejih si agam," seuot rna Apa Dugam. 'Oh 
lheuh nyan geubeudoh geuwoe. Geupeugah treuk bak Apa Dugam nyan 
lage kheun raja.! /p29 
"Oh '" meunyan buet baeut, Ma. Meusaboh tampeng meuh. Ka 
hana peng, akai beuearong, Ma." Lage nyan seuot Apa Dugam. "Na 
neukeubah asam saboh teumpeng, Ma! Meunyo na, neueok keunoe leh. 
Neueok situk-situk meudua boh. "//p30 
Geubeudoh mageuh geujak eok situk ngon asam. Geueok laju Ie 
Apa Dugam geusireng treuk. Geubalot ngon got , geubalot ngon ija 
permadani.! /p3l 
"Nyo neuyujak intat bak Apa Mat siat keudeh bak raja. Neupeugah 
sit, nyo kaoi raja --gopnyan kageukheun droe raja-- nyoe hanjeuet 
buka-buka hingga putroe hamel. Wate hamel putroe baro jeut eue 
jeulame. Meunyo kon lage nyan, takot-takot binasa singoh , nyoe 
kaoi . "//p32 
Raja geueok tampeng asam nyan geujak keubah lam peutoe beusoe . 
Yogeuh takot jieok digop.//p33 
Kakeun bak malam mampleue, Apa Dugam geujak ngon mota 
sedan. Ma-mageuh geupeu-ek keunan. Hana geuwoe-woe padum-padum 
wate. Trep 'oh lheuh nyan geupuwoe treuk putroe keudeh bak rumoh 
Apa Dugam.! /p34 
Kira-kira putroe pih ka hamel. Kana sikureung buleun. Kheun Apa 
Dugam' "Pue digata tamadeung sinoe?" 
"Han dilon. Bah keudeh bak malon . "//p35 
Kakeuh Apa Dugam ngn putroe woe keudeh bak rumoh rna putroe . 
Na siat hideh ka lahe sinyak. Lheuh katrok uroe madeung nyan, 
meuteuingat treuk di yah ngon rna putroe ke jeulame nyan geukeubah 
uroe jeh. Geubeudoh geujakeok treuk tampeng nyan lam puto. Muban 
geuploh meunalot nyan nyang tujoh lapeh, ban geukalon ka asam. 
Teukeujot raya di raja. Geubedoh geujak bak Apa Dugam, "Hai janji 
jeulamee putroe kon saboh tampeng meuh? Pakon neume asam?"//p36 
"Nyan kon salah Ion . Janji uroe jeh, watee mume put roe atranyan 
taeu. Teuma 9Yo kajeut jiplung sinyak bare neu-eu . Neuci ruah!" kheun 
Apa Dugam.! /p37 
Ban geuruah meuna treuk meuh baeut tek. "Nyan neukalon. sang 
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kira wate rayek sinyak baroe neubuka, meuh nyan kabeh jeut keu asam 
mandum. Nyan neupeugah treuk neuyue bayeue bak Ion. Pue neuyue 
bayeue bak Ion salah droeneuh. Hana lagee Ion peugah kaoL" Ban ka 
legee nyan di yah ngon rna putroe pili hana geupeukaru Ie.! /p38 
Di pihak laen, Apa Tampok bantrok geuwoe u rumoh, geueok 
aneuk-aneukgeuh mandum geupeuek lang moto . Geuba laju keudeh bak 
rumoh baro di kota.! /p39 
Oi Apa Ougam pih ban katroh uroe peureumohgeuh , geuwoe sit 
keudeh bak rumoh droegeuh di kota. Ka meusapat, meujandreng rumoh 
awak nyan bandua. Kakeuh geuduk di sinan hingga gopnyan bandua 
tuha.//p40 
Oiceritakan oleh Ramlah di Desa Tanoh Mirah, Peusangan Aceh Utara, 
pada 3 Oktober 1997. 
Terjemahan bebas ke dalarn bahasa Indonesia 
Apa Tampok dan Apa Dugam 
Ada seorang laki-Iaki yang sangat miskin. Dia sudah berkeluarga. Karena 
sudah mempunyai anak, dia memerlukan banyak biaya. Dia tidak 
memiliki apa-apa. Vang ia tak punya, beras pun talc ada. Jika pulang ke 
rumah , ia selalu diomeli oleh isrrinya, baik pagi maupun petang ./ /pl 
Karena bosan mendengar omelan istri , ia pun pergi tidur-tiduran di 
menasah sambil merokok tanpa henti. Selagi ia di menasah itu datanglah 
seorang laki-Iaki lain yang senasib dengannya, yairu Apa Tampok.! /p2 
Kata laki-laki iru , "Rai Apa Dugam, kenapa tidur-tiduran saja?" 
"Oh ... tahukah Bapak, saya diomeli terus oleh istri saya!" 
sahutnya. 
nEh .. . eh, sarna saja dengan saya," sarnbung Apa Tarnpok.//p3 
"Begini Apa Dugarn, saya dengar ada orang yang mau me­
minjamkan uang . Dia seorang raja. Kita bekerja saja padanya di 
Meurandeh. Seruju tidak?" 
"Saya seruju saja daripada tidur-tiduran terns begini. Orang mencari 
rezeki, kira malah tidur-tiduran begini," jawab Apa Dugarn.//p4 
Mereka pergi menernui raja Meurandeh. Pakaian mereka 
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compang-camping . Mereka menunggu di depan pintu gerbang rumah 
raja. Mereka tidak be rani masuk.!/p5 
Polisi kerajaan berkata, "Ampun Tuanku Raja, ada tamu di pintu 
pagar. " 
"Kenapa tak disapa?" tanya raja. 
"Mau ke mana, Pak?" Polisi bertanya kepada mereka. 
"Kami hendak menemui raja, tetapi kami tidak be rani masuk," jelas 
mereka.l Ip6 
Akhimya, mereka diizinkan masuk. Mereka duduk di kaki tangga 
rumah raja. Kemudian raja bertanya, "KaIian ini mau ke mana?" 
"Kami hendak bertemu Tuanku, mau mencari kerja." 
" Apakah orang seumur kaIian masih ada kernampuan untuk bekerja? 
Sepertinya kalian tidak mampu lagi bekerja," sambung raja dengan nada 
heran . 
"Semampu kami, ya Tuanku." 
"Kalau begitu, sekarang kalian pulang dulu. Besok, pagi-pagi 
kembali lagi ke sini," pinta raja.! Ip7 
Pulanglah mereka. Malam itu mereka masih tidur di menasah. Tidur 
mereka tidak nyenyak. Pagi-pagi sekali Apa Dugam sudah bangun, bukan 
untuk sembahyang, tetapi untuk membangunkan temannya, Apa Tampok. 
Kemudian, mereka turun untuk membasuh muka.! Ip8 
Mereka pergi lagi ke Meurandeh. Di tengah perjalanan mereka 
membicarakan car a bertanya kepada raja. Sesampai di sana, mereka 
langsung menemui raja. Mereka sudah berani. 
Pada saat bertemu dengan raja, raja memerintahkan polisi, "Ambil­
kan tembilang dua buah, parang dua, cangkul dua, beras dua karung, 
ikan asin satu karung, kopi, dan gula. Berikan kepada orang ini." Ke­
mudian, "Siapakah nama kalian?" raja beralih kepada kedua orang 
itu.!lp9 
"Nama saya Apa Dugam. Yang seorang lagi Apa Tampok." 
"Berikan itu semua pada Apa Tampok agar ia bisa bekerja." 
Perintah raja kepada polisi, "Kamu pun pergi ke gunung Geureudong . 
Tarik batas kawasan tempat mereka bekerja. "IIplO 
Mereka'dan semua barang diantar Ire gunung. Sesampai di sana, 
mereka diberikan lahan tempat bertani . "Mulai dari sini hingga ke sana, 
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sarnpai di situ .. . situ ... jatah Bapak berdua. ltu yang diperintahkan oleh 
raja. Raja memerintahkan kepada Bapak-bapak untuk membersihkan 
hutan setelah itu menanam kelapa. Di tempat yang datar ditanami padi , " 
kata po lis i.!/pll 
Polisi pulang . Apa Dugam dan Apa Tampok tinggal di hutan . 
Mereka membersihkan hman tanpa berhenti hingga sore hari . Kira-kira 
sudah sebulan mereka bekerja di sana. Sementara menunggu waktu untuk 
bertanam padi, mereka membuat pertapakan untuk menanam kelapa.//p12 
Ketika sedang menggali lubang pertapakan itu, yaitu lubang yang 
kesepuluh, lubang yang digali Apa Tampok, keluarlah cahaya merah dari 
lubang iru . Semakin digali semakin bercahaya. "Hai Apa Dugam, kemari 
sebentar . Entah cahaya apa di sini , " kata Apa Tampok.//p13 
Apa Dugam datang untuk melihat hal itu. Ia menduga cahaya itu 
sebagai mata ular naga . Dalam ketakutannya, lubang itu terns tergali . 
Makin dalam digali , galian itu semakin bercahaya. Lubang itu selanjut­
nya digaJi dengan tembilang . Rupanya yang bercahaya itu adalab sebuah 
benda sebesar buah kelapa , bentuknya bulat. Mereka tidak tabu benda 
apa itu./ /pl4 
Setelab digali, benda itu diangkat ke atas. Mereka bersepakat mem­
bawa benda itu ke tempat raja. Benda itu dimasukkan ke dalam goni , 
tetapi cahaya itu masih terlihat. Dimasukkan lagi ke dalam goni lainnya, 
juga masih terlihat cahayanya. Akhirnya, benda itu dibalut dengan tujuh 
lapis goni'//piS 
Benda itu lang sung dibawa ke rumah raja . Mereka memanggul 
benda itu sambil berlari karena makin lama makin terang cahayanya. 
Setiba di mmah raja , lalu raja bertanya, "Hai apa itu, tarnpaknya kalian 
lelah sekali , ada apa?" 
"Begini Tuanku, sewaktu saya menggali lubang, saya mendapatkan 
barang ini. Saya tidak tahu apa ini. Lalu saya ambil, saya bawa ke 
mari. " 
"Saya tak mengerti, saya juga tak tahu," kata raja.//pI6 
Raja pun bertanya pad a orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Orang-orang itupun tak paham. Akhirnya, raja memerintahkan Apa 
Dugam dan Apa Tampok untuk membawa barang itu ke kedai Cina.//pI7 
Apa Dugam dan Apa Tampok tiba di kedai Cina. "Toke, beli 
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barang kecil ini?" 
"Balang apa?" 
"Ini! " 
"Apajuga keeil. Balang sebesal dunia, kamu bilang keci!. Bial kuuji 
dulu.://pIB 
Setelah diperiksa beberapa kali, kata Cina itu lagi. "E ... Aku tak 
mau beli. Kalau aku beli balang kamu, aku halus menyelahkan semua 
haltaku, lurnahku, pada kaHan. Dan aqku halus pindah. Kuambil balang 
ini untukku, kauarnbil semua haltaku. Bagaimana?" tanya Cina.//pI9 
Terpikir oleh Apa Dugam, kalau tidak diterima, benda ini tidak 
dapat dimanfaatkan. Bagaimana eara membaginya. Apa Dugam bertanya 
pada Apa Tampok, "Hai kita terima saja seperti yang dia tawarkan. 
Rwnah, toko, kedai, dan semua hartanya diberikan kepada kita, setuju 
kan?" 
"Saya pikir, asal ada uang ya ... berikan saja," jawab Apa 
Tampok'//p20 
Setelah transaksi itu selesai, Cina itu mengambil sepasang pakaian, 
lalu pindah ke tempat lain. Apa Dugam dan Apa Tampok pun mau 
pulang ke rumah istrinya masing-masing. Kata Apa Dugam, "Sekarang 
kita pulang dulu. Kita bawakan emas satu kaleng . 
. Apa Dugam dan Apa Tampok pulang ke kampung masing-masing . 
Begitu sampai di kampung, Apa Dugam membunyikan mobil sedannya. 
Orang-orang kampung semua terkejut, belum pernah mereka mendengar 
suara yang demikian. Apa Dugam langsung masuk ke rumah ibunya. 
Ibunya sudah sangat tua, sedangkan istrinya di rumah orang tuanya 
sendiri. Setelah memberi salam, Apa Dugam langsung bertanya pada 
ibunya perihal istrinya. "Ia tak pemah pulang ke sini," kata ibunya. "Dia 
lean sudah memisahkan dari kita, untuk apa diingat-ingat lagi. Lama 
kamu tinggalkan, dia malah sudah kawin lagi.! /p22 
Tiga hari Apa Dugam di situ. Ia memberitahukan pada ibunya agar 
datang ke rumah raja Beurendah untuk melamar anaknya . Ibunya merasa 
[alrut. Namun, Apa Dugam terus memberi semangat. Menurut Apa 
Dugam, meskipun anak raja, jika memang sudah jodoh, pasti ia me­
nerima kita. !'Kalau ibu tidak berani sendiri, ajak saja Apa Mat, " kata 
Apa Dugam meyakinkan ibunya.//p23 
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Pergilah ibu Apa Dugam melamar anale raja . Setelah cerita panjang 
lebar dengan raja, tibalah saatnya untuk menyatakan maksud. "Saya di­
suruh anak saya untuk mencari setangkai kembang di tempat raja ." / /p24 
Sambi! minum raja menjawab, "Kalau begitu, nanti sambiJ keluar 
petik saja kembang yang ada di pinggir pagar, mana yang kamu sUka, 
semua boleb dipetik. Yang merah, yang putih, yang kuning . Yang tidal< 
boleh dipetik yang ada di kald tangga . Bunga itu milik putri. " 
"Yang saya maksudkan bunga itu, anak raja." 
"Hal ... kamu yang merninta (meminang) anal< saya, lebih baik 
kamu pulang saja. "//p2S 
Ibu Apa Dugam bersama Apa Mat segera keluar dari rumah raja. 
Dia segera pulang. Sesampainya di rumah, dibicarakan pada Apa 
Dugam. "Tidak apa-apa. Memang begitu . Kita kalau meminta jangan se­
kali saja . Biarlah dua atau tiga kali. Mungkin kali yang ketiga kita 
diterima. Berkat kata-kata ibu . Besok ibu harus pergi lagi. "//p26 
Keesokkan harinya, ibu Apa Dugam menemui raja kemba i. Ia 
hendak meminang anak raja untuk istri Apa Dugam. Sesampai di sana, 
ia mengemukakan lagi maksud kedatarlgannya . Ia mendapat amarah lagi 
dari raja.! /p27 
Sesampai di rumah, ia bercerita lagi kepada Apa Dugam. Namun, 
Apa Dugam tidak putus asa. Ia merninta lagi ibunya untuk kembali 
meminang anak raja.l/p28 
Karena dirayu-rayu oleh Apa Dugam, ibunya pun pergi lagi me­
nemui raja. Ini kali ketiga. Lalu raja berkata, "E .. . kamu sudah tiga kali 
ke mari. Coba kamu pikir-pikir dulu . . . Apakah kamu ini orang kaya? 
Kalau memang kamu ini orang kaya, mau saya berikan anal< saya, uang 
maharoya satu upih emas. Sanggup tidale?" 
"Entahlah . Nanti saya beritahukan pada anak saya, " kata ibu Apa 
Dugam. Setelah itu ia pun pulang lagi ke rumahnya dan menyampaikan 
berita itu pada anaknya./ /p29 
"Oh ... itu urusan keci!, Bu . Cuma satu upih. Kalaupun tak punya 
uang, pikiran harus jalan, Bu," begitu sahu Apa Dugam. "Ibu menyim­
pan asam, Bu? Kalau ada coba Ibu bawa ke mari. Sekalian dengan 
upihnya. "//p30 
Ibunya mengambil upih dan asam sunti. Lalu, Apa Dugam mem­
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bungkus dan merantai bungkusan itu dengan tali secara rapi. Kemudian, 
bungkusan itu dibalut dengan permadani.//p3! 
"Pintalah pada Apa Mat untuk mengantar ini ke rumah raja. 
Katakan bahwa ini nazar raja --ia menyebut dirinya raja. Ini tak boleh 
dibuka-buka hingga sang putri hamil. Jika putri sudah hamil barulah 
rnahar ini boleh dibuka. Kalau tidak demikian, kita akan binasa karena 
ini nazar," perintah Apa Dugam.//p32 
Bungkusan itu disimpan oleh raja di dalam peti besi . Ia khawatir 
diambil orang.//p33 
Hari pertama perkawinan, Apa Dugam dan ibunya naik sedan. 
Sampai beberapa hari mereka berada di rumah raja. Kemudian sang putri 
dibawa pulang ke rumah Apa Dugam./ /p34 
Ketika putri hamil sembilan bulan, Apa Dugam bertanya, "Kamu 
mau melahirkan di sini?" 
"Tidak mau. Biar di rumah ibu saya saja. "//p35 
Apa Dugam dan putri pun pulang ke rumah ibu tuan putri. Tidak 
berapa lama di sana, tuan putri pun melahirkan. Setelah 44 hari putri 
melahi rkan, ayah dan ibunya teringat akan mahar yang disimpan tempo 
hari. Kemudian, barang itu diambil dari dalam peti besi. Begitu bung­
kusan itu dibuka, rupanya asam sunti di dalarnnya. Kedua mereka sangat 
terkejut. Raja itu langsung menemui Apa Dugam. "Hai . . . mahar putri 
bukankah satu upih emas? Kenapa asam yang dibawa?"//p36 
"ltu bukan kesalahan saya. Dulu janjinya, bungkusan itu dibuka 
sewaktu putri sedang hamil. Sekarang anaknya saja sudah bisa berlari. 
Baru dibuka. Coba dituangkan!" kat a Apa Dugam./ /p37 
Ketika isi bungkusan itu dituangkan, mernang dijumpai ecuil emas . 
"Nah , lihat . .. seandainya bungkusan ini dibuka ket ika anak sudah besar, 
em as itu sudah jadi asam sunti semua. Jangan meminta saya untuk 
membayarnya. Ini kan salah raja. Tidak mengikuti aturan nazar, " kata 
Apa Dugam. Raja dan istrinya diam saja.//p38 
Di pihak lain, Apa Tampok baru saja tiba di rurnah . Semua anaknya 
naik ke mobil. Mereka menuju rumah baru di kota.! /p39 
Apa Dugam pun bersama istrinya pulang ke rumah baru di kota. 
Rumah Apa Dugam dan Apa Tampok bertetangga. Mereka tinggal di 
sana hingga mereka tua./ /p40 
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3. Aneuk Ye 
Na saboh ye dijih ka saket yahjih . Ka meuthon-thon saket.//pl 
Bak saboh uroe j ikheun teuk bale yahjih, "Alah hai Yaqh, lea hek 
kujak mita ubat keudroeneuh, han ek Ie puleh droeneuh? " 
"Hai aneuk, hana roh ubat kamita keu Ion pane puleh teuman ." 
"Teuma boh pu ubat keu droeneuh?" 
"Hom, kacijak mita!"llp2 
Hingga aneuk ye nyan siploh boh . Jijak u barat limong boh, jijak 
u timu limong boh. Lam laot. 'Oh truk keudeh dijih kon ka deuk ngon 
grah. Grah na ie, tapi deuk han sapu nan.! Ip3 
Di sinan na ureueng tiek kawe. Aneuk ye nyang kadeuk bunoe 
meujikap teuk eumpeun kawe nyan. Kakeuh matejih. Aneuk yang ~aen 
na nyang roh lam pukar. Seuneuleuh but rab abeh mate. Nyang tinggai 
sit saboh teuk.l1p4 
Aneuk ye nyang hana mate bunoe jiwoe keudeh bak yahjih. 
Tanyong yah, "Hai pu leah katrok kawoe, abangkeuh ho?" 
"Eu '" Di awak nyan dijak u barat jijak mita ubat keu Yah . Dilon 
lonpeukeu u timu . Hana long teumeung ubat keudroneuh Ayah. Sang 
droeneuh hana ubat Ie. " 
"Teuma di aneuk miet jeh no?" tanyong yahjih. 
"Hana keuh tatuho gohlom troh jiwoe," dijaweup le aneukjih nyang 
mantong udep. Yah ngon aneuk ye nyan hana jiteupeu aneuk-aneuk ye 
nyang laen kabeh mate.!/p5 
"Boh teuma hai Ayah nyang keu-ubat droebeuh beutoi-beutoi pu, pu 
keu-ubat droeneuh , Yah?" 
"Alai hai aneuk beh, meutatanyong sabe-sabe : ate bue," seuot 
yahjih. "Nyan dilon menyo na ate bue pulehlon. "llp6 
Jipike teuk Ie aneuk ye , "pakiban cara tameurakan ngon bue'! 
Seudangkan bue di darar, ditanyoe lam laot. " 
Jijak ... jijak ... trok bak bineh pasi. Di sinan na sibak bakjambee 
Meujikheun teuk, "Hai bue, kon kabi roh boh jambee meu dua boh. " 
"Han jeut kapajoh dikah, " kheun bue. 
"Hai pu hanjeut. Kabi keuh meudua boh . Kumeusyedara ngon kah," 
kheun aneuk 	yeo Bak uroe nyan hana sit dibi Ie bue.llp7 
Singoh jijak 10m. Jilake lorn . Hingga ka rakan ngon bue. "Alah 
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dilon kumeurakan. Beujeut keusyedara." Jipeugah lage nyan mangat 
jitem bue. Padahai di ye na heut keuneuk poh bue . 
"Teuma jino na, lea padum-padum uroe ka kujak bakkah, kajak bak 
Ion sigoe . Mangat kupeuleumah gampong long, kajaklah meusigoe . Ka 
hanjeut kameulangu, kaek ateuh rung long, kamumat bak sayeplong 
keunoe. Kah kubakeuh keudeh bak rurnoh long." Lage nyan keuh 
jipeugah Ie ye.//p8 
Cr'eut jigrop bue u ateuh rung yeo Jimumat ngon kong bak sirep yeo 
Meujibaplung teuk meuka 'u . Muban troh keudeh u teungoh laot, jikheun 
Ie ye, "Euntong na ubat ke yah droekuh. Mantong na raseuki. Adak 
meuhana kajakkah hai Bue, hana ubat yah droekuh nyang ka 
meuthon-thon saket. / /p9 
"Pu teuma ubat yah kah baklon," tanyong bue. 
"Geupeugah Ie yah droekuh, ate bue." 
"Yan langka pangeh dikah, pakon han kapeugah bunoe roh bak 
pineh laot. Wate ka jioh baroe kapeugah, konka hana kuba hate . Lang 
got kapeugisa dile kujak cok ate. Ate ka kubah hideh bak mata apui , be 
jipajoh Ie sidom. Kajak puwoekuh dile. Meuhan rugoe kaba, : pegah 
bue.//pIO 
Hingga meujipeugisa teuk. Ban trok keudeh bak teumpatjiek bunoe, 
cr'eut jigrop 10m u dar at. "Kajak pap leumo leh jak, kaneukjak peumate 
ke . Kaneuk jak jokke keu-ubat yah kah. "//pll 
Akhe jih di ye pih kakeuh jiwoe.//p12 
Diceritakan oleh Tgk. Amat Hikayat pada Oktober 1997 di Desa 
Paya Maneng, Peusangan, Aceh Utara. 
Terjemahan bebas ke dalam bahasa Indonesia 
Anak Hiu 
Ada seekor hiu yang ayahnya sedang sakit. Sudah bertahun-tahun 
sakit.! /pl 
Pada suatu hari ia berkata kepada ayahnya, "Hai Ayahku sudah letih 
saya mencari, obat untukmu, kamu tidak juga sembuh ." 
"Hai anakku, tidak cocok obat yang kamu cari, mana 'kan sembuh 
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saya . " 
:Jadi, obat apakah yang cocok untuk Ayah?" 
"Entahlah, cobalah kamu cari!" I Ip2 
Anak hiu itu ada sepuluh ekor . Lima ekor mencari obat ke arah 
barat , lima ekor ke arah timur. Di dalam laut. Sesampai pada suatu 
tempat, anak-anak hiu itu menderita lapar dan haus. Pelepas haus tentu 
ada air , tetapi pelepas lapar ternyata tidak ada apa-apa'//p3 
Di dekat salah satu anak hiu itu ada orang yang menambatkan 
pancing. Anak hiu yang sedang kelaparan tadi menerkam umpan pancing 
itu . Matilah ia . Anak hiu yang lain ada yang terjaring oleh pukat. Pada 
akhirnya , hampir semua anak hiu itu mati. Yang tinggal hanya se­
ekor.llp4 
Anak hiu yang belum mati tadi lalu kembali kepada ayahhya. 
Ayahnya bertanya, "Hai, kamu sudah pulang, saudaramu ke mana?" 
"Oh ... mereka menuju ke arah barat mencari obat untuk ayah. Saya 
menuju ke timur . Tidak saya peroleh obat untuk ayah . Barangkali tidak 
ada lagi obat untuk ayah ." 
"Lalu , anak-anakku yang lain ke mana?" tanya ayahnya . 
"Saya tidak tahu. Mereka belum pulang, " jawab anak hiu yang 
masih hidup. Ayah dan anak hiu ini tidak tahu bahwa anak hiu yang lain 
semua sudah mati.! IpS 
"Omong-omong, apa sebetulnya yang benar-benar menjadi obat 
untukmu , Ayah?" 
"Itu , bagi saya jika ada hati monyet, sembuhlah saya . "llp6 
Terpikir oleh anak hiu, "Bagaimana caranya bersahabat dengan 
monyet. Monyet hidup di darat, sedangkan kita di laut. " 
Dia berjalan (berenang) . . , berjalan (berenang) ... sampai ke tepi 
pantai. Di sana ada sebatang jambu. Dia berseru, "Hai monyet, beri­
kanlah aku jambu barang dua buah. " 
''Tidak dapat kamu makan," kata monyet. 
"HaL mengapa tidak bisa. Berilah aku dua buah . Saya bersahabat 
(berfamili) dengan kamu," kata anak hiu . Pada hari itu tidak diberikan 
juga jambu itu oleh monyet./ Ip7 
Keesokan harinya anak hiu itu datang lagi . Dimintanya lagi . Hingga 
ia bersahabat dengan monyet. "Alah, saya bersahabat dengan kamu . 
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Semoga dapat rnenjadi kerabat," demikian kata anak hiu untuk rnenye­
nangkan hati rnonyet. Padahal, anak hiu itu ingin rnernbunuh monyet. 
Sekarang ini, saya sudah berkali-kali datang ke tempat kamu. Kamu 
pun hendaknya datang jugalah ke ternpat saya (tinggal) barang satu kali. 
Biar dapat saya runjukkan kampung saya. Datanglah barang sekali. Jika 
kau tak dapat berenang naiklah ke punggungku, kau berpegang pada 
sayapku ke sini . Kamu kubawa ke rumahku." Begitulah monyet diajak 
oleh hiu./Ip8 
Raapp .... Meloncatlah rnonyet ke atas punggung hiu . Dipegangnya 
sirip hiu dengan kuat. Hiu itu lalu melarikan rnonyet dengan sangat 
cepat. Sesampai di tengah lam, anak hiu berkata, "Unrunglah ada obat 
untuk ayahku. Masih ada rezeki. Seandainya kamu tidak ikut bersamaku , 
hai rnonyet, tidak ada obat bagi ayahku yang sudah bertahun-tahun 
menderita sakit." I Ip9 
"Apa pula obat ayahmu padaku?" tanya monyet. 
"Ayahku rnengatakan, hati monyet." 
"Wah, kamu ini lucu, mengapa tidak kamu katakan dari tadi, ketika 
leita rnasih di tepi laut (masih dekat pantai). Ketika sudah jauh (dari 
pantai) baru kamu katakan; sekarang aku tidak mernbawa hatilru. Se­
baiJmya antarkan aku kembali (ke tepi laut) agar kuambil hatiku. Hatiku 
sudah kusimpan di atas perapian agar tidak dimakan oleh semut. Antar­
kan saya pulang dahulu, kalau tidak rugi saja kamu bawa aku ke sini," 
ujar monyet./ IplO 
Akhirnya, baliklah rnereka. Sesampai di tempat mereka berangkat 
tadi, raapp ... rnonyet melompat ke daral. "Persetan karnu, kamu hendak 
mencelakakan saya . Kamu hendak rnenjadikan saya sebagai obat ayah­
mu. "llpll 
Akhirnya, hiu pun pulang jugalah'//pl2 
4. Putroe We 
Bak saboh keurajeun Nabi SuJairnan, bak saboh keurajaan, udep dua 
aneuk raja, sidroe agam sidro inong. Yiep uroe di awak. nyan keunong 
dhot ngon keunong poh sabe bak rna ngon kujih'//pl 
Bak si W"oe putroe jimupakat ngon adunjih. "Kon meunan hai bang 
hai, digeutanyo beujeut teuh sapu-sapu, mangat tajak ho nyang mungken, 
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tatinggai rna ngon ayah," pakat putroe. Oi adun pib ka pakat that.//p2 
H ingga bak saboh uroe bandua aneuk nyan jimeulake bak Allah, 
"Ya Allah ya Rabbi, neubikeuh dikamo nyc bejeut keu sapu-sapu lam 
donya nyo . Boh jeut keu ticern, boh jeut keu nyo, boh jeut keujeh . Han 
ek Ion theun Ie sabe geupoh , sabe geumarahlon. " 
Hingga bak saboh wate , ngon teukeudi Tuhan, awaknyan bandua 
jeut keu ticern. Nan ticern nyang inong Putroe We . Adunjih Raja 
We.//p3 
Hingga trep bak trep raja bunoe ka gasin . Ma ngon yahjih ka 
pheng-pho. Lam lage nyan kakeuh geujak rnublang keudeh bak bineh gle. 
Gopnyan geujak meupade. Blang gopnyan to-to ngon blang ureueng laen. 
Bak bineh blang gopnyan na blang sidroe ureueng inong gasin. Ureueng 
inong gasin nyan na aneukgeuh sidro , Agam.//p4 
Bak saboh masa, pade ureueng gasin nyan ka rhoh . Bak blang nyan 
geupeugot rangkang. Jinoe digopnyan hana geuwoe Ie u rumoh. Heudom 
sinan di blang . Pade ka kuneng, karab jeut koh.//p5 
Bak si uroe trok ticem. Nyan trok ticem we bunoe . Ticem nyan 
jidong bak kaye. Jitren lam pade jipajoh pade . 'Oh wate geusurak, jipo . 
Trok jih Ie 10m. Geulet lorn . Meunan-meunankeuh sabe.//p6 
Han ek Ie lage nyan, meujikoh teuk mandwn kaye nyang na bak 
bineh pade Ie aneuk agamgeuh. Jipike mangat bek na Ie pat jidong 
ticem.//p7 
Di ticem pib Ie that akai . Jikoh kaye jidong bak peuluntung . Jikon 
peuluntung jidong ateuh seulangkot atawa jitron lam pade.//p8 
Kakeuh jimita akai di si Agam nyan jineuk drop ticem nyan. Lam 
atejih , "Meunyo keu seulangkot hana yojih , keu geutanyo hana yojih 
sit . "/ /p9 
Jiteumeung teuk cara, jikuh uruk bak teungoh pade, jitanom droej ib 
troh 'oh geutikjih. Jilabo droejih ngon leuhop troh bak-bak ule . Jipubut 
nyan malam.//plO 
Ban ka uroe trok teuk ticem we jijak pajoh pade. Ban jidong bak 
tunggok kaye di Putroe We, jikheun Ie Raja We, "We hai Putroe We, 
jeh bak ateuh ka geupeuleumah lungke." 
Seuot Putroe We , "Kon hai raja k~n, bak atekuh unja thon 
dile. "//pll 
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libeudoh Putroe We, jipo keudeh keuno, jidong teuk ateuh 
tunggoknyan . Bek lale rneujijakhop teuk jidrop. Di Raja we jipho laju ho 
laen.llpl2 
likheun Ie Putroe We, "Bek kasie ke, kapeulheuhkuh ." 
"Ho sit kuba rneunyo kon kusie. Habeh kapajoh padeke. Han 
kupeulheuhkeuh," seuot ureueng nyan. 
"Bek kapoh ke na, kubi na pupu. Kubi rneuh dikah." 
"Ho sit k.-uba keuh. Ban rneuh keuh dikah. Kah kon ticern . ·' 
"Kubi bit. Ci kakeubah ke lam cintra. Singoh beungoh !rubi meuh 
keukah. "llpl3 
Jikeubah teuk lam cintra. liboh bu keu eurnpeun. liwoe jipuwoe u 
rumoh. lipeugah bak majih lage kheun ticern.llpl4 
Bak si uroe, Iheuh gukeubah bU-bu lam kanot di dapu , ureueng 
gasin ngon sigam nyan geujak 10m ublang. Ticern pili kalheuh jiboh 
eumpeun.l Ipl5 
'Oh Lheuh geujak u blang , cot uroe kageuwoe. Geuek geuneuk 
pajoh bu nyang geukeubah buno beungoh. Ban geubuka kanot ka hanale 
bu . Geukheun bak aneukgeuh, "Hai gam, bu hanale. Soe na ek keuno. 
Padahai pinto hana teuhah." IIpl6 
Hingga rneunan-rneunan katrok the uroe . Teupikejih si agam nyan. 
MeuJimeulum teuk. Ban beungoh uroe jipura-purajak u blang sigoe ngon 
rnajih. Kira-kira na saboh lampoh Iheung kajijak, jigisa jiek u rumoh. 
liduk teuk lam beureukah iboh. Ban sikeujap 'oh Iheuh nyan, jibeudoh 
ticern lam cintra, jibuka pinto cintra, jibuka baje we. Jih ka lage ureueng 
lorn. liek rurnoh jipajoh bu. 'Oh Iheuh jipajoh bu, kakeuh jidropjih. Ka 
buco rasia. Putroe We jikliek yojih takot jipoh.llpl7 
Rupari dima si agam nyan pih geuwoe sit. Geupreh-preh aneukgeuh 
hana trok u blang. "Meuno hai rna, ticern we kajeut keu ureueng. Nyo 
keuh nyang eu bu geutanyo sabe. " 
Geujak rnajih geu-umjih, geueorn. Mulia that.l/pl8 
'Oh lheuh geumupakat ngon aneukgeuh, kakeuh geuyu rneukawen 
si agamgeuh ngon si dara nyan. Kalheuh geupeugatip.llpl9 
Dieeritakan oleh Tgk. Amat Hikayat pada Oktober 1997 di Desa Paya 
Maneng, Peu~angan Aceh Utara 
87 
Terjemahan bebas ke dalam bahasa Indonesia 
Putri We 
Pada zaman pemerintahan Nabi Sulaiman ada sebuah kerajaan yang 
diperintah oleh seorang raja. Raja tersebut mempunyai dua orang anak, 
yang satu laki-laki dan yang satu lagi perempuan. Setiap hari kedua anak 
tersebut mendapat perlakuan yang tidak senonoh dari orang tuanya. 
Mereka selalu kena marah dan kena pukul.//pl 
Oleh karena tidak tahan lagi menderita, keduanya sepakat dan 
bertekad untuk pergi mengembara meninggalkan ayah bundanya.//p2 
Pad a suatu hari kedua anak raja itu mermunajat atau berdoa supaya 
Allah mentakdirkan mereka menjadi sejenis makhluk berupa burung, 
ataupun jenis makhluk lainnya. Rupanya Allah mengabulkan permintaan 
mereka. Tiba-tiba kedua anak raja itu berubah wujud dari manusia 
menjadi sepasang burung . Burung betina bernama Putroe We dan burung 
yang jantan bernama Raja We.!/p3 
Setelah berselang beberapa lama, baginda raja jatuh miskin, hidup­
nya terlunta-lunta dan papa. Mereka tidak lagi tinggal di istana sebagai 
lazimnya seorang raja, tetapi sudah pindah dan bertempat tinggal di 
pinggir gunung untuk bertanilbersawah di sana. Sawah mereka ber­
dekatan dengan sawah seorang perempuan miskin. Perempuan itu mem­
punyai seorang anak laid-laid yang diberi nama si Agam.! /p4 
Ketika padi sawah mulai menguning , di situ didirikan sebuah hurna. 
Di huma itulah perempuan itu bermalam bersama anaknya, Agam, me­
nunggu padinya masak. Mereka tidak lagi pulang ke rumah sebagaimana 
biasa.//p5 
Pada suatu hari datanglah burung-burung hinggap di padi. Kebetulan 
burung yang datang itu adalah burung yang berasal dari anak raja tadi. 
Burung itu hinggap di dahan kayu dan turun ke sawah memakan padi 
Ketika dihalau dan disorald, burung itu terbang . Tak lama kemudian 
turun lagi . Demikian seterusnya'/ /p6 
Oleh karena tak sanggup lagi menghalau burung-burung itu, akhir­
nya semua pohon-pohon yang ada di sekitar sawah ditebang habis supaya 
tidak ada lagi tempat hinggap burung-burung itu. Demikian pendapat si 
Agam.//p7 
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Temyata burung-burung itu lebih lihai. Ia mulai hinggap di atas 
pentungan pokok kayu. Jika pentungan pokok kayu ditebang lagi, burung 
itu berpindah dan hinggap di seulangkot (kerangka orang-orangan) atau 
langsung turun ke batang padi.l/p8 
Bermacam-macam upaya telah dilakukan oleh si Agam untuk me­
nangkap burung-burung itu. Ia berkata dalam hatinya, "Jika kepada 
seulangkot burung-burung itu tidak takut, tentu kepada manusia pun 
burung-burung itu tidak takut. "//p9 
Akhimya ia memperoleh suatujalan keluar untuk mengatasi ganggu­
an burung-burung itu. Dicobanya menggali lubang di tengah sawah se­
tinggi setengah badan. Lalu, ia masuk dan bersembunyi di dalamnya. 
Seluruh badan dan kepalanya yang tersisa dilumuri dengan lumpur. Pe­
kerjaan ini berlangsung pada malam hari.l/plO 
Pagi-pagi datanglah Putroe We hinggap di pentungan pokok kayu. 
Pada saat itu berkatalah Raja Wr kepada adiknya, "Lihatlah di at as 
pentungan pokok kayu itu, Putroe We! Lihatlah di atas potongan kayu itu 
ada suatu benda seperti tanduk!" 
Putroe We bersahut, "Bukan raja, itu adalah bekas potongan pokok 
kayu tahun yang lalu. "//pH 
Kemudian, Putroe We terbang ke sana ke mari lalu hinggap di atas 
potongan kayu itu. Kesempatan itu dipergunakan oleh si Agam untuk 
menangkap Putroe We (burung betina itu). Raja We (burung jantan) lari 
terbang ke tempat lain.//pI2 
Ketika itu Putroe We meminta kepada penangkapnya (Agam), 
"Jangan kamu sembelih saya, lepaskan saya." 
"Tidak, engkau tidak akan kulepaskan, engkau akan kusembelih 
karena engkaau telah menghabiskan padiku. " 
"Jangan kamu pukul saya. Akan kuberikan sesuatu kepadamu." 
"Kuapakan juga engkau? Rupanya engkau bukan burung." 
"Benar-benar akan kuberikan emas kepadamu. Cobalah engkau 
masukkan kembali saya ke dalam sangkar. Besok pagi emas itu akan ku­
berikan kepadamu." / /p13 
Perrnintaan itu dikabulkan. Burung itu dimasukkan kembali ke 
dalam sangkar. Diberinya nasi sebagai makanan. Burung itu lalu di bawa 
ke rumah. Kemudian Agam memberitahukan kepada ibunya segala hal 
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yang dikatakan burung itu./ /pl4 
Pada suatu hari, selesai memasak, ibu si Agarn menyimpan nasi 
dalarn periuk di dapur. Ibu dan Agarn pergi ke sawah. Makanan burung 
pun sudah disediakan./ /plS 
Setelah bekerja, tengah hari merekaa pulang. Ketika hendak makan, 
ternyata nasi yaang disimpan tadi tidak ada lagi. Periuknya telah kosong. 
Ibu si Agarn bertanya dalarn hati . "Siapa gerangan yang datang ke mari. 
Padahal pintu rumah tertutup. "/ /pl6 
Begitulah kejadian seperti itu berlangsung berturut-turut selama tiga 
hari . Terpikir oleh Agarn untuk mengintip kejadian yang sebenarnya. 
Keesokan paginya, Agarn berpura-pura ke sawah bersama ibunya. 
Kira-kira sekitar satu kilo mereka pergi , Agarn pulang kembali ke rumah . 
Ia bersembunyi dalarn gulungan tikar. Setelah itu, keluarlah burung 
dalarn sangkar dan membuka baju burungnya. Burung itu sudah seperti 
manusia kembali. Ia naik kerumah dan makan nasi. Ketika itulah ia di­
tangkap oleh Agarn. Rahasianya telah terbuka. Ia menangis tersedu-sedu 
karen a takut dibunuh./ /pl7 
Pada saat yang bersamaan ibunya pun pulang karena sudah larna 
menunggu si Agarn yang tak kunjung tiba di sawah, padahal tadi ber­
sarna-sarna dengannya dari rumah . Sesarnpainya ibu itu di rumah , si 
Agarn menceritakan kejadian itu pada ibunya bahwa burung yang ada 
dalarn sangkar itu telah menjadi seorang manusia. "Dialah rupanya yang 
selalu mencuri nasi kita ... 
Mendengar cerita itu. ibunya pun langsung memeluk dan mencium 
Putroe We sebagai tanda gembiranya.//plS 
Akhirnya, sesudah adanya persetujuan dari si Agarn , lalu si Agarn 
pun dinikahkan dengan Putroe We itu. Menikahlah mereka.//pl9 
5. Amat Rhang Manyang 
Bak saboh garnpong na sidroe ureueng inong gasin udep ngon aneuk 
agarngeuh . Nan si agarn nyan si Amat. Si Amat nyan sayang that keu 
majih.//pl 
Tiep uroe Tuhan jih jimita kayee larn uteuen ngon majih . Jih 
jitulong majih sabe. Bak si uroe, jideungo Ie si Amat na saboh kapai 
nyang keuneuk bungka . Si Amat pih hawa jikeumeung jak seutot kapai 
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nyan . Jih jikewneung jak ubah naseb bek lagee nyan sabe. Jih 
jikeurneung jak mita keurija u lua gampong nyan.//p2 
Bak si uroe si" Amat jilakee idin bak rnajih, jih j ikeurneung jak ji-oh 
ngon rna, tapi majih h'an geubri jak. Meunyo ka jijak si Amat ureueng 
tuha nyan tinggai sidroegeuh, sabab si Amat ka j i-oh that ngon gobnyan. 
Bah pih \agee nyan. si Amat sabe jilakee bak majih. dibujok-bujok majih 
seuraya ngon Jikheun ngon su leumoh, "Hai rna neupeu idin Ion jak mita 
raseuki, mangat udep tanyoe bek Ie lam gasin sabe . Lon keurneung jak 
mlta raseulo u naggroe gob, singoh watee na raseuki Ion woe jak saweue 
droeneuh. ' 
Ma si Arnat geumoe sabe geudeungo narit aneukgeuh nyan lagee 
nyan, euma geukheun Ie rna, "Meunyo rneunan ka peugah hai aneuk, ka 
keuh kajak, jak rnita raseuki, tapi beukaingat hai aneuk. kah beugot-got 
di naggroe gob ."/lp3 
Teurna si Amat oyan pih ka jijak bungka ngon kapai nyan. Padum 
na trep si Ama[ hana jiwoe u gampong. Teukeudi Tuhan aneuk nyan di 
siden ka kaya raya. Si Amat ka jimeukawen ngon sidroe aneuk dara 
nyang ceudah that rupa, aneuk ureueng kaya. Bak si uroe si Arnat 
teuingat u gampong, jib j irneujak saweue porna. Si Amat jiwoe ngon 
saboh kapai raya, jipuwoe peururnohjih, atrapih cukop jai j ipuwoe.!/p4 
. Jinoe rneuwoe kisah keu rna si Amat di gampong . Yoh mas a jijak 
si Amat baroejeh, rna si Amat rnatong rnudageuh. Nakeuh rneubajee bak 
tuboh, tapi j inoe ka tuba, rneulirnbot-limbot ngon ija tuha . Bak siuroe 
geudeungo treuk Ie rna si Arnat , aneuk gobnyan. ka jiwoe . Di porna 
nyang ka gasin that-that ngon ka bungko nyan, geubeudoh laju geujak 
mita gule, on rnurong nyang na di cong bak, geujak mita boh manok bak 
gop , geujak taguen bu keu aneukgeuh nyang karap troh jiwoenyan . 'Oh 
lheueh geutaguen bu , geukulah bagah-bagah, geuba laju keudeh u rnieng 
kuala .! IpS 
Yoh goh jitamong kapai kon gobnyan ka geutamong u kuala. 'Oh 
ban troh k u nan, geubloh laju u dalarn ie geupreh aneukgeuh. Hana trep 
di daJan ie gobnyan ka sijuekgeuh that-that, ka rneukhip-khip . Lam ka 
sijuek nyan, geujheuen bak aneukgeuh, "Hai aneuk hai, ka tiek ija keu 
noe si haih, ~ijuek raya Ion hai aneuk rneutuah. " 
Geupreh-prebkeuh jitiek ija Ie si Amat, hana jitiek-tiek.!/p6 
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Di inong si Amat deuh jikalon ureueng inong tuha nyan, j ih hana 
jitu ri nyan rna lakoejih. 
'Oh ban troh keu nan jikalon Ie si Amat ateuh ureueng tuba nyan, 
sabab ija brok, ok teugeureubang, malee bak peururnohjih, rnalee bak 
falcan. majih ka tuha. Jikheuen laju Ie si Amat, "Nyan kon rna lon, si 
ruha bungkok lagee nyan, Ica rneu-ek mata, jak rneungaku keu nma lon, 
hana malee sagai . "llp7 
Teuma geukheun Ie rna si Amat bak aneukgeuh, "Hai aneuk, nyoe 
ma-keuh. nyoe keuh rna kah, bah that lea tuha lagee nyoe , ka bungkok, 
ka meu-ek mata, tapi nyoe keuh ma-keuh hai aneuk meuruah, ureueng 
nyang peura.yeuk leah hai aneuk. " 
Bah pih ka meunan ureueng inong nyan teutap h'an ji-aku rna Ie si 
Arnat. Sira geujok bu keu aneukgeuh , teurna geukheun 10m Ie rna si 
Amat, "Nyoe pat na bu saboh kulah , boh rnanok siblah, ngon kuah on 
murong, peunajoh nyang galak gata hai aneuk, ka pajoh dua neuk." / IpS 
Jicok bu nyan Ie si Amat jisipak, habeh ro rneusiprueuek. Geutajo 
rna si Amat geugiek pha si Amat rnangat bek jisipak makanan , watee 
nyan ureueng inong nyan pih jisipak Ie si Amat, lea 
teugageueng-gageueng reubah. Di tajo inong si Amat j ijak mat ureueng 
tuba nyan, tapi jitapih Ie si Amat , h'an jibi mat, sabab inong tuha nyan 
kuto that. Teuma geukheun Ie ma si Amat./ /p9 
"Hai aneuk bek kasipak lon, nyoe rna-keuh nyang peurayok gata. " 
"Nyoe kon rna lon, rna Ion hana brok lagee nyoe, rna Ion hana 
rneu-ek mata, bek tajak rneu-aku-aku gata rna lon, inong hana 
malee. nllp iO 
'Oh Iheueh jikheuen nyan Ie si Amat, sabab weueh that ategeuh, 
geumeudo'a Ie rna si Amat, "Ya Allah, ya Tuhan lon, aneuk Ion ka tuwo 
keu Ion, jih ka teumeureuka, nebrikeuh beujeuet keu sapeue-sapeue, 
rneunan cit Ion beujeuetkeuh keu batee kareueng di laO[ nyoe. " / Ipll 
Ban Iheueh nyan, meuw'e-w'e treuk kapai nyan, trok ngon 
seubak-seubok, j itoh ujeueo pih tunjai that, kapai si Amat karap karam. 
Lam keuadaan lagee nYan' watee nYan Ie jirneuaku Ie si Amat nyan nyo 
rna jih. Pane na lorn kapai pib ka sing'et laju . Tuhan hana geuteurimong 
Ie narit si Amat.!IpI2 
Ngon karonya Allah, kapai nYan' si Amat, rna si Amat pih ka habeh 
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Diceritakan oleh Saudah pada Agustus 1997 di Desa Lamtamot , Kec . 

Seulirnum, Aceh Besar. 

Terjemahan bebas dalam bahasa Indonesia 

Si Amat Durhaka 

Pada suatu kampung ada seorang perempuan miskin yang hidup dengan 

anak laki-Iakinya seorang yang bemama si Amat. Setiap hari, si Amat itu 

mencari kayu api dengan ibunya di hutan. Dia selalu menolong ibunya. 

Dia sangat sayang kepada ibunya'//pl 

Pada suatu had, si Amat mendengar ada sebuah kapal yang ingin 
berlabuh . Si Amat ingin ilrut kapal itu. Dia ingin mengubah nasibnya 
seupaya tidak mender ita terus. Dia ingin mencari kerja ke luar 
kampung. IIp2 
Pada suatu hari, Amat minta izin kepada ibunya, tetapi ibunya tidak 
mengizinkan ia pergi, sebab nanti si Amat sudah berjauhan dengannya . 
Biarpun demikian, si Amat selalu minta izin, dibujuk-bujuk ibunya seraya 
berkata, "Ibu izinkanlah saya untuk mencari rezeki supaya hidup kita 
berubah, tidak selalu dalam keadaan miskin. Saya ingin mencari rezeki 
ke negeri orang . Nanti bi la sudah ada rezeki, saya akan pulang men­
jenguk ibu . " 
Ibu si Amat lalu menangis mendengar perkataan anaknya yang 
demikian. Setelah itu , kata sang ibu , "Kalau memang demikian kehen­
dakmu, pergilah mencari rezeki, tapi baik-baiklah di negeri orang. "llp3 
Kemudian, si Amat pun berangkatlah ikut kapal yang diceritakan 
itu . Beberapa larnanya dia tak pemah pulang ke kampung. Rupanya si 
Amat telah menjadi orang kaya raya , dia sudah kawin dengan seorang 
gadis cantik , anak orang kaya . Suatu hari si Amat teringat kampung 
halamannya. Ia ingin pulang untuk menjenguk ibunya . Dia pulang dengan 
istrinya dengan sebuah kapal dan bawaannya pun banyak sekali.! 1p4 
Sekarang dikisahkan tentang ibunya di kampung . Semasa si Amat 
berangkat dahulu , ibu si Amat masih muda , bajunya pun masih rapi. 
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Akan tetapi sekarang dia sudah tua, berselimut dengan kain tua . Suatu 
hari ia mendengar bahwa si Amat anaknya sudah pulang, ibu yang sangat 
miskin dan bungkuk itu pun pergi mencari telur ke temp at orang, 
mengambil daun kelor, dan memasak nasi untuk anaknya. Setelah itu, 
nasi yang sudah masak itu dibungkus dengan daun secara tergesa-gesa 
lalu dibawanya ke kuala.llp5 
Sebelum kapal itu merapat, ibu itu sudah duluan masuk ke kuala . 
Begitu ia masuk ke air, ia sangat kedinginan. Setelah ia berada di sana, 
ia langsung masuk ke dalam air menunggu anaknya. Tak lama dalam air, 
ia pun kedinginan. Dalam keadaan dingin seperti itu, dia berkata, "Hai 
anakku berikaan sehelai kain umukku karena aku sangat kedinginan 
anakku. "IIp6 
Istri si Amat rupanya melihat ibu tua itu . Dia tidak mengenalnya 
kalau perempuan tua itu adalah ibu suaminya. Begitu tiba di sana dilihat 
oleh si Amat orang tua dengan pakaian compang-camping, rambut yang 
beterbangan, membuat dia malu pada istrinya, dan malu pada teman­
temaIUlya, bahwa ibunya sudah tua . Kemudian si Amat berkata, "Itu 
bukan ibuku, si tua bungkuk seperti itu, bertahi mata, mengaku-ngaku 
sebagai ibuku, dasar tak tahu malu. "llp7 
Kemudian kata ibu si Amat pada anaknya, "Hai anakku, ini adalah 
ibumu, inilah ibumu, biarpun sudah tua begini lagi bungkuk, bertahi 
mata, tapi inilah ibumu anakku, orang yang membesarkan karnu anak­
ku." Walaupun demikian, perempuan itu tetap tidak diakui oleh si Amat. 
Seraya dia berikan nasi itu kepada anaknya, lalu kata ibu si Amat, "Ini 
segumpal nasi, separuh telur, dan sayur daun kelor, makanan kesuka­
anmu nak, makanlah sedikit." I Ip8 
Nasi itu diambil oleh si Amat lalu disepaknya, nasi pun berserakan. 
Langsung saja ibu si Amat memeluk paha si Amat agar jangan menyepak 
makanan. Saat itu perempuan tua itu juga disepak oleh si Amat hingga 
tunggang langgang dan jatuh. Lalu datang istri si Amat untuk menolong 
perempuan tua itu, tetapi ditepis oleh si Amat, dilarang untuk menolong 
perempuan itu sebab perempuan itu terlalu kotor. Kemudian, kataa ibu 
si ArnaLlIp9 
"Hai nak, jangan kamu sepak saya, ini ibumu yang membesarkan 
kamu." 
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"Ini bukan ibuku, ibuku talc sejelek ini, ibuku taak bertahi mata, 
jangan mengaku-ngaku kamu ibuku, dasar perempuan tidak tabu 
malu . "llplO 
Setelah iru, berdoa ibu si Amat, "Ya Allah ya Tuhan, anakku sudah 
lupa padaku, jadikan kami batu karang'//pU 
Setelah berdoa demikian, berputar-putarlah kapal itu, datang pula 
badai, kapaJ hampir karam. Waktu itu baru si Amat mau mengakui kalau 
perempuan itu benar-benar ibunya'//pl2 
Dengan kumia Allah, kapal beserta isinya, dan ibunya pun menjadi 
batu karang. Hingga sekarang karang yang berbentuk kapal itu ada di 
Krueng Raya.llpl3 
6. Raja Uleue 
Bak saboh nanggroe na saboh gampong . Lam gampong nyan na saboh 
keluarga na sidroe anek darageuh, Syarifah. Anek nyan gohlom 
j imeukawen '//pl 
Bak si uroe, si dara nyan jijak pot rumpuen bak bineh parek di 
blang . Sira jipot-pot rumpuen nyan jilcheuen Ie si dara nyan, "Pot-pot 
rumpeuen sigo pot sigo taguen.: 'Oh teungoh jipot rumpeuen nyan 
teuingat jih seraya jikheuen, "Lon katrep hana meuteumeung linto , adak 
na meuteumeung nab ngon uleue pih kutem cit.!Ip2 
Watee nyanjideungo Ie saboh uleue nyang teungohjijak keunan, si 
dara nyan bana ji teuepeue na uleue nyan ka jijak keunan. 'Oh ban 
jideungo Ie uleue nyan, jilcheuen teuma di uleue nyan, "Hai nyak dara, 
peue bit-bit katem meulcawen ngon saboh uleue?"llp3 
Jiseu-ot teuma Ie si dara nyan, "Bit-bit Ion tern. " 
Lheueh nyan, ji peugah bak ma ngon bak yah jih Ie si dara nyan. 
Teuma geutanyong Ie rna jill, "Nit-bit ka tern meukawen ngon uleue? " 
Dijaweueb Ie si dara, "Kutem hai mao "I1p4 
'Oh Iheueh nyan keupeukwen si dara nyan ngon uleue . 
Guemeukhanduri lagee gob laen cit (meukeurija). Teuma, nyang inta! 
linto barD bandum uleue . Watee ka ji woe bandum jamee uleue nyan, na 
saboh uleue la-en nyan sisat, tinggai lam peureudee pi sang , hana soe 
teuepeue . IIpS 
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Jineoe meuwoe haba ke si nyak dara. 'Oh watee malam phon nyan 
di linto baro uleue, jisuet sarong. Rupajih uleue nyan na keuh sidroe 
manusia. Teurna, ban jikalon Ie dara baro nyan, jih that teu keujot. 
Rupajih linto Ion nyoe sidroe manusia biasa.l Ip6 
Teurna, jikheuen Ie uleue linto baro nyan, "Rai nyak dara, meunyo 
meukeusud gata Ion beu jeuet keu ureueng sabe, tatot sarong Ion nyoe, 
supaya Ion bek jeuet keu uleue Ie. 
Ban jipeugah meunan, jitot laju sarong nyan Ie si dara nyan. Ban 
jitot ji teubiet asap, lam asap nyan ka jiteubiet atra dwn, ka na istana, 
beriian, meuh, ngon atra la-en lorn. Teuma awak nyan ka jeuet keu 
ureueng kay a raya. Rupajih uleue nyan na keuh sidroe raja nyang keuet 
keu uleue.l Ip7 
Teuma niba.kmnyan, lam gampong nyan na sidroe aneuk dara nyang 
goh lorn di meuekawen cit, nanjih si Bi'ah. Kheuen Ie rna si Bi'ah nyan, 
"Hai Bi'ah jikah pakon h'an kajak mita lakoe lagee si Fah, di jih 
jimeukawen ngon uleue, jinoe jih ka kay a raya. 
Ji suot Ie si Bi'ah, "Ion kumeukawen cit ngon uleue mangat kaya 
lagee si Fah." I Ip8 
'Oh Iheuen nibaknyan geu beudoh Ie rna si Bi'ah geujak mita uleue. 
Bak geujak ita nyan geukalon treuk uleue nyang tinggai bak jak intat 
linto raja uleue. Ban meurewnpok ngon uleue nyan, geupuwoe laju u 
rwnoh geupeukawen ngon si Bi'ah. Hana geupeurhop (geupeugah) bak 
gob, supaya gob bek jiteuepeue. 'Oh jiteuepeue sigo, si Bi'ah ka 
kaya.llp9 
Bak malam phon eh ngon linto, si Bi;ah jipalet Ie uleue nyan. 'Oh 
Iheuh nyan si Bi'ah ji'uet rot gaki jilee. Watee ji'uet gaki nyan, si Bi'ah 
jipeugah bak majih, "Ma ... ka geu 'uet gaki Ion. "llplO 
Tewna geu su-ot Ie rna, "Nyan teungoh jipeusok gleueng gaki." 
Ka ji'uet 'eh keu-ieng, jipeugah lorn bak rnajih, "Hai rna ... ka 
ji'uet 'et keu-ieng. "llpll 
Geuseu-ot Ie rnajih, "Nyan teungohjipeusok taloe keu-ieng meuh." 
Tewna kaji'uet 'et takue, jipeugah 10m, "Rai rna ka 'et talrue. "llpl2 
Geuseu-ot Ie rna lorn, "Nyan jipeusok taloe talrue meuh." 
'Oh ka habeh ji-'uet, si Bi'ah pih ka seungap hana di rnarit Ie. 'Oh 
Iheueh nyan rhot uleue nyan sabab ka troe that. Geusangka Ie rna si 
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Bi'ah, bak pisang ghobnyan lea rubah, padahai uleue nyan lea rhot.//pl3 
Teuma geujak mita treuk si Bi 'ah keu noe-keu deh, jih lea hana Ie. 
Lheueh nyan geujak treuk bale lakoe si dara (si Fah) , geujak peugah, 
gobnyan geupeukawen si Bi 'ah ngon uleue, mangat kaya lagee si Fah, 
tapi malah si Bi'ah ka ji'uet Ie uleue nyan.!/pl4 
Teuma 'oh Iheueh nyan, jiyue Ie lakoe si Fah bak uleue nyan, 
mangat dimuntah 10m si Bi'ah nyang ka ji'uet nyan . Ban jimuntah Ie 
uleue nyan si Bi'ah tinggai tuleueng treuk hana Ie asoe . Nyan keuh 
meunyo geutanyoe luba ngon iri keu atra gon.! IpIS 
Diceritakan oleh Saudah pada Agustus 1997 di Desa Lamtamot, Kec . 
Seulimum, Aceh Besar . 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia 
Raja Ular 
Di suatu negeri terdapat sebuah kampung. Dalam leaampung itu terdapat 
sebuah keluarga yang mempunyai seorang anak gadis. Anak gadis itu 
belum kawin.l/pl 
Suatu hari, si gadis itu (si Fah) , pergi memetik kangkung di per­
sawahan. Sambil memungut kangkung, ia bersenandung, "Petik-petik 
kangkung sekali memetik sekali menggulai . " Kemudian ia teringat akan 
naasibnya bahwa ia tak bersuaml . Seandainya ada, ular pun boleh j adi 
suaminya.!Ip2 
Sewaktu ia berkata demikian, ia talc melihat bahwa ada ular yang 
melitas di situ. Begitu ular mendengar perkataan itu, lalu ular itu berkata, 
"Hai Dara, apakah kamu benar-benar mau bersuamikan ular?" .I1p3 
Kemudian gadis itu menjawab , "Saya benar-benar mau bersuamikan 
ular . " 
Kemudian, Syarifah mengungleapkan hal tersebut kepada kedua 
orang tuanya. Kemudian ibunya benanya , "Apakah kamu benar-benar 
mau bersuarnikan ular?" 
"Saya bersedia . "I1p4 
Setelah itu, Syarifah pun dikawinkan dengan ular. Pesta diadakan 
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sebagaimana yang diadakan oleh kebanyakan orang. Yaang Brut meng­
antar pengantin adalah para ular, ternan pengantin ular . Sewaktu para 
tamu telah pulang semua, ada seekor ular yang tertinggal di sekitar itu. 
Ia tersesat di semak-semak, tetapi tiada yang tahu .! IpS 
Kini kita tinjau kisah ten tang Syarifah. Pada malam pertama, ular 
(suaminya) membuka sarung ulamya. 
Rupanya ular itu adalah seorang manusia. Sewaktu dilihat oleh si 
Oara, ia sangat terkejut, "Rupanya suamiku seorang anak manusia 
biasa. "IIp6 
Kemudian, kata ular itu kepada istrinya, "Kalau kamu mau saya jadi 
manusia seterusnya, bakarlah sarung ular iill , supaya tidakjadi ular lagi." 
Seraya mendengar demikian, si Oara cepat-cepat membakar sarung 
ular itu. Oari asap itu keluarlah hart a yang banyak, intan, mutiara, istana 
megah, emas, dan harta lainnya . Oengan demikian, mereka telah menjadi . 
orang kaya raya. Sebenamya, ular itu adaIah seorang raja yang jadi 
ular'/ /p7 
Oi balik itu, di kampung itu ada seorang gad is lain yang belum 
bersuami juga, namanya si Bi'ah. 
Kata ibu si Bi'ah, "Bi'ah, kenapa kamu tak mencari suami seperti 
si Fah, ia telah menjadi orang kaya sekarang setelah ia kawin dengan 
ular ." 
Lalu kata si Bi 'ah, "Sekarang saya juga mau kawin dengan ular 
supaya bisa kaya seperti si Fah. " I Ip8 
Setelah itu, ibu si Bi 'ah mencari ular untuk dikawinkan dengan si 
Bi 'ah. Ketika itu, bertemulah dengan ular yang tersesat di semak-semak 
(yang ikut antar pengantin suami si Fah) . Ketika bertemu dengan ular itu, 
langsung dibawa pulang untuk dikawinkan dengan si Bi'ah. Secara 
diam-diam si Bi'ah dikawinkan dengan ular itu. Suatu saat nanti orang 
akan tahu bahwa si Bi'ah sudah kaya. llp9 
Pada malam pertama, ular itu mulai memangsa si Bi'ah, mula-mula 
kaki si Bi'ah ditelan. Ketika baru kakinya yang ditelan, si Bi'ah mem­
beritahukan kepada ibunya, "Bu , kaki saya ditelan. "I IplO 
Lalu kala ibunya, "Itu tandanya ia sedang memasangkan gelang kaki 
di kakimu ." 
Ketika ditelan hingga pinggang, si Bi'ah memberitahukan lagi 
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kepada ibunya, "Bu ... sudah sampai pinggang. "llpll 
Lalu kata ibunya, "Itu sedang dipakaikan ikat pinggang emas . " 
Ketika telanan itu hingga leher, si Bi' ah memberitahukan lagi 
kepada ibunya, "Bu ... sudah sampai leher. "llpl2 
Kemudian ibu si Bi'ah menjawab lagi, "Itu berarti sedang 
dipakaikan kalung emas." 
Setelah semua badan si Bi'ah ditelan ular, si Bi'ah pun terdiam tak 
dapat bicara lagi. 
Setelab kenyang, ular pun jatuh karena sudah terlalu kenyang . 
Sangka ibu si Bi'ah pohon pisangnya sudah tumbang, padahaJ ular itu 
yang jatuh.llp13 
Kemudian, ibu si Bi'ah mencari-cari anaknya, si Bi'ah, tidak 
ditemukan lagi. 
Tak lama kemudian, datanglah ibu si Bi'ah kepada suami si Fah (si 
Dara) . Ia hendak memberitahukan bahwa si Bi'ah telah dikawinkan 
dengan seekor ular supaya kaya seperti si Fah. Akan tetapi, malah si 
B i 'ah yang ditelan ular. " IIpI4 
Kemudian, suami si Fah menyuruh ular itu untuk memuntahkan si 
Bi'ah yang ada dalam perotnya. Begitu dimuntahkan isi perot ular itu, si 
Bi'ah hanya tinggal tulang belulang saja. Begitulah, kalau kita terialu 
serakah dan iri pada keadaan orang lain.! IpiS 
7. Himbee 
Bak saboh gampong, na saboh ke1uarga. Keluarga nyan na aneukgeuh 
Ihee droe. Nyang dua droe da jih ka geupeukawen Ie ureueng syik jih 
ngon ureueng gampong di sinan. Sabe keudroe-droegeuh, ureueng na 
rupa, na hartageuh'//pi 
Teuma nyang tulot nyoe (si Cut) hana galak geupeukawen Ie 
ureueng syikjih . Jib hana gaIakjih meukeu sidroe ureueng pih.llp2 
Bak si uroe jib rneureumpok ngon saboh bue uteuen (himbee) . 
Himbee nyan jipuwoe u rumoh, tiep uroe jih jimeu-'en ngon himbee 
nyan.llp3 
Trep ba trep jib ka galak keu himbei nyan . Bak si uroe jipeugah 
treuk bak rna ngon bak Yahjih, gobnyan kemeueng meulinto ngon 
himbee nyan.llp4 
99 
Teuma hireuen ureueng syik jib sabab pakon jib h'an jitem 
meukawen ngon ureueng la-'en lagee da-dajih nyang la-'en, geupeukawen 
ngon ureueng kaya, jroh rupa, tubak nyoe pakon ka galak keu himbee. 
Ureueng syik si Cut hana setuju aneukgeuh jimeukawen ngon 
himbee'//p5 
Bak si uroe keu si uroe, ureueng tuha nyoe meupikiran-geuh cit. 
Akhejih yah si Cut rhot keu saketgeuh. 'Oh Iheuh nyan geupeugah treuk 
bak melinteegeuh, gobnyan haw a that keu daruet teupanggang. Lagee 
meunyo na daruet teupanggang pulehgeuh '//p6 
Watee geupeugah nyan jiduengo Ie Himbee nyan padahai hana 
geupeugah bak Himbee nyan. Ban jideungo meunan jibeudoh Himbee 
jijak laju u padang luah. Trok bak padang luah nyanjidong treuk Himbee 
bak teungoh padang, jihei bandum daruetnyang na lam padang nyan. 
Teuka daruet jai silagoena, bandum daruet ka habeh meukumat bak 
badan Himbee. Ji aduen bunoe hana treuk meuteumee darnet meusaboh 
pih. 'Oh Iheuh nyan geujarnet-jarnet treuk darner nyang na bak 
badangeuh, 'oh Iheueh nyan geusok, na meu padum boh neusok.//p7 
Darnet nyan geupuwoe laju u rumoh. Rupajih awai abang ipar si 
Cut nyang trok u rumoh. Ji gobnyan geuwoe ngon jaroe soh hana sapeu 
na, sabab hana darnet meusaboh pih nyang jiteumee. Ureueng syik nyan 
that keucewageuh sabab that-that meuheuet ke daruet panggang. Di likot 
nyan trok treuk Himbee ngon daruet na padum-pactum boh neusok bak 
jaroe'//p8 
Teuma ka hireuen bang jih, pane daruet jiteumee, di padang luah 
nyan bunoe hana daruet meu saboh pih'//p9 
Ban geukalon Ie yah si Cut, seunanggeuh that sabab kana nyang 
geumeuheuet , kana ubatgeuh . 
Akhejih ka puleh ureueng syik nyan bak geupajoh daruet panggang. 
'Oh Iheueh nyan di ureueng syiok nyan pih ka seunang keu Himbee 
nyan, sabab ka meuikat jasa, ka jitulong peu-ubat gobnyan, bak mita 
daruet . I lplO 
Akhej ih si Cut jitanyong lorn bak ureueng syik jih, peue jeut jih 
j imeulinto ngon Himbee nyan? Teuma di ureueng syik nyan pib ka 
seutu ju. Ilpli 
Geupeukawen treuk si Cut ngo Himbee nyan, Jagee geupeukawe 
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da-da jih nyang laen. Bak malam phon, Himbee bunoe jisuet treuk 
sarong, rupajih Himbee nyan ureueng. Jikheueng bak si Cut, "Meunyo 
Ion beujeuet keu ureueng sabe katot bajee himbee Ion nyan. "//p12 
Tewna jitot treuk Ie si Cut bajee nyan, dari asap nyan ka jiteubiet 
rumoh raya, kana atra-atra laen.l /pl3 
Akhe haba si Cut udep bahgia, uereueng syikjih pih seunang.//pI4 
Diceritakan oleh Djauhari pada Agustus 1997 di Desa Lampuuk, Kec. 
Darussalam, Aceh Besar . 
Terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia 
Siamang 
Di sebuah kampung terdapat sebuah keluarga, keluarga itu mempunyai 
tiga orang anak perempuan. Yang dua orang telah berkeluarga, dikawin­
kan oleh orang tuanya, dengan orang kampung itu juga, orangnya tampan 
dan kaya.! /pl 
Si Bungsu tidak mau dikawinkan oleh orang tuanya, dia tidak suka 
kepada siapa-siapa di kampungnya./ /p2 
Suatu hari, si Bungsu bertemu dengan seekor Siamang. Siamang itu 
dibawa pulang ke rumahnya. Tiap hari si Bungsu bermain-main dengan 
kera itu./ /p3 
Lama-kelamaan si Bungsu inj jatuh hati pada kera hutan itu. Suatu 
hari si Bungsu mengatakan kepada orang tuanya bahwa ia ingin ber­
suamikan kera hutan itu.//p4 
Heranlah kedua orang tuanya, kenapa ia tidak mau dikawinlcan 
seperti kakak-kakaknya. Mereka semua mau dikawinkan dengan orang 
kaya, tampan lagi. Si Bungsu tidak mau, malah sekarang ia mau kawin 
dengan seekor Siamang. Kedua orang tua si Bungsu tidak setuju dengan 
perkawinan yang direncanakan si Bungsu itu.//p5 
Karena berpikir terlalu keras, akhimya ayah si Bungsu sakit. Ke­
mudian, ayah si Bungsu meminta menantuny yang lain untuk mencarikan 
belalang untuk dipanggang! mungkin dengan makan belalang panggang 
ini ia akan sembuh.//p6 
Waktu ayah si Bungsu mengatakan dernikian, didengar' oleh kera 
hutan itu, padahaJ tidak diminta padanya. Begitu Siamang mengetahui 
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bahwa ayah si Bungsu akan sembuh bila makan belalang panggang, ia 
langsung berlari ke sebuah padang yang luas. Sampai di sana dia berdiri 
di tengah-tengah padang lalu dipanggilnya semua beJaJang yang ada di 
padang itu. BeJalang-beJalang pun berdatangan dan lengket pada badan 
Siamang. Belalang tadi diambil oleh kera itu lalu dikumpulkan dalam 
beberapa rangkaian lalu dibawa pulang.!/p7 
Abang ipar si Bungsu tak mendapatkan satu beJalang pun. Ia pulang 
dengan tangan hampa. 1a tak mendapatkan satu belalang pun sehingga 
orang tua itu merasa sangat kecewa.! Ip8 
Sesampainya Siamang di rumah, ia dapatkan abang ipar si Bungsu 
sudah berada di rumah. Siamang membawa belalang yang banyak, se­
dangkan abang ipar tak membawa apa-apa. Abang ipamya menjadi 
heran, tadi tak ada satu pun belalang di padang itu, dari mana ia dapat­
kan begitu banyak.!/p9 
Tatkala dilihat oleh ayah si Bungsu, betapa senang hatinya sebab 
sudah sampai haj atnya, obatnya telah datang . Akhirnya, ayah si Bungsu 
pun sembuh.!/plO 
Setelah kejadian itu, orang tua si Bungsu pun merasa senang kepada 
Siamang tersebut. Mungkin sudah terikat jasa karena telah menolongnya 
mencarikan obat. 
Dalam keadaan demikian, akhirnya si Bungsu menanyakan lagi 
kepada orang tuanya apakah ia boleh kawin dengan Siamang itu? Akhir­
nya kedua orang tua si Bungsu pun setuju.! Ipll 
Kemudian s i Bungsu pun dikawinkan dengan Siamang sebagaimana 
yang diIakukan terhadap kedua orang kakak si Bungsu. Pada malam per­
tama si Bungsu melihat suaminya membuka sarung kera, ia sangat ter­
kejut. Rupanya, suaminya itu bukanlah kera yang sesungguhnya. Lalu, 
kata Siamang kepada istrinya, "Jika kamu ingin saya jadi manusia se­
lamanya, bakarlah sarung kera ini . "llpl2 
Kemudian si Bungsu membakar sarung Siamang itu . Sewaktu sarung 
itu terbakar. dari asap bakaran itu keluarlah rumah mewah, bermacam 
perhiasan , emas, dan banyak harta lain.! Ipl3 
Akhimya, si Bungsu bidup bahagia. Orang tuanya pun ilrut 
bahagia. IIpl4 
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8. Raja Tamale 
Bale sagoh nanggroe na sidroe raja nyang kaya raya. Bale si uroe raja 
nyan lahe sidroe aneuk agam. Teuma di raja geujak tanyong bak sidroe 
nujum, "Pakriban nasib aneuk Ion nyoe teuman?" l lpl 
Teuma dijaweueb Ie nujum nyan, "Aneuk nyoe hana got rneunyo 
neupeu)ara, leubeh got aneuk nyoe neu jak boh beu ji-oh, supaya mangat 
ji-oh bala, droeneub bek papa nanggroe bek banco, hareuta hana 
habeh. ""/p2 
Teuma geupateh Ie raja nyan. Geupeugah bale perrnaisuri, tapi 
perrnaisuri nyan bana geupateh lagee rencana po raja, "Meunyo gata 
hana setuju aneuk nyan tajak boh, ta tubiet gata-gaata tajale sajan aneuk 
sial Dyan. " I Ip3 
Teuma di perrnaisuri pili geubeudoh geujale ngon aneuk rnanyak 
nyan. Habeh uteuen meureunpok uteuen. Akbejih trok bak saboh uteuen 
raya . Oi sinan geu piyoh awak nyan. Hana padum natrep tinggai di 
sinan, kana jambo saboh, j iteuka treuk ureueng la-en keu nan. Trep-trep 
ka rame d.i sinan lea j euet keu saboh gampong raya.! 1p4 
Ji ureueng laen bana geuteupeue aneuk nyan keuh nyan peu makrnu 
gampong. Padahai aneuk Dyan aneuk meutuah. Ureueng bak nanggroe 
yah jih pili ka troh jak minah keu nan. Ureueng nyan weuehgeueh that 
keu aneuk nyan . Ureueng-ureueng gampong baro nyan rame-rame 
geupeugot bale ke aneuk nyan. 
Oi miyup bale nyan na saboh. kulah, ie kulah nyan leupie that . Jadi 
ureueng-ureueng si nan rame jale rhah muka keu nan.! Ip5 
Jinoe rneuwoe kisah ke ayah aneuk nyan (raja). Raja nyan ka 
gasien, nanggroe ka banco, gobnyan ka meut'engpan'eng , lea papa. Peu 
nyang geu pula hana subur Ie.! Ip6 
Bak si uroe geubungkoh bajee, geujak-jak Ie raja D an.Bak. 
geujak-jak Dyan troh treuek keu nan bak gampong aneuk peurumoh geuh 
tinggai. BaD troh keu naD geukheun bale aneuk nyan, aneuk nyan ka na 
umu 9 thon , "Hai aneuk ... peu jeuet Ion piyoh si-at bak bale nyoe? 
"Jeuet, ., ji seu-ot la aneuk nyan. 
'Oh Iheuh nyan geul~ee rbah muka bacut bak kulah di yup bale 
Dyan. Ie lam kulah nyan leupie that, nyan sa uroe seu-uem that. 'Oh 
Iheuh nyan, geu lakee dom si malam bak bale Dyan.! Ip7 
